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Analisis Kinerja Keuangan  Berdasarkan Metode Vertikal-Horizontal                
Pada Perusahaan Kosmetik Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia               
(Periode 2010-2014) 
  




Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis laporan keuangan pada perusahaan 
kosmetik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2010-2014 untuk 
mengevaluasi kinerja keuangan perusahaan, Indikator diukur menggunakan metode 
vertikal-horizontal. Pada penelitian ini data yang digunakan adalah data sekunder 
yaitu laporan keuangan perusahaan kosmetik yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia periode 2010-2014. Hasil penelitian berdasarkan analisis vertikal pada 
laporan neraca perusahaan kosmetik yang terdaftar di BEI sudah optimal, hal itu 
ditunjukkan dari total aset dan total kewajiban perusahaan memiliki kemampuan 
untuk memenuhi kewajibannya. Adapun untuk laporan laba rugi masih kurang 
optimal karena besarnya beban usaha sehingga mengurangi besarnya laba bersih. 
Kemudian berdasarkan laporan arus kas juga kurang optimal karena jumlah arus 
kas keluar perusahaan cenderung lebih besar dibandingkan jumlah asus kas 
masuk. Sedangkan hasil penelitian berdasarkan analisis horizontal pada laporan 
neraca perusahaan kosmetik yang terdaftar di BEI sudah optimal, dimana pada total 
aset mengalami trend positif dan total liabilitas mengalami trend negatif. Kemudian 
pada laporan laba-rugi sudah optimal. Dan pada laporan arus kas juga sudah 
optimal karena mengalami trend positif pada aktivitas operasi, invetasi dan 
pendanaan. 













Financial Performance Analysis Based on Vertical-Horizontal Method In The 
Cosmetic Company Listed on The Indonesia Stock Exchange                   
(Period 2010-2014) 
  




This research aims to analyze the financial statement of cosmetic companies listed 
on the Indonesia Stock Exchange period of 2010-2014 to evaluate financial 
performance of the company. The indicator was measured by using vertical-
horizontal method. The data in this research was the financial statement of cosmetic 
companies listed on the Indonesia Stock Exchange since 2010 to 2014. The result 
based on vertical analysis on the financial statement of cosmetic companies listed 
on Indonesia Stock Exchange was optimal, shown in total assets and total liabilities 
of the company have the ability to meet its obligations. As for the loss and profit 
statement it is still less than optimal due to the amount of operating expenses, thus 
reducing the amount of net income. Then, based on the cash flow statement it is 
also less than optimal due to the amount of cash outflows company tend to  be 
larger than the amount of cash inflows. While the result of research based on the 
horizontal analysis of the cosmetic company listed on Indonesia Stock Exchange 
was optimal, in which total assets experienced positive trend and total liabilities 
showed a negative trend. Then, in the loss and profit statement was optimal. And 
the cash flow statement was optimal due to the positive trend in operating, 
investment and financing activities. 
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1.1 Latar Belakang 
Perekonomian Indonesia sedang mengalami kondisi yang tidak menentu 
akibat krisis yang terjadi pada perekonomian global. Kondisi ini tidak hanya 
berdampak kepada Indonesia, namun hampir semua negara ASEAN. Beberapa 
negara, termasuk Indonesia mengalami pelemahan nilai tukar terhadap dolar 
Amerika Serikat.  
Penyebab nilai tukar rupiah melemah karena dolar Amerika Serikat menguat 
terhadap seluruh mata uang di dunia. Selain itu, langkah bank sentral China 
menurunkan nilai mata Yuan juga turut menyumbang tekanan bagi nilai tukar 
rupiah. (Agus Martowardojo dalam www.cnnindonesia.com) 
Pada awal bulan September 2015, nilai tukar rupiah berada di level 
Rp14.165/USD ini merupakan level terlemah rupiah sejak Agustus 1988. Nilai tukar 
rupiah tercatat melemah sejak awal tahun 2015 hingga  sebesar 14%. Posisi rupiah 
berdasarkan data Bloomberg berada di level Rp.13.787/USD di akhir tahun 2015. 
Kurs rupiah yang terus melemah memberi  dampak pada industri kosmetik. 
Diketahui sebagian besar bahan baku masih diimpor dari negara lain. Hal ini berarti 
bahan baku semakin mahal sehingga biaya produksi meningkat. Industri kosmetik 
harus menyesuaikan harga jual produk sebagai kompensasi kenaikan biaya 




Perkembangan industri kosmetik semakin meningkat seiring dengan 
meningkatnya kebutuhan dan keinginan terhadap kecantikan diri masyarakat. 
Kosmetik bukan hanya kebutuhan sekunder atau pelengkap saja, namun menjadi 
kebutuhan primer setiap orang terutama wanita. Saat ini, jumlah produsen kosmetik 
di Indonesia mengalami perkembangan yang sangat pesat sehingga menimbulkan 
persaingan bisnis yang ketat. 
Dengan kondisi perekonomian saat ini, industri kosmetik Indonesia terpaksa 
menaikkan harga produknya. Karena sebagian besar bahan baku industri kosmetik 
berasal dari impor. Sehingga, mau tidak mau pelaku industri terpaksa menaikkan 
harga jual produknya. Jika suatu produk memiliki merek yang sudah dikenal luas 
dan kualitas yang baik, maka kenaikan harga produk tidak terlalu berdampak pada 
omset. Namun sebaliknya, jika produk tersebut tidak punya merek yang kuat, maka 
konsumen akan mudah beralih ke produk lain. (Putri K Wardani dalam 
bisnis.liputan6.com) 
Industri kosmetik harus memiliki kemampuan manajemen yang baik dan 
dukungan pemerintah agar dapat bersaing. Dukungan pemerintah bisa melalui 
kebijakan yang mendukung terciptanya iklim investasi yang kondusif. Iklim investasi 
yang kondusif dapat mendorong investor untuk menanamkan modalnya dalam 
rangka penggembangan usaha. Untuk kebutuhan investasi tersebut, diperlukan 
informasi penting mengenai kinerja keuangan dan hasil yang telah dicapai oleh 
perusahaan tersebut. 
Kinerja keuangan adalah gambaran setiap hasil ekonomi yang mampu 
dicapai oleh suatu perusahaan pada periode tertentu melalui aktivitas-aktivitas 




diukur perkembangannya dengan mengadakan analisis terhadap data-data 
keuangan yang tercermin dalam laporan keuangan. 
Kinerja keuangan perusahaan dapat diukur dengan menganalisa dan 
mengevaluasi laporan keuangan. Informasi posisi keuangan dan kinerja keuangan 
di masa lalu seringkali digunakan sebagai dasar untuk memprediksi posisi 
keuangan dan kinerja di masa depan dan hal lain yang langsung menarik perhatian 
pemakai seperti pembayaran dividen, upah, pergerakan harga sekuritas dan 
kemampuan perusahaan untuk memenuhi komitmennya ketika jatuh tempo. 
Pengetahuan yang mendalam mengenai informasi dalam laporan keuangan 
perusahaan dapat diperoleh dengan menganalisis laporan keuangan perusahaan 
tersebut. Analisis laporan keuangan harus menggunakan suatu metode dan teknik 
agar mencapai tujuan yang diharapkan. 
Menurut Prastowo dan Julianti (2008:59), metode analisis dalam laporan 
keuangan dapat diklasifikasikan menjadi dua yaitu analisis horizontal dan analisis 
vertikal.Metode analisis horizontal (dinamis), adalah metode analisis yang dilakukan 
dilakukan dengan membandingkan laporan keuanganuntuk beberapa tahun 
(periode), sehingga dapat diketahui perkembangan dan kecenderungannya. Disebut 
metode analisis horizontal karena karena analisis ini membandingkan pos yang 
sama untuk periode yang berbeda. Disebut metode analisis yang dinamis karena 
metode ini bergerak dari tahun ke tahun (periode). Teknik-teknik analisis yang 
termasuk pada klasifikasi metode ini antara lain teknis analisis perbandingan, 





Metode analisis vertikal (statis), adalah metode analisis yang dilakukan 
dengan cara menganalisis laporan keuangan perusahaan pada tahun (periode) 
tertentu, yaitu dengan membandingkan antara pos yang satu dan pos lainnya pada 
laporan keuangan perusahaan yang sama untuk tahun (periode) yang sama. Oleh 
karena membandingkan antara pos yang satu dengan pos lainnya pada laporan 
keuangan perusahaan yang sama, maka disebut metode vertikal. Disebut metode 
statis karena metode ini hanya membandingkan pos-pos laporan keuangan 
perusahaan pada tahun (periode) yang sama. Teknik-teknik analisis yang termasuk 
pada klasifikasi metode ini antara lain teknik analisis persentase per komponen, 
(common-size), analisis ratio, dan analisis impas. 
 Analisis laporan keuangan sangat penting untuk perusahaan, terutama 
perusahaan yang go public atau terdaftar di BEI. Laporan keuangan menjadi 
laporan kinerja perusahaan bagi pengguna laporan keuangan seperti pemegang 
saham, investor, manajer, karyawan, kreditor dan supplier. 
Adapun perusahaan industri kosmetik yang terdaftar di BEI, masih bisa 
meningkatkan pertumbuhan asetnya ketika terjadi pelemahan nilai tukar rupiah. 
Pelemahan nilai tukar rupiah dapat mengakibatkan kinerja industri kosmetik 
melambat. Namun, pada kondisi ini perusahaan industri kosmetik yang terdaftar di 
BEI tidak terkena dampak pelemahan ekonomi nasional tersebut. 
Adapun pertumbuhan aset perusahaan industri kosmetik yang terdaftar di 
BEI dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 1.1 Pertumbuhan Aset Perusahaan Industri Kosmetik yang terdaftar di 
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Indonesia Tbk 







2010 2011 2012 2013 2014 
PT Mandom 
Indonesia Tbk 
1.047.238 1.130.865 1.261.572 1.465.952 1.853.235 
PT Martina 
Berto Tbk 
333.129 541.673 609.494 611.769 619.383 
PT Mustika 
Ratu Tbk 
386.352 422.493 455.472 439.583 498.786 
Sumber: www.idx.co.id 
Berdasarkan uraian diatas maka penulis tertarik untuk mengambil judul 
“Analisis Kinerja Keuangan berdasarkan Metode Vertikal-Horizontal pada 
Perusahaan Kosmetik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (Periode 2010-
2014)” dengan menganalisis laporan keuangan Perusahaan Kosmetik yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas dapat dirumuskan pertanyaan penelitian 
yaitu “Apakah kinerja keuangan perusahaan kosmetik yang terdaftar di BEI optimal 
berdasarkan analisis vertikal-horizontal?” 
1.3 Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kinerja keuangan perusahaan 
kosmetik PT Unilever Indonesia Tbk khususnya melihat perkembangan Aset, 
Kewajiban, Modal, Laba/Rugi, dan Arus Kas dengan menggunakan analisis Vertical-
Horizontal 
1.4 Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah : 
1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pemahaman 




2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan atau bahan 
pertimbangan bagi perusahaan dalam meningkatkan kinerja keuangan 
perusahaan. 
3. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan ilmiah dan bahan 
acuan unuk penelitian selanjutnya. 
1.5 Sistematika Penulisan 
Untuk memudahan dalam memahami pembahasan pada makalah ini, maka 
penulis akan memaparkannya secara sistematis ke dalam beberapa bab sebagai 
berikut : 
 Bab I Pendahuluan. Bab ini menguraikan tentang latar belakang, rumusan 
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 
 Bab II Tinjauan Pustaka. Bab ini menguraikan tentang landasan teoritik, 
penelitian yang relevan atau penelitian yang telah dilakukan sebelumnya berkaitan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis, kerangka pikir, dan hipotesis. 
 Bab III Metode Penelitian. Bab ini merupakan bagian yang menguraikan 
tentang rancangan penelitian, tempat dan waktu penelitian, populasi dan sampel, 
jenis dan sumber data, teknik pengumpulan data, variable penelitian dan definisi 
operasional dan analisis data. 
 Bab IV Gambaran Umum Perusahaan. Bab ini merupakan bagian yang 
menjelaskan mengenai perusahaan kosmetik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia  
yaitu tentang sejarah singkat perusahaan serta visi dan misi perusahaan dan 





Bab V Hasil Penelitian dan Pembahasan. Menjelaskan tentang 






















2.1 Tinjauan Teortis 
2.1.1 Laporan Keuangan 
 Menurut Harahap (2013), laporan keuangan menggambarkan kondisi 
keuangan dan hasil usaha suatu perusahaan pada saat tertentu atau jangka waktu 
tertentu. Sadeli (2014), laporan keuuangan adalah laporan tertulis yang memberikan 
informasi kuantitatif tentang posisi keuangan dan perubahan-perubahannya, serta 
hasil yang dicapai selama periode tertentu. Adapun menurut Kasmir (2014), laporan 
keuangan adalah laporan yang menunjukkan kondisi keuangan perusahaan pada 
saat ini atau dalam suatu periode tertentu. Dari beberapa pengertian tersebut dapat 
disimpulkan bahwa laporan keuangan merupakan hasil akhir dari kegiatan 
akuntansi yang menggambarkan keadaan atau kondisi keuangan suatu perusahaan 
selama periode atau jangka waktu tertentu. 
Laporan keuangan menunjukkan kondisi keuangan perusahaan saat ini atau 
dalam suatu periode tertentu. Maksud laporan keuangan yang menunjukkan kondisi 
perusahaan saat ini adalah merupakan kondisi terkini. Kondisi perusahaan terkini 
adalah keadaan keuangan perusahaan pada tanggal tertentu (untuk neraca) dan 
periode tertentu (untuk laporan laba rugi). Biasanya laporan keuangan dibuat per 
periode, misalnya tiga bulan, atau enam bulan untuk kepentingan internal 
perusahaan. Sementara itu, untuk laporan lebih luas dilakukan satu tahun sekali. Di 
samping itu, dengan adanya laporan keuangan, dapat diketahui posisi perusahaan 




 Laporan keuangan merupakan media yang paling penting untuk menilai 
prestasi dan kondisi ekonomis suatu perusahaan. Karena seorang analis tidak 
dapat melakukan pengamatan langsung ke suatu perusahaan. Dan seandainya 
dilakukan, ia pun tidak akan dapat mengetahui banyak tentang situasi perusahaan. 
Oleh karena itu yang paling penting adalah media laporan keuangan. Laporan 
keuangan inilah yang menjadi bahan sarana informasi bagi analis dalam proses 
pengambilan keputusan. Laporan keuangan dapat menggambarkan posisi 
keuangan perusahaan, hasil usaha perusahaan dalam suatu periode, dan arus 
dana (kas) perusahaan dalam periode tertentu. 
 Laporan keuangan yang dibuat oleh perusahaan terdiri dari beberapa jenis 
tergantung dari maksud dan tujuan pembuatan laporan keuangan tersebut. Dalam 
praktiknya, secara umum ada lima macam jenis laporan keuangan yang biasa 
disusun, yaitu neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan modal, laporan arus 
kas, dan laporan catatan atas laporan keuangan. 
1. Neraca  
Neraca merupakan salah satu laporan keuangan yang terpenting bagi 
perusahaan. Neraca menunjukkan posisi keuangan berupa aktiva(harta), 
kewajiban(utang), dan modal perusahaan(ekuitas) pada saat tertentu. Artinya 
neraca dapat dibuat untuk mengetahui kondisi (jumlah dan jenis) harta, utang, dan 
modal perusahaan. Maksud pada tanggal tertentu adalah nereaca dibuat dalam 
waktu tertentu setiap saat dibutuhkan, namun neraca dibuat biasanya akhir tahun 
atau kuartal. 






a. Aktiva lancar; 
b. Aktiva tetap; 
c. Aktiva lainnya 
Kemudian, kewajiban dibagi ke dalam dua jenis, yaitu: 
a. Kewajiban lancar (utang jangka pendek) 
b. Utang jangka panjang 
Sementara itu, komponen modal terdiri dari: 
a. Modal setor 
b. Laba yang ditahan dan lainnya 
2. Laporan Laba Rugi 
Laporan laba rugi (income statement) merupakan laporan keuangan yang 
menggambarkan hasil usaha perusahaan dalam suatu periode tertentu. Dalam 
laporan laba rugi ini tergambar jumlah pendapatan dan sumber-sumber pendapatan 
yang diperoleh. Kemudian, juga tergambar jumlah biaya dan jenis-jenis biaya yang 
dikeluarkan selama periode tertentu. Dari jumlah pendapatan dan jumlah biaya ini 
terdapat selisish yang disebut laba atau rugi. Jika jumlah pendapatan lebih besar 
dari jumlah biaya, perusahaan dikatakan laba. Sebaliknya bila jumlah pendapatan 
lebih kecil dari jumlah biaya, perusahaan dikatakan rugi. 
3. Laporan Perubahan Modal 
Laporan perubahan modal merupakan laporan yang berisi jumlah dan jenis 
modal yang dimiliki pada saat ini. Kemudian, laporan ini juga menjelaskan 
perubahan modal dan sebab-sebab terjadinya perubahan modal di perusahaan. 
Laporan perubahan modal jarang dibuat bila tidak terjadi perubahan modal. Artinya 





4. Laporan Arus Kas 
Laporan arus kas merupakan laporan yang menunjukkan semua aspek yang 
berkaitan dengan kegiatan perusahaan, baik yang berpengaruh langsung atau tidak 
langsung terhadap kas.Laporan arus kas harus disusun berdasarkan konsep kas 
selama periode laporan. Laporan kas terdiri arus kas masuk (cash in) dan arus kas 
keluar (cash out)  selama periode tertentu. Kas masuk terdiri uang yang masuk ke 
perusahaan, seperti hasil penjualan atau penerimaan lainnya, sedangkan kas keluar 
merupakan sejumlah pengeluaran seperti pembiayaan biaya operasional 
perusahaan. 
 
5. Laporan Catatan Atas Laporan Keuangan 
Laporan catatan atas laporan keuangan merupakan laporan yang memberikan 
informasi apabila ada laporan keuangan yang memerlukan penjelasan tertentu. 
Artinya terkadang ada komponen atau nilai dalam laporan keuangan yang perlu 
diberi penjelasan terlebih dulu sehingga jelas.Hal ini perlu dilakukan agar pihak 
pihak yang berkepentingan tidak salah dalam menafsirkannya. 
 
2.1.2 Tujuan Laporan Keuangan 
Menurut Standar Akuntansi Indonesia (Ikatan Akuntan Indonesia, 1994 
dalam Harahap, 2013) tujuan laporan keuangan adalah menyediakan informasi 
yang menyangkut posisi keuangan, kinerja serta perubahan posisi keuangan suatu 
perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai dalam pengambilan 
keputusan akuntansi. Adapun APB Statement No 4 (AICPA, 1959 dalam Harahap, 






1. Tujuan Umum 
“Menyajikan laporan posisi keuangan, hasil usaha, dan perubahan posisi 
keuangan secara wajar sesuai prinsip akuntansi yang diterima.” 
2. Tujuan Khusus 
“memberikan informasi tentang kekayaan, kewajiban, kekayaan bersih, 
proyeksi laba, perubahan kekayaan dan kewajiban, serta informasi lainnya 
yang relevan. 
Sedangkan menurut Prinsip Akuntansi Indonesia (PAI, 1984 dalam Harahap, 
2013) menyatakan bahwa tujuan laporan keuangan itu adalah: 
1. Untuk memberikan informasi keuangan yang dapat dipercaya mengenai 
aktiva dan kewajiban serta modal suatu perusahaan. 
2. Untuk memberikan informasi yang dapat dipercaya mengenai perubahan 
dalam aktiva netto (aktiva dikurangi kewajiban) suatu perusahaan yang 
timbul dari kegiatan usaha dalam rangka memperoleh laba. 
3. Untuk memberikan informasi keuangan yang membantu para pemakai 
laporan didalam menaksir potensi perusahaan dalam menghasilkan laba. 
4. Untuk memberikan informasi penting lainnya mengenai perubahan dalam 
aktiva dan kewajiban suatu perusahaan, seperti informasi mengenai aktivitas 
pembiayaan dan investasi. 
5. Untuk mengungkapkan sejauh mungkin informasi lain yang berhubungan 
dengan laporan keuangan yang relevan untuk kebutuhan pemakai laporan, 






2.1.3 Sifat Laporan Keuangan 
Menurut Kasmir (2014:11), pencatatan  yang  dilakukan  dalam  penyusunan  
laporan  keuangan  harus  dilakukan  dengan  kaidah-kaidah  yang  berlaku.  
Demikian  pula dalam hal penyusunan laporan keuangan didasarkan keada sifat 
laporan keuangan  itu  sendiri.  Dalam  praktiknya  sifat  laporan  keuangan  dibuat: 
1. Bersifat  historis,  bersifat  historis  artinya  bahwa  laporan  keuangan dibuat 
dan disusun dari data masa lalu atau masa yang sudah lewat dari    masa    
sekarang.    Misalnya    laporan    keuangan    disusun berdasarkan  data  
satu  atau  dua  atau  beberapa  tahun  ke  belakang (tahun atau periode 
sebelumnya).  
2. Bersifat    menyeluruh,    bersifat    menyeluruh    maksudnya    laporan 
keuangan   dibuat   selengkap   mungkin.  Artinya   laporan   keuangan 
disusun    sesuai  dengan  standar  yang  telah  ditetapkan.  Pembuatan  
atau  penyusunan  yang  hanya  sebagian-sebagian  (tidak  lengkap) tidak  
akan  memberikan  informasi  yang  lengkap  tentang  keuangan suatu 
perusahaan.   
Sementara itu, menurut Munawir yang dikutip oleh Kasmir (2014) data masa 
lalu perusahaan yang ditampilkan dalam laporan keuangan merupakan kombinasi 
dari : 
1. Fakta  yang  telah  dicatat,  artinya  laporan  keuangan  disusun  atau dibuat  
berdasarkan  kenyataan  yang  sebenarnya  atau  fakta  dari catatan  
akuntansi.  Fakta  ini  diambil  dari  peristiwa  atau  kejadian akuntansi   pada   
waktu   atau   masa   lalu,   yaitu   dari   tahun-tahun sebelumnya. Fakta 




dalam  harga  pada  saat  terjadinya  transaksi. Jadi,   segala   sesuatu   
yang   tercermin   dalam   laporan   keuangan merupakan  fakta  historis.  
Oleh  karena  itu,  laporan  keuangan  tidak menunjukkan  kondisi  keuangan  
perusahaan  secara  utuh  ke  depan. Artinya, ada pos-pos yang tidak dicatat 
sehingga tidak tampak dalam laporan keuangan.  
2. Prinsip-prinsip  dan  kebiasaan  dalam  akuntansi,  maksudnya  adalah 
pencatatan  yang  terjadi  dalam  laporan  keuangan  jelas  didasarkan 
kepada  prosedur  atau  anggapan  yang  sesuai  dengan  prinsip-prinsip 
akuntansi.  Dengan  kata  lain,  catatan  dalam  laporan  keuangan  tidak 
dapat   dilakukan   dengan   sekehendak   pemilik   atau   manajemen 
perusahaan, tetapi harus melalui tata cara atau prosedur yang sesuai 
dengan  prinsip-prinsip  dan  kebiasaan  dalam  akuntansi.  Tujuannya tidak  
lain  adalah  agar  laporan  keuangan  yang  dibuat  perusahaan dapat 
memudahkan penyusunan, pemeriksaan, dan keseragaman.   
3. Pendapat  pribadi,  artinya  walaupun  pencatatan  akuntansi  dalam laporan 
keuangan didasarkan kepada dalil-dalil tertentu, penggunaan dari   dasar   
dalil   tersebut   tergantung   dari   pendapat   manajemen perusahaan.   
Artinya   juga   pendapat   atau   judgement   ini   juga tergantung     dari     
kemampuan     para     pembuatnya     kemudian dikombinasikan dengan 
fakta serta dalil-dalil akuntansi yang disetujui.Jelasnya, baik prosedur, 
kebiasaan, anggapan, atau pendapat pribadi ini  harus  dilakukan  secara  
konsisten  dan  terus-menerus.  Namun, segala  sesuatunya  tidak  kaku  
dan  dapat  diubah  dengan  penjelasan dalam  laporan  keuangan  sehingga  
pembaca  dapat  mengerti  dan memahami  dan  tidak  terjadi  




2.1.4 Pengguna Laporan Keuangan 
 Laporan keuangan merupakan komoditi yang bermanfaat dan dibutuhkan 
masyarakat, karena dapat memberikan informasi yang dibutuhkan para pemakainya 
dalam dunia bisnis yang dapat menghasilkan keuntungan. Dengan membaca 
laporan keuangan dengan tepat, seseorang dapat melakukan tindakan ekonomi 
menyangkut lembaga perusahaan yang dilaporkan dan diharapkan akan 
menghasilkan keuntungan baginya. 
 Menurut Harahap (2013:120), para pemakai laporan keuangan beserta 
kegunaannya adalah sebagai berikut: 
1. Pemegang Saham  
Pemegang saham inginmengetahui kondisi keuangan perusahaan, aset, utang, 
modal, hasil, biaya, dan laba. Ia juga ingin melihat prestasi perusahaan,ingin 
mengetahui jumlah dividen yang akan diterima,jumlah pendapatan per saham 
dan juga ingin mengetahui perkembangan perusahaan dari waktu ke waktu. Dari 
informasi ini pemegang saham dapat mengambil keputusan apakah ia akan 
mempertahankan sahamnya, menjual atau menambahnya. Semua tergantung 
pada kesimpulan yang diambil dari informasi yang terdapat dalam laporan 
keuangan atau informasi tambahan lainnya. 
2. Investor 
 Investor dalam hal tertentu juga sama seperti pemegang saham. Bagi investor 
potensial ia akan melihat kemungkinan potensi keuntungan yang akan diperoleh 
dari perusahaan yang dilaporkan. 
3. Analis Pasar Modal 
Analis pasar modal selalu melakukan baik analisis tajam dan lengkap terhadap 




pasar modal. Ia ingin mengetahui nilai perusahaan, kekuatan dan posisi 
keuangan perusahaan. Apakah layak disarankan untuk dibeli sahamnya, dijual 
atau dipertahankan. Informasi ini akan disampaikan kepada langganannya 
berupa investor baik individual maupun lembaga. 
4. Manajer 
Manajer ingin mengetahui situasi ekonomi perusahaan yang dipimpinnya. 
Seorang manajer selalu dihadapkan pada seribu satu masalah yang 
memerlukan keputusan cepat dan tepat.Untuk sampai pada keputusan tepat, ia 
harus mengetahui selengkap-lengkapnya kondisi keuangan perusahaan baik 
posisi semua pos neraca (aset,utang,modal) maupun Laba/Rugi, likuiditas, 
rentabilitas, solvabilitas, breakeven, laba kotor dan sebagainya. Karena 
beragamnya informasi yang dibutuhkan ini, laporan keuangan yang disusun 
dengan norma akuntansi keuangan yang bersifat keuangan yang bersifat umum 
(general purpose) terasa sangat sedikit sehingga ia harus mengharapkan 
informasi yang didesain dari akuntansi manajemen. 
5. Karyawan dan Serikat Pekerja 
Karyawan perlu mengetahui kondisi keuangan perusahaan untuk menetapkan 
apkah ia masih terus bekerja disitu atau pindah. Ia juga perlu mengetahui hasil 
usaha perusahaan supaya bisa menilai apakah penghasilan yang diterimanya 
adil atau tidak.Iajuga ingin mengetahui jumlah modal yang dimiliki karyawan jika 
memang ada seperti dalam perusahaan penerbitan di Indonesia. Demikian juga 
tentang cadangan dana pensiun, asuransi kesehatan, asuransi atau jaminan 
sosial tenaga kerja (jamsostek) negara yang demokratis, hak-hak karyawan 





6. Instansi pajak 
Perusahaan selalu memiliki kewajiban pajak baik Pajak Pertambahan Nilai 
(PPN), Pajak Bumi dan Bangunan (PBB), Pajak Penjualan Barang Mewah 
(PpnBm), Pajak Daerah, Retribusi, Pajak Penghasilan (PPh). Perusahaan juga 
dikenakan pemotongan,perhitungan dan pembayarannya. Semua kewajiban 
pajak ini mestinya akan tergambar dalam laporan keuangan, dengan demikian 
instansi pajak (fiskus) dapat menggunakan laporan keuangan sebagai dasar 
menentukan kebenaran perhitungan pajak, pembayaran pajak, pemotongan 
pajak, restitusi, dan juga untuk dasar penindakan. 
7. Pemberi Dana (Kreditur) 
Sama dengan pemegang saham investor, Ia juga ingin mengetahui informasi 
tentang kondisi perusahaan baik yang sudah diberi pinjaman maupun yang akan 
diberi pinjaman. Bagi yang sudah diberi pinjaman,laporan keuangan dapat 
menyajikan informasi tentang penggunaan dana yang diberikan dan kondisi 
keuangan. Sedangkan bagi perusahaan calon debitur, laporan keuangan dapat 
menjadi sumber informasi untuk menilai kelayakan perusahaan untuk menerima 
kredit yang akan diluncurkan. 
 
8. Supplier 
Supplier hampir sama dengan kreditur. Laporan keuangan bisa menjadi 
informasi untuk mengetahui apakah perusahaan layak diberikan fasilitas kredit, 
seberapa lama akan diberikan dan sejauhmana potensi resiko yang dimiliki 
perusahaan. 




Pemerintah atau lembaga pengatur resmi sangat membutuhkan laporan 
keuangan, karena ingin mengetahui apakah perusahaan telah mengikuti 
peraturan yang telah ia tetapkan. Misalnya Bank Indonesia telah menetapkan 
peraturan yang harus dilaksanakan bank seperti Batas Maksimum Pemberian 
Kredit (BMPK). Informasi ini dapat dibaca dari laporan keuangan. Demikian juga 
Bapepam yang memiliki aturan laporan perusahaan asuransi.Laporan keuangan 
dapat memberikan informasi apakah perusahaan telah mentaati standar laporan 
yang ditetapkan atau belum. Jika belum maka lembaga ini dapat memberikan 
teguran atau sanksinya. 
10. Langganan atau Lembaga Konsumen 
Langganan berhak mendapat layanan memuaskan dengan harga equilibrium, 
dalam kondisi ini konsumen terlindungi dari kemungkinan praktik yang 
merugikan baik dari segi kualitas, kuantitas, harga dan lain sebagainya. 
Biasanya lembaga khusus yang membantu memantau kepentingan konsumen 
ini adalah lembaga konsumen. 
11. Lembaga Swadaya Masyarakat 
Sekarang ini sudah banyak terdapat jenis Lembaga Swadaya Masyarakat 
(LSM).Untuk LSM tertentu bisa saja memerlukan Laporan keuangan misalnya 
LSM yang bergerak melindungi konsumen, lingkungan, serikat pekerja. LSM 
seperti ini membutuhkan laporan keuangan untuk menilai sejauhmana 
perusahaan merugikan pihak tertentu yang dilindunginya. 
12. Peneliti/Akademisi/Lembaga Peringkat 
Bagi peneliti maupun akademisi laporan keuangan sangat penting, sebagai data 




dengan laporan  keuangan atau perusahaan. Laporan keuangan menjadi bahan 
dasar yang diolah untuk mengambil kesimpulan dari suatu hipotesis atau 
penelitian yang dilakukan. 
2.1.5 Analisis Laporan Keuangan 
 Analisis laporan keuangan terdiri dari dua kata yaitu Analisis dan Laporan 
Keuangan. Untuk menjelaskan pengertian kata ini, kita dapat menjelaskannya dari 
arti masing-masing kata.Kata analisis adalah memecahkan atau menguraikan 
sesuatu unit menjadi berbagai unit terkecil.Sedangkan laporan keuangan adalah 
Neraca, Laba/Rugi, dan Arus Kas. Kalau dua pengertian ini digabungkan, analisis 
laporan keuangan berarti menguraikan pos-pos laporan keuangan menjadi unit 
informasi yang lebih kecil dan melihat hubungannya bersifat signifikan atau yang 
mempunyai makna antara satu dengan yang lain baik antara data kuantitatif 
maupun data non-kuantitatif dengan tujuan mengetahui kondisi keuangan lebih 
dalam yang sangat penting dalam proses menghasilkan keputusan yang tepat. 
 Adapun menurut Bernstein yang dikutip oleh Harahap (2013), analisis 
laporan keuangan mencakup penerapan metode dan teknik analisis atas laporan 
keuangan dan data lainnya untuk melihat dari laporan itu ukuran-ukuran dan 
hubungan tertentu yang sangat berguna dalam proses pengambilan keputusan. 
Kegiatan analisis laporan keuangan berfungsi untuk mengonversikan data 
yang berasal dari laporan sebagai bahan mentahnya menjadi informasi yang lebih 
berguna, lebih mendalam, dan lebih tajam, dengan teknik tertentu. 
Analisis laporan keuangan yang dilakukan dimaksudkan untuk menambah 
informasi yang ada dalam suatu laporan keuangan. Secara lengkap kegunaan 




1. Dapat diberikan informasi yang lebih luas, lebih dalam daripada yang 
terdapat dari laporan keuangan biasa. 
2. Dapat menggali informasi yang tidak tampak secara kasat mata (explicit) 
dari suatu laporan keuangan atau yang berada di balik laporan keuangan 
(implicit) 
3. Dapat mengetahui kesalahan yang terkandung dalam laporan keuangan. 
4. Dapat membongkar hal-hal yang bersifat tidak konsisten dalam 
hubungannya dengan suatu laporan keuangan baik dikaitkan dengan 
komponen intern laporan keuangan maupun kaitannya dengan informasi 
yang diperoleh dari luar perusahaan. 
5. Mengetahui sifat-sifat hubungan yang akhirnya dapat melahirkan model-
model dan teori-teori yang terdapat di lapangan seperti untuk prediksi, 
peningkatan (rating). 
6. Dapat memberikan informasi yang diinginkan oleh para pengambil 
keputusan. Dengan perkataan lain apa yang dimaksudkan dari suatu laporan 
keuangan merupakan tujuan analisis laporan keuangan juga antara lain: 
1) Dapat menilai prestasi perusahaan 
2) Dapat meproyeksi keuangan perusahaan 
3) Dapat menilai kondisi keuangan masa lalu dan masa sekarang dari 
aspek waktu tertentu: 
a. Posisi keuangan (Asset, Neraca, dan Modal) 







f. Rentabilitas dan Profitabilitas 
g. Indikator Pasar Modal 
4) Menilai perkembangan dari waktu ke waktu 
5) Menilai komposisi struktur keuangan, arus dana 
7. Dapat menentukan peringkat (rating) perusahaan menurut criteria tertentu 
yang sudah dikenal dalam dunia bisnis 
8. Dapat membandingkan situasi perusahaan dengan perusahaan nlain 
dengan periode sebelumnya atau dengan standar industri normal atau 
standar ideal. 
9. Dapat memahami situasi dan kondisi keuangan yang dialami perusahaan, 
baik posisi keuangan, hasil usaha, struktur keuangan dan sebagainya. 
10. Bisa juga memprediksi potensi apa yang mungkin dialami perusahaan di 
masa yang akan datang. 
2.1.6 Teknik Analisis Laporan Keuangan 
Kegiatan dalam analisis laporan keuangan dapat dilakukan dengan cara 
menentukan dan mengukur antara pos-pos yang ada dalam satu laporan keuangan, 
kemudian, analisis laporan keuangan juga dapat dilakukan dengan menganalisis 
laporan keuangan yang dimiliki dalam satu periode. Disamping itu, analisis laporan 
keuangan dapat dilakukan pula antara beberapa periode (misalnya tiga tahun). 
Analisis laporan keuangan yang dilakukan untuk beberapa periode adalah 
dengan menganalisis antara pos-pos yang ada dalam suatu laporan.Atau dapat 
pula dilakukan antara satu laporan dengan laporan yang lainnya. Hal ini dilakukan 
agar akan lebih tepat untuk menilai kemajuan atau kinerja manajemen dari periode 




Menurut Kasmir (2014), langkah-langkah  atau  prosedur  yang  dilakukan  
dalam  analisis keuangan adalah :  
1. Mengumpulkan data keuangan dan data pendukung yang diperlukan selengkap   
mungkin,   baik   untuk   satu  periode   maupun  beberapa periode.  
2. Melakukan   pengukuran-pengukuran   atau   perhitungan-perhitungan dengan  
rumus-rumus  tertentu,  sesuai  dengan  standar  yang  biasa digunakan  
secara  cermat  dan  teliti,  sehingga  hasil  yang  diperoleh benar-benar tepat.  
3. Melakukan perhitungan dengan memasukkan angka-angka yang ada dalam 
laporan keuangan secara cermat.  
4. Memberikan interprestasi terhadap hasil perhitungan dan pengukuran yang 
telah dibuat.  
5. Membuat laporan tentang posisi keuangan perusahaan.  
6. Memberikan rekomendasi yang dibutuhkan sehubungan dengan hasil analisis 
tersebut. 
Pengetahuan yang mendalam mengenai informasi dalam laporan keuangan 
perusahaan dapat diperoleh dengan menganalisis laporan keuangan perusahaan 
tersebut. Analisis laporan keuangan perusahaan harus menggunakan suatu metode 
dan teknik agar mencapai tujuan yang diharapkan. 
2.1.6.1 Metode Horizontal 
Analisis horizontal yang disebut juga analisis trend, merupakan suatu teknik 
untuk mengevaluasi serangkaian data laporan keuangan selama periode tertentu. 





Menurut Prastowo dan Julianti (2008:59), metode analisis dalam laporan 
keuangan dapat diklasifikasikan menjadi dua yaitu analisis horizontal dan analisis 
vertikal. Metode analisis horizontal (dinamis), adalah metode analisis yang 
dilakukan dilakukan dengan membandingkan laporan keuanganuntuk beberapa 
tahun (periode), sehingga dapat diketahui perkembangan dan kecenderungannya. 
Disebut metode analisis horizontal karena karena analisis ini membandingkan pos 
yang sama untuk periode yang berbeda. Disebut metode analisis yang dinamis 
karena metode ini bergerak dari tahun ke tahun (periode). Teknik-teknik analisis 
yang termasuk pada klasifikasi metode ini antara lain teknis analisis perbandingan, 
analisis trend (index), analisis sumber dan penggunaan dana, analisis perubahan 
laba kotor. 
2.1.6.2 Metode Vertikal 
Adapun metode analisis vertikal (statis), adalah metode analisis yang 
dilakukan dengan cara menganalisis laporan keuangan pada tahun (periode) 
tertentu, yaitu dengan membandingkan antara pos yang satu dan pos lainnya pada 
laporan keuangan yang sama untuk tahun (periode) yang sama. Oleh karena 
membandingkan antara pos yang satu dengan pos lainnya pada laporan keuangan 
yang sama, maka disebut metode vertikal. Disebut metode statis karena metode ini 
hanya membandingkan pos-pos laporan keuangan pada tahun (periode) yang 
sama. Teknik-teknik analisis yang termasuk pada klasifikasi metode ini antara lain 







2.1.7 Kinerja Ke uangan 
Kinerja merupakan. Kemampuan kerja suatu perusahaan dalam periode 
waktu tertentu dalam rangka mewujudkan tujuan perusahaan. Dalam rangka 
mewujudkan tujuan tersebut hendaknya kinerja disusun dalam unit-unit yang lebih 
kecil, dengan pembagian kerja, system kerja, dan mekanisme kerja yang jelas. 
(Tatengkeng dan Tangkuman, 2015) 
Menurut Hanafi (2003), pengertian kinerja adalah suatu usaha formal yang 
dilaksanakan perusahaan untuk mengevaluasi efisien dan efektivitas dari aktivitas 
perusahaan yang telah dilaksanakan pada periode waktu tertentu. Adapun menurut 
Jumingan (2006), kinerja keuangan merupakan gambaran kondisi keuangan 
perusahaan pada suatu periode tertentu menyangkut aspek penghimpunan dana 
maupun penyaluran dana, yang biasanya diukur dengan indikator kecukupan 
modal, likuiditas, dan profitabilitas. 
Sedangkan menurut Munawir (2010), kinerja keuangan perusahaan 
merupakan satu diantara dasar penilaian mengenai kondisi keuangan perusahaan 
yang dilakukan berdasarkan analisa terhadap rasio keuangan perusahaan. Pihak 
yang berkepentingan sangat memerlukan hasil dari pengukuran kinerja keuangan 
perusahaan untuk dapat melihat kondisi perusahaan dan tingkat keberhasilan 
perusahaan dalam menjalankan kegiatan operasionalnya. 
2.2 Tinjauan Empiris 
 Untuk mempermudah penelitian ini, maka penulis  megacu dari penelitian 
yang telah dilakukan oleh Agitha fajarwati (2006) meneliti mengenai Analisis 
Laporan Keuangan pada PT Astra Otoparts Tbk periode 2002-2004. Hasil penelitian 




neraca kurang optimal dimana kondisi kas dan setara kas semakin memburuk. 
Penurunan kas dan setara kas terutama karena PT Astra Otoparts Tbk 
menginvestasikan dana yang sangat besar untuk membeli aktiva tetap. PT Astra 
Otoparts Tbk juga memperoleh pinjaman jangka pendek dari bank dalam jumlah 
besar dimana sebagian besar untuk membiayai aktiva tetap pada tahun 2004, 
sehingga perusahaan menanggung beban bunga yang sebanding. 
Penelitian kedua oleh Octonema Sombolinggi Tambe (2007) meneliti 
mengenai Penilaian Kinerja Keuangan Perusahaan berdasarkan Analisis Vertikal 
Horizontal pada Kantor Wilayah Utama Perum Pegadaian. Hasil penelitian yang 
dilakukan menunjukkan bahwa analisis laporan keuangan dengan analisis vertical 
maupan horizontal Perum Pegadaian Kantor Wilayah Utama Makassar selama 
periode 2001-2005 relatif baik dan stabil. 
Penelitian yang ketiga dilakukan oleh Senny Mapantau (2012) meneliti 
mengenai Analisis Laporan Keuangan berdasarkan Metode Vertikal-Horizontal dan 
Rasio Keuangan pada Bank BUMN di Indonesia. Hasil penelitian yang dilakukan 
menunjukkan bahwa berdasarkan hasil analisis vertikal-horizontal, indeks neraca 
dan laba/rugi Bank BUMN dalam kondisi yang optimal, sedangkan untuk index arus 
kas Bank BUMN cenderung tidak optimal. Berdasarkan analisis rasio CA-EL dapat 
disimpulkan bahwa dari segi Capital, Aset, dan Earning, Bank BUMN telah 
memenuhi standar minimal Bank Indonesia. 
Penelitian keempat dilakukan oleh Dinar Purna Indrawan (2013) meneliti 
mengenai Analisis Kinerja Keuangan berdasarkan Metode Vertikal-Horizontal dan 
Rasio Keuangan pada PT PLN (Persero) Pusat. Hasil penelitian yang dilakukan 
menunjukkan bahwa dari hasil analisis berdasarkan metode analisis vertikal, indeks 




karena aset-aset PT PLN (Persero) Pusat cenderung dibiayai oleh utang dengan 
persentase yang sangat besar. Berdasarkan metode analisis horizontal, neraca PT 
PLN (Persero) Pusat sudah optimal. Berdasarkan analisis rasio, kinerja keuangan 
PT PLN (Persero) Pusat disimpulkan buruk atau tidak sehat. 
Penelitian yang kelima dilakukan oleh Rany Anggi Lestari (2015) meneliti 
mengenai Analisis Laporan Keuangan berdasarkan Metode Vertical-Horizontal 
untuk Mengevaluasi Kinerja Keuangan Perusahaan pada PT Asuransi Umum 
Bumiputera Muda 1967 Periode 2011-2013. Hasil penelitian yang dilakukan 
menunjukkan bahwa dari hasil analisis berdasarkan analisis vertical-horizontal, 
indeks neraca dan arus kas PT Asuransi Umum Bumiputera Muda 1967 dalam 
kondisi yang optimal, sedangkan untuk indeks laba/rugi PT Asuransi Umum 
Bumiputera Muda 1967 belum optimal. 
2.3 Kerangka Pikir 
 
Gambar 2.1 Kerangka Pikir 



















Berdasarkan Gambar, dapat dijelaskan bahwa perusahaan industri 
kosmetikyang terdaftar di BEI merupakan objek penelitian yang menerbitkan 
laporan keuangan. Laporan keuangan menjadi sampel penelitian ini. Laporan 
keuangan yang diteliti yaitu laporan neraca, laporan laba rugi dan laporan arus kas 
perusahaan kosmetik periode 2010-2014. Ketiga Laporan tersebut dianalisis 
menggunakan metode analisis vertikal-horizontal. 
Analisis vertikal akan menggambarkan proporsi pos-pos pada neraca, 
laba/rugi, dan arus kas dalam laporan keuangan, sedangkan analisis horizontal 
akan menggambarkan trend atau pergerakan pos-pos dari ketiga laporan tersebut 
dari tahun ke-tahun. Hasil dari analisis tersebut akan menggambarkan dan 
memberikan kesimpulan mengenai evaluasi kinerja keuangan perusahaan kosmetik 
yang terdaftar di BEI. 
2.4 Hipotesis 
 Kinerja keuangan pada perusahaan kosmetik yang terdaftar di BEI optimal 












3.1 Rancangan Penelitian 
 Proses pada penelitian ini dimulai dari perencanaan dan perancangan 
penelitian, penentuan fokus penelitian, penetapan teori-teori sebagai dasar dalam 
interpretasi hasil, penetapan waktu penelitian, pengumpulan data, menganalisis 
data dan menyajikan hasil penelitian dari hasi analisis tersebut. 
 Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan kuantitatif 
deskriptif. Pendekatan kuantitatif deskriptif digunakan karena data penelitian 
merupakan data numerik yang mempunyai skala ukur yang jelas dan kemudian 
hasil analisis data numerik tersebut iinterpretasikan secara deskriptif. 
3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 
3.2.1 Tempat Penelitian 
 Penelitian ini dilakukan di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada perusahaan 
kosmetik melalui media internet dengan situs http://www.idx.co.id/. Penelitian ini 
mengambil periode pengamatan mulai periode 2010 sampai dengan periode 2014. 
3.2.2 Waktu Penelitian 
 Penelitian ini diharapkan prosesnya selama 2 bulan, terhitung mulai bulan 







3.3 Populasi dan Sampel 
3.3.1 Populasi 
 Menurut Arikunto (2006:130),  populasi adalah keseluruhan objek penelitian. 
Populasi dalam penelitian ini adalah laporan keuangankonsolidasi perusahaan 
kosmetik yang terdaftar di BEI periode 2010-2014. 
3.3.2 Sampel 
Sampel menurut Bailey yang dikutip oleh Prasetyo (2010:119) adalah bagian 
dari populasi yang ingin diteliti. Sedangkan menurut Arikunto (2006:131), sampel 
adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti.  
Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah laporan neraca, laba/rugi 
dan laporan arus kas perusahaan kosmetik yang terdaftar di BEI periode 2010-
2014. 
3.4 Jenis dan Sumber Data 
3.4.1 Jenis Data 
 Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif. Data 
kuantitatif yaitu kumpulan data dari data angka-angka seperti neraca, laba rugi dan 
arus kas. 
3.4.2 Sumber Data 
 Sumber data yang akan menjadi analisis dalam tulisan ini adalah data 
sekunder. Data sekunder, yaitu data yang diperoleh dari laporan-laporan neraca, 
laba rugi dan arus kas serta dokumen-dokumen yang erat hubungannya dengan 





3.5 Teknik Pengumpulan Data 
 Untuk memperoleh data informasi yang diperlukan dalam penelitian ini 
dikumpulkan melalui dua tahapan, yaitu sebagai berikut: 
1. Penelitian kepustakaan (Library Research). Penulis juga mengumpulkan 
data yang diperlukan dengan cara membaca literatur-literatur, bahan 
referensi, bahan kuliah, dan hasil penelitian yang relevan dengan kasus 
yang akan dibahas. 
2. Dokumentasi perusahaan. Data ini diperoleh melalui situs resmi Bursa Efek 
Indonesia http://www.idx.co.id/ dengan mengambil data laporan keuangan 
dan laporan tahunan dari perusahaan kosmetik yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI). 
3.6 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 
3.6.1 Variabel Penelitian 
 Variabel penelitian yang akan diteliti adalah Kinerja keuangan 
3.6.2 Definisi Operasional 
 Definisi Operasional adalah definisi yang didasarkan atas variabel yang 
diamati. Dan secara tidak langsung, mengacu pada bagaimana mengukur suatu 
variable (Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Hasanuddin:2012) 
 Berdasarkan pengertian tersebut, alat untuk mengukur variabel pada 
penelitian ini adalah analisis Vertikal – Horizontal.Definisi operasional alat ukur 
variable tersebut dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 3.1 Definisi Operasional 
Alat Pengukuran Indikator Skala 
Vertikal Proporsi masing-masing pos dari 
jumlah total dalam laporan keuangan 
Rasio 
Horizontal Perbandingan masing-masing pos 








3.7 Analisis Data 
 Metode analisis data pada laporan keuangan digunakan untuk mengukur, 
mengetahui, menggambarkan, menentukan serta membandingkan proporsi pada 
pos-pos dalam laporan neraca, laba/rugi dan arus kas. 
 Pada penelitian ini, metode analisis yang digunakan adalah metode analisis 
vertikal-horizontal. 
3.7.1  Analisis Vertikal 
 Analisis vertikal adalah analisis dengan mengadakan perbandingan antara 
masing-masing pos dalam laporan keuangan periode berjalan dengan jumlah total 
pada laporan keuangan yang sama sehingga dapat diketahui keadaan keuangan 
atau hasil operasi pada periode itu. 
 Pada laporan neraca, total aktiva (aset/harta) ditetapkan sebagai parameter 
masing-masing pos yang membentuk aktiva, dan total pasiva (liabilitas dan ekuitas) 
ditetapkan sebagai parameter untuk masing-masing pos yang membentuk pasiva. 
 Pada laporan laba/rugi, total revenue ditetapkan sebagai parameter masing-
masing pos dalam laporan laba/rugi. 
 Pada laporan arus kas, total kas masuk ditetapkan sebagai parameter untuk 
masing-masing pos yang membentuk kas masuk, baik itu dari segi aktivitas 
operasional, investasi maupun pendanaan, dan total kas keluar ditetapkan sebagai 
parameter untuk masing-masing pos yang membentuk kas keluar, baik itu dari segi 
aktivitas operasi, investasi maupun pendanaan. Kemudian kas dan setara kas 
ditetapkan sebagai parameter dari masing-masing pos yang membentuk kas dan 






3.7.2 Analisis Horizontal 
 Analisis horizontal adalah analisis dengan mengadakan perbandingan 
laporan keuangan dari beberapa periode yang berbeda untuk melihat perubahan-
perubahan kekayaan perusahaan, modal kerja netto, dan  kas perusaahaan.  
Dari analisis-analisis perubahan ini dapat diketahui asal atau sumber 
pengunaan dana perusahaan, disamping perkembangan perusahaan dari periode 






4.1 Analisis Vertikal   
4.1.1 Analisis Vertikal PT Unilever Indonesia Tbk  
4.1.1.1 Analisis Laporan Neraca  
4.1.1.1.1 Periode 2010 
Berdasarkan tabel analisis vertikal laporan neraca pada LAMPIRAN 2,    
pada periode 2010  total aset yang menjadi parameter ukur adalah sebesar           
Rp 8.701.262 juta.  Pos aset tetap sebagai salah satu pos yang membentuk total 
aset atau pos yang memberikan kontribusi tertinggi yaitu sebesar 47,68% atau       
Rp 4.148.778 juta. Hal ini berarti angka indeks aset tetap pada tahun 2010 adalah 
47,68% dari total aset pada tahun 2010 atau dengan kata lain setiap Rp1.00 aset 
diinvestasikan dalam bentuk aset tetap sebesar Rp 0,4768. 
Adapun pada pos jumlah liabilitas dan ekuitas adalah sebesar Rp 8.701.262 
juta  sebagai parameter ukur. Pos utang usaha pihak ketiga memberikan konstribusi 
terbesar yaitu sebesar 18,35 % atau Rp1.612.672 juta dari total liabilitas yang 
artinya setiap Rp1.00 aset dibiayai dari utang usaha pihak ketiga sebesar              
Rp 0,1835.    Pada sisi ekuitas, pos saldo laba yang belum dicadangkan merupakan 
pos dengan persentase terbesar yang membentuk ekuitas, yaitu sebesar 44,34% 
dari total liabilitas dan ekuitas dengan nominal Rp 3.857.859 juta. Sedangkan yang 
terkecil ialah saldo laba yang dicadangkan yaitu sebesar 0,18% atau                      
Rp 15.260 juta. 
Pos yang juga penting untuk diperhatikan yaitu pos jumlah aset lancar dan 




Rp 3.748.130 juta lebih kecil dibandingkan jumlah liabilitas jangka pendek yaitu 
50,60% atau Rp 4.402.490 juta.  Ini mengindikasikan perusahaan belum mampu 
membayar kewajiban keuangan jangka pendek dengan menggunakan aset 
lancarnya.  
4.1.1.1.2 Periode 2011  
Berdasarkan tabel analisis vertikal laporan neraca pada LAMPIRAN 2,    
pada periode 2011 total aset yang menjadi parameter ukur adalah sebesar                    
Rp 10.482.312 juta.  Pos aset tetap sebagai salah satu pos yang membentuk total 
aset atau pos yang memberikan kontribusi tertinggi yaitu sebesar 50,70% atau         
Rp 5.314.311 juta.  Hal ini berarti angka indeks aset tetap pada tahun 2011 adalah 
50,70 % dari total aset pada tahun 2011 atau dengan kata lain setiap Rp1.00 aset 
diinvestasikan dalam bentuk aset tetap sebesar Rp 0.5070. 
Adapun pada pos jumlah liabilitas dan ekuitas adalah sebesar                     
Rp 10.482.312 juta sebagai parameter ukur. Pos akrual memberikan konstribusi 
terbesar yaitu sebesar 21,08% atau Rp 2.209.403 juta dari total liabilitas yang 
artinya setiap Rp1.00 aset dibiayai dari akrual sebesar Rp 0.2108. Pada sisi ekuitas, 
pos saldo laba yang belum dicadangkan merupakan pos dengan persentase 
terbesar yang membentuk ekuitas, yaitu sebesar 33,28% dari total liabilitas dan 
ekuitas dengan nominal Rp 3.489.008 Sedangkan yang terkecil ialah saldo laba 
yang dicadangkan yaitu sebesar 0,015 % atau Rp 15.260 juta. 
Pos yang juga penting untuk diperhatikan yaitu pos jumlah aset lancar dan 
jumlah liabilitas jangka pendek. Dimana jumlah aset lancar yaitu 42,42% atau        
Rp 4.446.219 juta lebih kecil dibandingkan jumlah liabilitas jangka pendek yaitu 




membayar kewajiban keuangan jangka pendek dengan menggunakan aset 
lancarnya.  
4.1.1.1.3 Periode 2012  
Berdasarkan tabel analisis vertikal laporan neraca pada LAMPIRAN 2,   
pada periode 2012  total aset yang menjadi parameter ukur adalah sebesar                    
Rp 11.984.979 juta. Pos aset tetap sebagai salah satu pos yang membentuk total 
aset atau pos yang memberikan kontribusi tertinggi yaitu sebesar 52,43% atau               
Rp 6.283.479 juta. Hal ini berarti angka indeks aset tetap pada tahun 2012 adalah 
52,43% dari total aset pada tahun 2012 atau dengan kata lain setiap Rp1.00 aset 
diinvestasikan dalam bentuk aset tetap sebesar Rp 0.5243. 
Adapun pada pos jumlah liabilitas dan ekuitas adalah sebesar                     
Rp 11.984.979 sebagai parameter ukur. Pos utang usaha pihak ketiga memberikan 
konstribusi terbesar yaitu sebesar 22,02% atau Rp 2.639.460 juta dari total liabilitas 
yang artinya setiap Rp1.00 aset dibiayai dari utang usaha pihak ketiga sebesar           
Rp 0.2202 Pada sisi ekuitas, pos saldo laba yang belum dicadangkan merupakan 
pos dengan persentase terbesar yang membentuk ekuitas, yaitu sebesar 31,55% 
dari total liabilitas dan ekuitas dengan nominal Rp Rp 3.780.805 juta. Sedangkan 
yang terkecil ialah pos saldo laba yang dicadangkan yaitu sebesar 0.13% atau           
Rp 15.260 juta. 
Pos yang juga penting untuk diperhatikan yaitu pos jumlah aset lancar dan 
jumlah liabilitas jangka pendek. Dimana jumlah aset lancar yaitu 42,02% atau         
Rp 5.035.962 juta lebih kecil dibandingkan jumlah liabilitas jangka pendek yaitu 




membayar kewajiban keuangan jangka pendek dengan menggunakan aset 
lancarnya.  
4.1.1.1.4 Periode 2013  
Berdasarkan tabel analisis vertikal laporan neraca pada LAMPIRAN 2,   
pada periode 2013  total aset yang menjadi parameter ukur adalah sebesar                    
Rp 12.703.468 juta. Pos aset tetap sebagai salah satu pos yang membentuk total 
aset atau pos yang memberikan kontribusi tertinggi yaitu sebesar 54,11% atau     
Rp 6.874.177 juta. Hal ini berarti angka indeks aset tetap pada tahun 2013 adalah 
54,11% dari total aset pada tahun 2013 atau dengan kata lain setiap Rp1.00 aset 
diinvestasikan dalam bentuk aset tetap sebesar Rp 0.5411. 
Adapun pada pos jumlah liabilitas dan ekuitas adalah sebesar                          
Rp 12.703.478 juta sebagai parameter ukur. Pos utang usaha pihak ketiga 
memberikan konstribusi terbesar yaitu sebesar 28,09% atau Rp 3.568.628 juta dari 
total liabilitas yang artinya setiap Rp1.00 aset dibiayai dari utang usaha pihak ketiga 
sebesar Rp 0.2809. Pada sisi ekuitas, pos saldo laba yang belum dicadangkan 
merupakan pos dengan persentase terbesar yang membentuk ekuitas, yaitu 
sebesar 32,02% dari total liabilitas dan ekuitas dengan nominal Rp 4.067.110 juta. 
Sedangkan yang terkecil ialah pos saldo laba yang dicadangkan yaitu sebesar 
0,12% atau Rp 15.260 juta. 
Pos yang juga penting untuk diperhatikan yaitu pos jumlah aset lancar dan 
jumlah liabilitas jangka pendek. Dimana jumlah aset lancar yaitu 41,08% atau         
Rp 5.218.219 juta lebih kecil dibandingkan jumlah liabilitas jangka pendek yaitu 




membayar kewajiban keuangan jangka pendek dengan menggunakan aset 
lancarnya.  
4.1.1.1.5 Periode 2014  
Berdasarkan tabel analisis vertikal laporan neraca pada LAMPIRAN 2,   
pada periode 2014 total aset yang menjadi parameter ukur adalah sebesar           
Rp 14.280.670 juta. Pos aset tetap sebagai salah satu pos yang membentuk total 
aset atau pos yang memberikan kontribusi tertinggi yaitu sebesar 51,45% atau             
Rp 7.348.025 juta. Hal ini berarti angka indeks aset tetap pada tahun 2014 adalah 
51,45% dari total aset pada tahun 2014 atau dengan kata lain setiap Rp1.00 aset 
diinvestasikan dalam bentuk aset tetap sebesar Rp 0.5145. 
Adapun pada pos jumlah liabilitas dan ekuitas adalah sebesar                    
Rp 14.280.670 juta sebagai parameter ukur. Pos utang usaha pihak ketiga 
memberikan konstribusi terbesar yaitu sebesar 30,57% atau Rp 4.365.358 juta dari 
total liabilitas yang artinya setiap Rp1.00 aset dibiayai dari utang usaha pihak ketiga 
sebesar Rp 0.3057. Pada sisi ekuitas, pos saldo laba yang belum dicadangkan 
merupakan pos dengan persentase terbesar yang membentuk ekuitas, yaitu 
sebesar 30,89% dari total liabilitas dan ekuitas dengan nominal Rp 4.411.222 juta. 
Sedangkan yang terkecil ialah pos saldo laba yang dicadangkan yaitu sebesar 
0,11% atau Rp 15.260 juta. 
Pos yang juga penting untuk diperhatikan yaitu pos jumlah aset lancar dan 
jumlah liabilitas jangka pendek. Dimana jumlah aset lancar yaitu 44,38% atau       
Rp 6.337.170 juta lebih kecil dibandingkan jumlah liabilitas jangka pendek yaitu 




membayar kewajiban keuangan jangka pendek dengan menggunakan aset 
lancarnya.  
4.1.1.2 Analisis Laporan Laba Rugi  
4.1.1.2.1 Periode 2010  
Berdasarkan tabel analisis vertikal laporan laba rugi pada LAMPIRAN 3, 
pada periode 2010 penjualan bersih yang menjadi parameter ukur adalah sebesar 
Rp 19.690.239 juta. Beban usaha terbesar yang paling mempengaruhi penjualan 
bersih adalah pada pos beban pemasaran dan penjualan, yaitu sebesar 22,97% 
atau Rp 4.523.283 yang artinya angka indeks beban pemasaran dan penjualan 
pada tahun 2010 adalah sebesar 22,97% dari penjualan bersih atau setiap Rp 1.00 
penjualan bersih maka sebesar Rp 0.2297 akan terserap dalam pos beban 
pemasaran dan penjualan. 
Sedangkan beban usaha terkecil yang mempengaruhi penjualan bersih 
adalah pada pos beban lain-lain, yaitu sebesar 0,05% atau Rp 10.450 juta yang 
artinya angka indeks beban lain-lain pada tahun 2010 adalah sebesar 0,05%  dari 
penjualan bersih atau setiap Rp 1.00 penjualan bersih maka sebesar Rp 0.0005  
akan terserap dalam pos beban lain-lain 
Pos yang juga penting untuk diperhatikan adalah pos laba bersih tahun 
berjalan. Dapat dilihat pada LAMPIRAN 3, bahwa persentase besarnya angka 
indeks laba tahun berjalan sebesar 17,19% atau Rp 3.384.645 dari tahun 
sebelumnya mengalami peningkatan. Laba bersih menunjukkan besarnya sisa 
penjualan perusahaan setelah dikurangi dengan semua biaya-biaya untuk 
mendapatkan penghasilan tersebut. Peningkatan pada laba bersih tahun berjalan ini 




4.1.1.2.2 Periode 2011  
Berdasarkan tabel analisis vertikal laporan laba rugi pada LAMPIRAN 3, 
pada periode 2011 penjualan bersih yang menjadi parameter ukur adalah sebesar 
Rp 23.469.218 juta. Beban usaha terbesar yang paling mempengaruhi penjualan 
bersih adalah pada pos beban pemasaran dan penjualan, yaitu sebesar 22,34% 
atau Rp 5.243.477 juta yang artinya angka indeks beban pemasaran dan penjualan 
pada tahun 2011 adalah sebesar 22,34% dari penjualan bersih atau setiap Rp 1.00 
penjualan bersih maka sebesar Rp 0.2234 akan terserap dalam pos beban 
pemasaran dan penjualan. 
Sedangkan beban usaha terkecil yang mempengaruhi penjualan bersih 
adalah pada pos beban lain-lain, yaitu sebesar 0,48% atau Rp 112.700 juta yang 
artinya angka indeks beban lain-lain pada tahun 2011 adalah sebesar 0,48%  dari 
penjualan bersih atau setiap Rp 1.00 penjualan bersih maka sebesar Rp 0.0048 
akan terserap dalam pos beban lain-lain. 
Pos yang juga penting untuk diperhatikan adalah pos laba bersih tahun 
berjalan. Dapat dilihat pada LAMPIRAN 3, bahwa persentase besarnya angka 
indeks laba tahun berjalan sebesar 17,74% atau Rp 4.164.304 juta dari tahun 
sebelumnya mengalami peningkatan. Laba bersih menunjukkan besarnya sisa 
penjualan perusahaan setelah dikurangi dengan semua biaya-biaya untuk 
mendapatkan penghasilan tersebut. Peningkatan pada laba bersih tahun berjalan ini 
mengindikasikan kinerja keuangan yang baik pada perusahaan. 
4.1.1.2.3 Periode 2012  
Berdasarkan tabel analisis vertikal laporan laba rugi pada LAMPIRAN 3, 




Rp 27.303.248 juta. Beban usaha terbesar yang paling mempengaruhi penjualan 
bersih adalah pada pos beban pemasaran dan penjualan, yaitu sebesar 21,57% 
atau Rp 5.889.372 juta yang artinya angka indeks beban pemasaran dan penjualan 
pada tahun 2012 adalah sebesar 21,57% dari penjualan bersih atau setiap Rp 1.00 
penjualan bersih maka sebesar Rp 0.2157 akan terserap dalam pos beban 
pemasaran dan penjualan. 
Sedangkan beban usaha terkecil yang mempengaruhi penjualan bersih 
adalah pada pos beban lain-lain, yaitu sebesar 0,16% atau Rp 43.299 juta yang 
artinya angka indeks beban lain-lain pada tahun 2012 adalah sebesar 0,16%  dari 
penjualan bersih atau setiap Rp 1.00 penjualan bersih maka sebesar Rp 0.0016 
akan terserap dalam pos beban lain-lain. 
Pos yang juga penting untuk diperhatikan adalah pos laba bersih tahun 
berjalan. Dapat dilihat pada LAMPIRAN 3, bahwa persentase besarnya angka 
indeks laba tahun berjalan sebesar 17,72% atau Rp 4,839,145 juta dari tahun 
sebelumnya mengalami peningkatan. Laba bersih menunjukkan besarnya sisa 
penjualan perusahaan setelah dikurangi dengan semua biaya-biaya untuk 
mendapatkan penghasilan tersebut. Peningkatan pada laba bersih tahun berjalan ini 
mengindikasikan kinerja keuangan yang baik pada perusahaan. 
4.1.1.2.4 Periode 2013  
Berdasarkan tabel analisis vertikal laporan laba rugi pada LAMPIRAN 3, 
pada periode 2013 penjualan bersih yang menjadi parameter ukur adalah sebesar 
Rp 30.757.435 juta. Beban usaha terbesar yang paling mempengaruhi penjualan 
bersih adalah pada pos beban pemasaran dan penjualan, yaitu sebesar 21,55% 




pada tahun 2013 adalah sebesar 21,55% dari penjualan bersih atau setiap Rp 1.00 
penjualan bersih maka sebesar Rp 0.2155 akan terserap dalam pos beban 
pemasaran dan penjualan. 
Sedangkan beban usaha terkecil yang mempengaruhi penjualan bersih 
adalah pada pos beban lain-lain, yaitu sebesar 0,14% atau Rp 42.702 juta yang 
artinya angka indeks beban lain-lain pada tahun 2013 adalah sebesar 0,14%  dari 
penjualan bersih atau setiap Rp 1.00 penjualan bersih maka sebesar Rp 0.0014 
akan terserap dalam pos beban lain-lain. 
Pos yang juga penting untuk diperhatikan adalah pos laba bersih tahun 
berjalan. Dapat dilihat pada LAMPIRAN 3, bahwa persentase besarnya angka 
indeks laba tahun berjalan sebesar 17,40% atau Rp 5.353.625 juta dari tahun 
sebelumnya mengalami penurunan. Laba bersih menunjukkan besarnya sisa 
penjualan perusahaan setelah dikurangi dengan semua biaya-biaya untuk 
mendapatkan penghasilan tersebut. Penurunan pada laba bersih tahun berjalan ini 
mengindikasikan kinerja keuangan yang kurang baik pada perusahaan. 
4.1.1.1.5 Periode 2014  
Berdasarkan tabel analisis vertikal laporan laba rugi pada LAMPIRAN 3, 
pada periode 2014 penjualan bersih yang menjadi parameter ukur adalah sebesar 
Rp 34.511.534 juta. Beban usaha terbesar yang paling mempengaruhi penjualan 
bersih adalah pada pos beban pemasaran dan penjualan, yaitu sebesar 19,16% 
atau Rp 6.613.992 juta yang artinya angka indeks beban pemasaran dan penjualan 
pada tahun 2014 adalah sebesar 19,16% dari penjualan bersih atau setiap Rp 1.00 
penjualan bersih maka sebesar Rp 0,1916 akan terserap dalam pos beban 




Sedangkan beban usaha terkecil yang mempengaruhi penjualan bersih 
adalah pada pos beban lain-lain, yaitu sebesar 0,05% atau Rp 16.979 juta yang 
artinya angka indeks beban lain-lain pada tahun 2014 adalah sebesar 0,05%  dari 
penjualan bersih atau setiap Rp 1.00 penjualan bersih maka sebesar Rp 0.0005 
akan terserap dalam pos beban lain-lain. 
Pos yang juga penting untuk diperhatikan adalah pos laba bersih tahun 
berjalan. Dapat dilihat pada LAMPIRAN 3, bahwa persentase besarnya angka 
indeks laba tahun berjalan sebesar 16,63% atau Rp 5.738.523 juta dari tahun 
sebelumnya mengalami penurunan. Laba bersih menunjukkan besarnya sisa 
penjualan perusahaan setelah dikurangi dengan semua biaya-biaya untuk 
mendapatkan penghasilan tersebut. Penurunan pada laba bersih tahun berjalan ini 
mengindikasikan kinerja keuangan yang kurang baik pada perusahaan. 
4.1.1.3 Analisis Laporan Arus Kas  
4.1.1.3.1 Periode 2010  
Berdasarkan LAMPIRAN 4, total kas masuk yang dibentuk dari tiga jenis 
aktivitas perusahaan adalah sebesar Rp 21.497.383 juta. Kas masuk dari aktivitas 
operasi dengan nominal sebesar 99,09 % atau Rp 21.300.888 juta. Penerimaan dari 
pelanggan merupakan kas masuk terbesar dalam aktivitas operasi dengan 
persentase 98,91 % atau Rp 21.263.743 juta dari total kas masuk. Kemudian dari 
aktivitas investasi dan aktivitas pendanaan dengan total kas masuk masing-masing 
sebesar 0,03% (Rp 6.495 juta) dan 0,88% (Rp 190.000 juta) 
Total arus kas keluar yaitu sebesar Rp 22.034.969 juta yang juga termasuk 
dari kas keluar aktiivtas operasi, aktivitas investasi dan aktivtas pendanaan.        




Rp 17.685.116 juta sedangkan aktivitas investasi dan aktivitas pendanaan masing-
masing sebesar 5,96% (Rp 1.312.392) dan 13,78% (Rp 3.037461 juta).  
Berdasarkan uraian kas masuk dan kas keluar, diketahui bahwa total arus 
kas keluar sebesar Rp 22.034.969 juta lebih besar dari arus kas masuk sebesar   
Rp 21.497.383 juta. Sehingga menyebabkan terjadinya defisit pada kas dan setara 
kas sebesar Rp 537,586 juta sebelum dikalkulasikan dengan kas dan setara kas 
awal tahun. Besaran kas dan setara kas akhir tahun adalah sebesar                      
Rp 318.460 juta setelah terjadi penambahan kas dan setara kas awal tahun sebesar 
Rp 858.322 juta. 
4.1.1.3.2 Periode 2011  
Berdasarkan LAMPIRAN 4, total kas masuk yang dibentuk dari tiga jenis 
aktivitas perusahaan adalah sebesar Rp 26.188.496 juta. Kas masuk dari aktivitas 
operasi dengan nominal sebesar 96,33% atau Rp 25.226.852 juta. Penerimaan dari 
pelanggan merupakan kas masuk terbesar dalam aktivitas operasi dengan 
persentase 96,23% atau Rp 25.200.151 juta dari total kas masuk. Kemudian dari 
aktivitas investasi dan aktivitas pendanaan dengan total kas masuk masing-masing 
sebesar 1,00% (Rp 262.484 juta) dan 2,67% (Rp 699.160 juta) 
Total arus kas keluar yaitu sebesar Rp 26.170.505 juta yang juga termasuk 
dari kas keluar aktiivtas operasi, aktivitas investasi dan aktivtas pendanaan.         
Kas keluar terbesar berasal dari aktivitas operasi yaitu sebesar 75,54% atau                
Rp 19.768.374 juta sedangkan aktivitas investasi dan aktivitas pendanaan       
masing-masing sebesar 6,47% (Rp 1.692.224) dan 18,00% (Rp 4.709.907 juta).  
Berdasarkan uraian kas masuk dan kas keluar, diketahui bahwa total arus 




26.188.496 juta. Sehingga menyebabkan terjadinya surplus pada kas dan setara 
kas sebesar Rp 17.991 juta sebelum dikalkulasikan dengan kas dan setara kas awal 
tahun. Besaran kas dan setara kas akhir tahun adalah sebesar Rp 336.143 juta 
setelah terjadi penambahan kas dan setara kas awal tahun sebesar Rp 317.759 
juta. 
4.1.1.3.3 Periode 2012  
Berdasarkan LAMPIRAN 4, total kas masuk yang dibentuk dari tiga jenis 
aktivitas perusahaan adalah sebesar Rp 30.677.026 juta. Kas masuk dari aktivitas 
operasi dengan nominal sebesar 96,46% atau Rp 29.589.832 juta. Penerimaan dari 
pelanggan merupakan kas masuk terbesar dalam aktivitas operasi dengan 
persentase 96,36% atau Rp 29.559.749 juta dari total kas masuk. Kemudian dari 
aktivitas investasi dan aktivitas pendanaan dengan total kas masuk masing-masing 
sebesar 0.15% (Rp 47194 juta) dan 3.39% (Rp 1.040.000 juta) 
Total arus kas keluar yaitu sebesar Rp 30.784.347 juta yang juga termasuk 
dari kas keluar aktiivtas operasi, aktivitas investasi dan aktivtas pendanaan. Kas 
keluar terbesar berasal dari aktivitas operasi yaitu sebesar 79,26% atau                   
Rp 24.398.186 juta sedangkan aktivitas investasi dan aktivitas pendanaan masing-
masing sebesar 3,73% (Rp 1.149.224) dan 17,01% (Rp 5.236.937 juta).  
Berdasarkan uraian kas masuk dan kas keluar, diketahui bahwa total arus 
kas keluar sebesar Rp 30.784.347juta lebih besar dari arus kas masuk sebesar    
Rp 30.677.026juta. Sehingga menyebabkan terjadinya defisit pada kas dan setara 
kas sebesar Rp 107.321 juta sebelum dikalkulasikan dengan kas dan setara kas 




Rp 229.690 juta setelah terjadi penambahan kas dan setara kas awal tahun sebesar 
Rp 336.143 juta. 
4.1.1.3.4 Periode 2013  
Berdasarkan LAMPIRAN 4, total kas masuk yang dibentuk dari tiga jenis 
aktivitas perusahaan adalah sebesar Rp 33.878.287 juta. Kas masuk dari aktivitas 
operasi dengan nominal sebesar 96,94% atau Rp 32.840.219 juta. Penerimaan dari 
pelanggan merupakan kas masuk terbesar dalam aktivitas operasi dengan 
persentase 96,90% atau Rp 32.828.482 juta dari total kas masuk. Kemudian dari 
aktivitas investasi dan aktivitas pendanaan dengan total kas masuk masing-masing 
sebesar 0.18% (Rp 61.276 juta) dan 2.88% (Rp 976.792 juta) 
Total arus kas keluar yaitu sebesar Rp 33.887.491 juta yang juga termasuk 
dari kas keluar aktiivtas operasi, aktivitas investasi dan aktivtas pendanaan.         
Kas keluar terbesar berasal dari aktivitas operasi yaitu sebesar 78,49% atau                   
Rp 26.598.540 juta sedangkan aktivitas investasi dan aktivitas pendanaan masing-
masing sebesar 3,51% (Rp 1.190.424) dan 18,00% (Rp 6.098.527 juta).  
Berdasarkan uraian kas masuk dan kas keluar, diketahui bahwa total arus 
kas keluar sebesar Rp 33.887.491 juta lebih besar dari arus kas masuk sebesar             
Rp 33.878.287 juta. Sehingga menyebabkan terjadinya defisit pada kas dan setara 
kas sebesar Rp 9.204 juta sebelum dikalkulasikan dengan kas dan setara kas awal 
tahun. Besaran kas dan setara kas akhir tahun adalah sebesar Rp 261.202 juta 
setelah terjadi penambahan kas dan setara kas awal tahun sebesar                        





4.1.1.3.5 Periode 2014  
Berdasarkan LAMPIRAN 4, total kas masuk yang dibentuk dari tiga jenis 
aktivitas perusahaan adalah sebesar Rp 38.867.071 juta. Kas masuk dari aktivitas 
operasi dengan nominal sebesar 96,48% atau Rp 37.498.106 juta. Penerimaan dari 
pelanggan merupakan kas masuk terbesar dalam aktivitas operasi dengan 
persentase 96,45% atau Rp 37.489.026 juta dari total kas masuk. Kemudian dari 
aktivitas investasi dan aktivitas pendanaan dengan total kas masuk masing-masing 
sebesar 0.31% (Rp 118.965 juta) dan 3,22% (Rp 1.250.000 juta) 
Total arus kas keluar yaitu sebesar Rp 38.264.799 juta yang juga termasuk 
dari kas keluar aktiivtas operasi, aktivitas investasi dan aktivtas pendanaan.        
Kas keluar terbesar berasal dari aktivitas operasi yaitu sebesar 81,09% atau                  
Rp 31.027.726 juta sedangkan aktivitas investasi dan aktivitas pendanaan masing-
masing sebesar 2,96% (Rp 1.133.564) dan 15.95% (Rp 6.103.509 juta).  
Berdasarkan uraian kas masuk dan kas keluar, diketahui bahwa total arus 
kas keluar sebesar Rp 38.264.799 juta lebih kecil dari arus kas masuk sebesar          
Rp 38.867.071 juta. Sehingga menyebabkan terjadinya surplus pada kas dan setara 
kas sebesar Rp 602.272 juta sebelum dikalkulasikan dengan kas dan setara kas 
awal tahun. Besaran kas dan setara kas akhir tahun adalah sebesar                      
Rp 859.127 juta setelah terjadi penambahan kas dan setara kas awal tahun sebesar 







4.1.2 Analisis Vertikal PT Mandom Indonesia Tbk  
4.1.2.1 Analisis Laporan Neraca  
4.1.2.1.1 Periode 2010  
Berdasarkan tabel analisis vertikal laporan neraca pada LAMPIRAN 5,    
pada periode 2010  total aset yang menjadi parameter ukur adalah sebesar          
Rp 1.047.228 juta. Pos aset tetap sebagai salah satu pos yang membentuk total 
aset atau pos yang memberikan kontribusi tertinggi yaitu sebesar 37,89% atau       
Rp 396.755 juta. Hal ini berarti angka indeks aset tetap pada tahun 2010 adalah 
37,89 % dari total aset pada tahun 2010 atau dengan kata lain setiap Rp1.00 aset 
diinvestasikan dalam bentuk aset tetap sebesar Rp 0.3789 
Adapun pada pos jumlah liabilitas dan ekuitas adalah sebesar                    
Rp 1.047.288 juta sebagai parameter ukur. Pos liabilitas imbalan kerja memberikan 
konstribusi terbesar yaitu sebesar 3,97% atau Rp 41.592 juta dari total liabilitas 
yang artinya setiap Rp1.00 aset dibiayai dari liabilitas imbalan kerja sebesar          
Rp 0,0397. Pada sisi ekuitas, pos saldo laba tidak ditentukan penggunaannya 
merupakan pos dengan persentase terbesar yang membentuk ekuitas, yaitu 
sebesar 60,96% dari total liabilitas dan ekuitas dengan nominal Rp. 638.389 juta. 
Sedangkan yang terkecil ialah pos revaluasi investasi efek tersedia untuk dijual 
yaitu sebesar 0,09% atau Rp 918 juta. 
Pos yang juga penting untuk diperhatikan yaitu pos jumlah aset lancar dan 
jumlah liabilitas jangka pendek. Dimana jumlah aset lancar yaitu Rp 610.784 juta 
lebih besar dibandingkan jumlah liabilitas jangka pendek yaitu Rp 57.163 juta.       
Ini mengindikasikan perusahaan mampu membayar kewajiban keuangan jangka 




4.1.2.1.2 Periode 2011  
Berdasarkan tabel analisis vertikal laporan neraca pada LAMPIRAN 5,   
pada periode 2011 total aset yang menjadi parameter ukur adalah sebesar           
Rp 1.130.859 juta. Pos aset tetap sebagai salah satu pos yang membentuk total 
aset atau pos yang memberikan kontribusi tertinggi yaitu sebesar 36,82% atau     
Rp 416.328 juta. Hal ini berarti angka indeks aset tetap pada tahun 2011 adalah 
36,82 % dari total aset pada tahun 2011 atau dengan kata lain setiap Rp1.00 aset 
diinvestasikan dalam bentuk aset tetap sebesar Rp 0.3682 
Adapun pada pos jumlah liabilitas dan ekuitas adalah sebesar                      
Rp 1.130.859 juta sebagai parameter ukur. Pos liabilitas imbalan kerja memberikan 
konstribusi terbesar yaitu sebesar 4,71% atau Rp 53.235 juta dari total liabilitas 
yang artinya setiap Rp1.00 aset dibiayai dari liabilitas imbalan kerja sebesar          
Rp 0,0471. Pada sisi ekuitas, pos saldo laba tidak ditentukan penggunaannya 
merupakan pos dengan persentase terbesar yang membentuk ekuitas, yaitu 
sebesar 62,79% dari total liabilitas dan ekuitas dengan nominal Rp. 710.066 juta. 
Sedangkan yang terkecil ialah pos revaluasi investasi efek tersedia untuk dijual 
yaitu sebesar 0,10% atau   Rp 1.175 juta 
Pos yang juga penting untuk diperhatikan yaitu pos jumlah aset lancar dan 
jumlah liabilitas jangka pendek. Dimana jumlah aset lancar yaitu Rp 671.879 juta 
lebih besar dibandingkan jumlah liabilitas jangka pendek yaitu Rp 57.213 juta.        
Ini mengindikasikan perusahaan mampu membayar kewajiban keuangan jangka 






4.1.2.1.3 Periode 2012  
Berdasarkan tabel analisis vertikal laporan neraca pada LAMPIRAN 5,   
pada periode 2012 total aset yang menjadi parameter ukur adalah sebesar           
Rp 1.261.564 juta. Pos aset tetap sebagai salah satu pos yang membentuk total 
aset atau pos yang memberikan kontribusi tertinggi yaitu sebesar 34,89% atau     
Rp 440.132 juta. Hal ini berarti angka indeks aset tetap pada tahun 2012 adalah 
34,89 % dari total aset pada tahun 2012 atau dengan kata lain setiap Rp1.00 aset 
diinvestasikan dalam bentuk aset tetap sebesar Rp 0.3489 
Adapun pada pos jumlah liabilitas dan ekuitas adalah sebesar                    
Rp 1.261.564  juta sebagai parameter ukur. Pos liabilitas imbalan kerja memberikan 
konstribusi terbesar yaitu sebesar 5,17% atau Rp 65.274 juta dari total liabilitas 
yang artinya setiap Rp1.00 aset dibiayai dari liabilitas imbalan kerja sebesar          
Rp 0,0517. Pada sisi ekuitas, pos saldo laba tidak ditentukan penggunaannya 
merupakan pos dengan persentase terbesar yang membentuk ekuitas, yaitu 
sebesar 62,31% dari total liabilitas dan ekuitas dengan nominal Rp 786.045 juta. 
Sedangkan yang terkecil ialah pos revaluasi investasi efek tersedia untuk dijual 
yaitu sebesar 0,13% atau   Rp 1.604 juta 
Pos yang juga penting untuk diperhatikan yaitu pos jumlah aset lancar dan 
jumlah liabilitas jangka pendek. Dimana jumlah aset lancar yaitu Rp 786.612 juta 
lebih besar dibandingkan jumlah liabilitas jangka pendek yaitu Rp 99.471 juta.       
Ini mengindikasikan perusahaan mampu membayar kewajiban keuangan jangka 






4.1.2.1.4 Periode 2013  
Berdasarkan tabel analisis vertikal laporan neraca pada LAMPIRAN 5,   
pada periode 2013 total aset yang menjadi parameter ukur adalah sebesar           
Rp 1.465.945 juta. Pos aset tetap sebagai salah satu pos yang membentuk total 
aset atau pos yang memberikan kontribusi tertinggi yaitu sebesar 46,69% atau      
Rp 684.459 juta. Hal ini berarti angka indeks aset tetap pada tahun 2013 adalah 
46,69% dari total aset pada tahun 2013 atau dengan kata lain setiap Rp1.00 aset 
diinvestasikan dalam bentuk aset tetap sebesar Rp 0.4669 
Adapun pada pos jumlah liabilitas dan ekuitas adalah sebesar                        
Rp 1.465.945 juta sebagai parameter ukur. Pos liabilitas imbalan kerja memberikan 
konstribusi terbesar yaitu sebesar 5,43% atau Rp 79.641 juta dari total liabilitas 
yang artinya setiap Rp1.00 aset dibiayai dari liabilitas imbalan kerja sebesar            
Rp 0,0543. Pada sisi ekuitas, pos saldo laba tidak ditentukan penggunaannya 
merupakan pos dengan persentase terbesar yang membentuk ekuitas, yaitu 
sebesar 59,47% dari total liabilitas dan ekuitas dengan nominal Rp. 871.799 juta. 
Sedangkan yang terkecil ialah pos revaluasi investasi efek tersedia untuk dijual 
yaitu sebesar 0,14% atau Rp 2.019 juta 
Pos yang juga penting untuk diperhatikan yaitu pos jumlah aset lancar dan 
jumlah liabilitas jangka pendek. Dimana jumlah aset lancar yaitu Rp 726.501 juta 
lebih besar dibandingkan jumlah liabilitas jangka pendek yaitu Rp 203.316 juta.       
Ini mengindikasikan perusahaan mampu membayar kewajiban keuangan jangka 






4.1.2.1.5 Periode 2014  
Berdasarkan tabel analisis vertikal laporan neraca pada LAMPIRAN 5,   
pada periode 2014 total aset yang menjadi parameter ukur adalah sebesar            
Rp 1.853.227 juta. Pos aset tetap sebagai salah satu pos yang membentuk total 
aset atau pos yang memberikan kontribusi tertinggi yaitu sebesar 49,86% atau             
Rp 923.951 juta. Hal ini berarti angka indeks aset tetap pada tahun 2014 adalah 
49,86% dari total aset pada tahun 2014 atau dengan kata lain setiap Rp1.00 aset 
diinvestasikan dalam bentuk aset tetap sebesar Rp 0.4986. 
Adapun pada pos jumlah liabilitas dan ekuitas adalah sebesar                      
Rp 1.853.227 juta sebagai parameter ukur. Pos liabilitas imbalan kerja memberikan 
konstribusi terbesar yaitu sebesar 4,52% atau Rp 83.677 juta dari total liabilitas 
yang artinya setiap Rp1.00 aset dibiayai dari liabilitas imbalan kerja sebesar            
Rp 0,0452. Pada sisi ekuitas, pos saldo laba tidak ditentukan penggunaannya 
merupakan pos dengan persentase terbesar yang membentuk ekuitas, yaitu 
sebesar 52,43% dari total liabilitas dan ekuitas dengan nominal Rp. 971.718 juta. 
Sedangkan yang terkecil ialah pos revaluasi investasi efek tersedia untuk dijual 
yaitu sebesar 0,14% atau Rp 2.613 juta 
Pos yang juga penting untuk diperhatikan yaitu pos jumlah aset lancar dan 
jumlah liabilitas jangka pendek. Dimana jumlah aset lancar yaitu Rp 874.014 juta 
lebih besar dibandingkan jumlah liabilitas jangka pendek yaitu Rp 486.049 juta.      
Ini mengindikasikan perusahaan mampu membayar kewajiban keuangan jangka 






4.1.2.2 Analisis Laporan Laba Rugi  
4.1.2.2.1 Periode 2010  
Berdasarkan tabel analisis vertikal laporan laba rugi pada LAMPIRAN 6, 
pada periode 2010 penjualan bersih yang menjadi parameter ukur adalah sebesar 
Rp 1.466.938 juta. Beban usaha terbesar yang paling mempengaruhi penjualan 
bersih adalah pada pos beban penjualan, yaitu sebesar 16,24% atau                      
Rp 238.235 juta yang artinya angka indeks beban penjualan pada tahun 2010 
adalah sebesar 16,24%  dari penjualan bersih atau setiap Rp 1.00 penjualan bersih 
maka sebesar Rp 0.1624 akan terserap dalam pos beban penjualan. 
Sedangkan beban usaha terkecil yang mempengaruhi penjualan bersih 
adalah pada pos beban umum dan administrasi, yaitu sebesar 8,98% atau                   
Rp 131.803 juta yang artinya angka indeks beban umum dan administrasi pada 
tahun 2010 adalah sebesar 8,98% dari penjualan bersih atau setiap Rp 1.00 
penjualan bersih maka sebesar Rp 0.0898 akan terserap dalam pos beban umum 
dan administrasi. 
Pos yang juga penting untuk diperhatikan adalah pos laba bersih tahun 
berjalan. Dapat dilihat pada LAMPIRAN 6, bahwa persentase besarnya angka 
indeks laba bersih tahun berjalan sebesar Rp 131.445 juta dari tahun sebelumnya 
mengalami peningkatan. Laba bersih menunjukkan besarnya sisa penjualan 
perusahaan setelah dikurangi dengan semua biaya-biaya untuk mendapatkan 
penghasilan tersebut. Peningkatan pada laba bersih tahun berjalan                          






4.1.2.2.2 Periode 2011  
Berdasarkan tabel analisis vertikal laporan laba rugi pada LAMPIRAN 6, 
pada periode 2011 penjualan bersih yang menjadi parameter ukur adalah sebesar 
Rp 1.654.671 juta. Beban usaha terbesar yang paling mempengaruhi penjualan 
bersih adalah pada pos beban penjualan, yaitu sebesar 15,52% atau                              
Rp 256.787juta yang artinya angka indeks beban penjualan pada tahun 2011 
adalah sebesar 15,52%  dari penjualan bersih atau setiap Rp 1.00 penjualan bersih 
maka sebesar Rp 0.1552 akan terserap dalam pos beban penjualan. 
Sedangkan beban usaha terkecil yang mempengaruhi penjualan bersih 
adalah pada pos beban umum dan administrasi, yaitu sebesar 9,15% atau                    
Rp 151.473 juta yang artinya angka indeks beban umum dan administrasi pada 
tahun 2011 adalah sebesar 9,15% dari penjualan bersih atau setiap Rp 1.00 
penjualan bersih maka sebesar Rp 0.0915 akan terserap dalam pos beban umum 
dan administrasi. 
Pos yang juga penting untuk diperhatikan adalah pos laba bersih tahun 
berjalan. Dapat dilihat pada LAMPIRAN 6, bahwa persentase besarnya angka 
indeks laba bersih tahun berjalan sebesar Rp 140.039 juta dari tahun sebelumnya 
mengalami peningkatan. Laba bersih menunjukkan besarnya sisa penjualan 
perusahaan setelah dikurangi dengan semua biaya-biaya untuk mendapatkan 
penghasilan tersebut. Peningkatan pada laba bersih tahun berjalan                             
ini mengindikasikan kinerja keuangan yang baik pada perusahaan. 
4.1.2.2.3 Periode 2012  
Berdasarkan tabel analisis vertikal laporan laba rugi pada LAMPIRAN 6, 




Rp 1.851.152 juta. Beban usaha terbesar yang paling mempengaruhi penjualan 
bersih adalah pada pos beban penjualan, yaitu sebesar 16,15% atau                          
Rp 299,033 juta yang artinya angka indeks beban penjualan pada tahun 2012 
adalah sebesar 16,15%  dari penjualan bersih atau setiap Rp 1.00 penjualan bersih 
maka sebesar Rp 0.1615 akan terserap dalam pos beban penjualan. 
Sedangkan beban usaha terkecil yang mempengaruhi penjualan bersih 
adalah pada pos beban umum dan administrasi, yaitu sebesar 9,34% atau            
Rp 172.808 juta yang artinya angka indeks beban umum dan administrasi pada 
tahun 2012 adalah sebesar 9,34% dari penjualan bersih atau setiap Rp 1.00 
penjualan bersih maka sebesar Rp 0.0934 akan terserap dalam pos beban umum 
dan administrasi. 
Pos yang juga penting untuk diperhatikan adalah pos laba bersih tahun 
berjalan. Dapat dilihat pada LAMPIRAN 6, bahwa persentase besarnya angka 
indeks laba bersih tahun berjalan sebesar Rp 150.375 juta dari tahun sebelumnya 
mengalami peningkatan. Laba bersih menunjukkan besarnya sisa penjualan 
perusahaan setelah dikurangi dengan semua biaya-biaya untuk mendapatkan 
penghasilan tersebut. Peningkatan pada laba bersih tahun berjalan                          
ini mengindikasikan kinerja keuangan yang baik pada perusahaan. 
4.1.2.2.4 Periode 2013  
Berdasarkan tabel analisis vertikal laporan laba rugi pada LAMPIRAN 6, 
pada periode 2013 penjualan bersih yang menjadi parameter ukur adalah sebesar 
Rp 2.027.899 juta. Beban usaha terbesar yang paling mempengaruhi penjualan 
bersih adalah pada pos beban penjualan, yaitu sebesar 17,24% atau                      




adalah sebesar 17,24%  dari penjualan bersih atau setiap Rp 1.00 penjualan bersih 
maka sebesar Rp 0.1724 akan terserap dalam pos beban penjualan. 
Sedangkan beban usaha terkecil yang mempengaruhi penjualan bersih 
adalah pada pos beban umum dan administrasi, yaitu sebesar 9,94% atau            
Rp 201.619 juta yang artinya angka indeks beban umum dan administrasi pada 
tahun 2013 adalah sebesar 9,94%  dari penjualan bersih atau setiap Rp 1.00 
penjualan bersih maka sebesar Rp 0.0994 akan terserap dalam pos beban umum 
dan administrasi. 
Pos yang juga penting untuk diperhatikan adalah pos laba bersih tahun 
berjalan. Dapat dilihat pada LAMPIRAN 6, bahwa persentase besarnya angka 
indeks laba bersih tahun berjalan sebesar Rp 160.151 juta dari tahun sebelumnya 
mengalami peningkatan. Laba bersih menunjukkan besarnya sisa penjualan 
perusahaan setelah dikurangi dengan semua biaya-biaya untuk mendapatkan 
penghasilan tersebut. Peningkatan pada laba bersih tahun berjalan                         
ini mengindikasikan kinerja keuangan yang baik pada perusahaan. 
4.1.2.1.5 Periode 2014  
Berdasarkan tabel analisis vertikal laporan laba rugi pada LAMPIRAN 6, 
pada periode 2014 penjualan bersih yang menjadi parameter ukur adalah sebesar 
Rp 2.308.203 juta. Beban usaha terbesar yang paling mempengaruhi penjualan 
bersih adalah pada pos beban penjualan, yaitu sebesar 21,14% atau                     
Rp 488.014 juta yang artinya angka indeks beban penjualan pada tahun 2014 
adalah sebesar 21,14%  dari penjualan bersih atau setiap Rp 1.00 penjualan bersih 




Sedangkan beban usaha terkecil yang mempengaruhi penjualan bersih 
adalah pada pos beban umum dan administrasi, yaitu sebesar 6,66% atau            
Rp 153.757 juta yang artinya angka indeks beban umum dan administrasi pada 
tahun 2014 adalah sebesar 6,66%  dari penjualan bersih atau setiap Rp 1.00 
penjualan bersih maka sebesar Rp 0.0666 akan terserap dalam pos beban umum 
dan administrasi. 
Pos yang juga penting untuk diperhatikan adalah pos laba bersih tahun 
berjalan. Dapat dilihat pada LAMPIRAN 6, bahwa persentase besarnya angka 
indeks laba bersih tahun berjalan sebesar Rp 174.314 juta dari tahun sebelumnya 
mengalami peningkatan. Laba bersih menunjukkan besarnya sisa penjualan 
perusahaan setelah dikurangi dengan semua biaya-biaya untuk mendapatkan 
penghasilan tersebut. Peningkatan pada laba bersih tahun berjalan                           
ini mengindikasikan kinerja keuangan yang baik pada perusahaan. 
4.1.2.3 Analisis Laporan Arus Kas  
4.1.2.3.1 Periode 2010  
Berdasarkan LAMPIRAN 7, total kas masuk yang dibentuk dari tiga jenis 
aktivitas perusahaan adalah sebesar Rp 1.575.441 juta. Kas masuk dari aktivitas 
operasi dengan nominal sebesar 99,49% atau Rp 1.567.384 juta. Penerimaan dari 
pelanggan merupakan kas masuk terbesar dalam aktivitas operasi dengan 
persentase 99,09% atau Rp 1.561.109 juta dari total kas masuk. Kemudian dari 
aktivitas investasi dan aktivitas pendanaan dengan total kas masuk masing-masing 
sebesar 0,51% (Rp 8.057 juta) dan 0%. 
Total arus kas keluar yaitu sebesar Rp 1.464.825 juta yang juga termasuk 




Kas keluar terbesar berasal dari aktivitas operasi yaitu sebesar 96,27% atau                    
Rp 1.410.171 juta. Sedangkan aktivitas investasi dan aktivitas pendanaan      
masing-masing sebesar 8,12% (Rp 118.954) dan 4,39% (Rp 64.300 juta).  
Berdasarkan uraian kas masuk dan kas keluar, diketahui bahwa total arus 
kas keluar sebesar Rp 1.464.825 juta lebih kecil dari arus kas masuk sebesar               
Rp 1.575.441 juta. Sehingga menyebabkan terjadinya surplus pada kas dan setara 
kas sebesar Rp 18.048 juta sebelum dikalkulasikan dengan kas dan setara kas awal 
tahun. Besaran kas dan setara kas akhir tahun adalah sebesar Rp 129.104 juta 
setelah terjadi penambahan kas dan setara kas awal tahun sebesar Rp147.152 juta. 
4.1.2.3.2 Periode 2011  
Berdasarkan LAMPIRAN 7, total kas masuk yang dibentuk dari tiga jenis 
aktivitas perusahaan adalah sebesar Rp 1.790.688 juta. Kas masuk dari aktivitas 
operasi dengan nominal sebesar 97,07% atau Rp 1.738.226 juta. Penerimaan dari 
pelanggan merupakan kas masuk terbesar dalam aktivitas operasi dengan 
persentase 96,70% atau Rp 1.731.569 juta dari total kas masuk. Kemudian dari 
aktivitas investasi dan aktivitas pendanaan dengan total kas masuk masing-masing 
sebesar 2,93% (Rp 52.462 juta) dan 0%. 
Total arus kas keluar yaitu sebesar Rp 1.693.946 juta yang juga termasuk 
dari kas keluar aktiivtas operasi, aktivitas investasi dan aktivtas pendanaan.        
Kas keluar terbesar berasal dari aktivitas operasi yaitu sebesar 98,30% atau                 
Rp 1.665.083 juta. Sedangkan aktivitas investasi dan aktivitas pendanaan masing-
masing sebesar 5,74% (Rp 97,171) dan 4,03% (Rp 68.308 juta).  
Berdasarkan uraian kas masuk dan kas keluar, diketahui bahwa total arus 




Rp 1.790.688. Sehingga menyebabkan terjadinya surplus pada kas dan setara kas 
sebesar Rp 39.242 juta sebelum dikalkulasikan dengan kas dan setara kas awal 
tahun. Besaran kas dan setara kas akhir tahun adalah sebesar Rp 89.862 juta 
setelah terjadi penambahan kas dan setara kas awal tahun sebesar Rp129.104 juta. 
4.1.2.3.3 Periode 2012  
Berdasarkan LAMPIRAN 7, total kas masuk yang dibentuk dari tiga jenis 
aktivitas perusahaan adalah sebesar Rp 1.976.891 juta. Kas masuk dari aktivitas 
operasi dengan nominal sebesar 98,68% atau Rp 1.950.707 juta. Penerimaan dari 
pelanggan merupakan kas masuk terbesar dalam aktivitas operasi dengan 
persentase 98,46% atau Rp 1.946.514 juta dari total kas masuk. Kemudian dari 
aktivitas investasi dan aktivitas pendanaan dengan total kas masuk masing-masing 
sebesar 1,32% (Rp 26.184 juta) dan 0%. 
Total arus kas keluar yaitu sebesar Rp 1.937.350 juta yang juga termasuk 
dari kas keluar aktiivtas operasi, aktivitas investasi dan aktivtas pendanaan.        
Kas keluar terbesar berasal dari aktivitas operasi yaitu sebesar 88,09% atau                
Rp 1.706.639 juta. Sedangkan aktivitas investasi dan aktivitas pendanaan      
masing-masing sebesar 8,07% (Rp 156.364 juta) dan 3,84% (Rp 74.347 juta).  
Berdasarkan uraian kas masuk dan kas keluar, diketahui bahwa total arus 
kas keluar sebesar Rp 1.937.350 juta lebih kecil dari arus kas masuk sebesar               
Rp 1.976.891. Sehingga menyebabkan terjadinya surplus pada kas dan setara kas 
sebesar Rp 45.078 juta sebelum dikalkulasikan dengan kas dan setara kas awal 
tahun. Besaran kas dan setara kas akhir tahun adalah sebesar Rp 89.862 juta 
setelah terjadi penambahan kas dan setara kas awal tahun sebesar                        




4.1.2.3.4 Periode 2013  
Berdasarkan LAMPIRAN 7, total kas masuk yang dibentuk dari tiga jenis 
aktivitas perusahaan adalah sebesar Rp 2.261.484 juta. Kas masuk dari aktivitas 
operasi dengan nominal sebesar 96,79% atau Rp 2.188.936 juta. Penerimaan dari 
pelanggan merupakan kas masuk terbesar dalam aktivitas operasi dengan 
persentase 96,53% atau Rp 2.183.041 juta dari total kas masuk. Kemudian dari 
aktivitas investasi dan aktivitas pendanaan dengan total kas masuk masing-masing 
sebesar 3,21% (Rp 72.548 juta) dan 0%. 
Total arus kas keluar yaitu sebesar Rp 2.320.794 juta yang juga termasuk 
dari kas keluar aktiivtas operasi, aktivitas investasi dan aktivtas pendanaan.        
Kas keluar terbesar berasal dari aktivitas operasi yaitu sebesar 83,10% atau                
Rp 1.928.694 juta. Sedangkan aktivitas investasi dan aktivitas pendanaan      
masing-masing sebesar 13,69% (Rp 317.759) dan 3,20% (Rp 74.341 juta).  
Berdasarkan uraian kas masuk dan kas keluar, diketahui bahwa total arus 
kas keluar sebesar Rp 2.320.794 juta lebih besar dari arus kas masuk sebesar               
Rp 2.261.484 juta. Sehingga menyebabkan terjadinya defisit pada kas dan setara 
kas sebesar Rp 61.116 juta sebelum dikalkulasikan dengan kas dan setara kas awal 
tahun. Besaran kas dan setara kas akhir tahun adalah sebesar Rp 134.940 juta 
setelah terjadi penambahan kas dan setara kas awal tahun sebesar Rp 73.824 juta. 
4.1.2.3.5 Periode 2014  
Berdasarkan LAMPIRAN 7, total kas masuk yang dibentuk dari tiga jenis 
aktivitas perusahaan adalah sebesar Rp 2.721.375 juta. Kas masuk dari aktivitas 
operasi dengan nominal sebesar 89,68% atau Rp 2.440.437 juta. Penerimaan dari 




persentase 89,61% atau Rp 2.438.630 juta dari total kas masuk. Kemudian dari 
aktivitas investasi dan aktivitas pendanaan dengan total kas masuk masing-masing 
sebesar 3,73% (Rp 101.394 juta) dan 6,60% (Rp 179.544 juta). 
Total arus kas keluar yaitu sebesar Rp 2.700.364 juta yang juga termasuk 
dari kas keluar aktiivtas operasi, aktivitas investasi dan aktivtas pendanaan.        
Kas keluar terbesar berasal dari aktivitas operasi yaitu sebesar 85,80% atau                
Rp 2.316.884 juta. Sedangkan aktivitas investasi dan aktivitas pendanaan      
masing-masing sebesar 11,45% (Rp 309.140 juta) dan 2,75% (Rp 74.340 juta).  
Berdasarkan uraian kas masuk dan kas keluar, diketahui bahwa total arus 
kas keluar sebesar Rp 2.700.364 juta lebih kecil dari arus kas masuk sebesar               
Rp 2.721.375 juta. Sehingga menyebabkan terjadinya surplus pada kas dan setara 
kas sebesar Rp 21.267 juta sebelum dikalkulasikan dengan kas dan setara kas awal 
tahun. Besaran kas dan setara kas akhir tahun adalah sebesar Rp 95.091 juta 
setelah terjadi penambahan kas dan setara kas awal tahun sebesar Rp 73.824 juta. 
4.1.3 Analisis Vertikal PT Martina Berto Tbk  
4.1.3.1 Analisis Laporan Neraca  
4.1.3.1.1 Periode 2010  
Berdasarkan tabel analisis vertikal laporan neraca pada LAMPIRAN 8, pada 
periode 2010 total aset yang menjadi parameter ukur adalah sebesar                     
Rp 333.125 juta. Pos piutang usaha pihak berelasi sebagai salah satu pos yang 
membentuk total aset atau pos yang memberikan kontribusi tertinggi yaitu sebesar 
49,27% atau Rp 164.139 juta. Hal ini berarti angka indeks piutang usaha pihak 




dengan kata lain setiap Rp1.00 aset diinvestasikan dalam bentuk piutang usaha 
pihak berelasi sebesar Rp 0.4927 
Adapun pada pos jumlah liabilitas dan ekuitas adalah sebesar                       
Rp 333.125 juta sebagai parameter ukur. Pos utang usaha pihak ketiga memberikan 
konstribusi terbesar yaitu sebesar 14,67% atau Rp 48.857 juta dari total liabilitas 
yang artinya setiap Rp1.00 aset dibiayai dari utang usaha pihak ketiga sebesar Rp 
0.1467.   Pada sisi ekuitas, pos modal saham merupakan pos dengan persentase 
terbesar yang membentuk ekuitas, yaitu sebesar 21,46% dari total liabilitas dan 
ekuitas dengan nominal Rp 71.500 juta. Sedangkan yang terkecil ialah pos 
komponen ekuitas lainnya yaitu sebesar 0,00% 
Pos yang juga penting untuk diperhatikan yaitu pos jumlah aset lancar dan 
jumlah liabilitas jangka pendek. Dimana jumlah aset lancar yaitu Rp 263.871 juta 
lebih besar dibandingkan jumlah liabilitas jangka pendek yaitu Rp 166.067 juta.     
Ini mengindikasikan perusahaan mampu membayar kewajiban keuangan jangka 
pendek dengan menggunakan aset lancarnya.  
4.1.3.1.2 Periode 2011  
Berdasarkan tabel analisis vertikal laporan neraca pada LAMPIRAN 8,       
pada periode 2011 total aset yang menjadi parameter ukur adalah sebesar                     
Rp 541.669 juta. Pos piutang usaha pihak berelasi sebagai salah satu pos yang 
membentuk total aset atau pos yang memberikan kontribusi tertinggi yaitu sebesar 
34,71% atau Rp 188.011 juta. Hal ini berarti angka indeks piutang usaha pihak 
berelasi pada tahun 2011 adalah 34,71% dari total aset pada tahun 2011 atau 
dengan kata lain setiap Rp1.00 aset diinvestasikan dalam bentuk piutang usaha 




Adapun pada pos jumlah liabilitas dan ekuitas adalah sebesar                        
Rp 541.669 juta sebagai parameter ukur. Pos utang usaha pihak ketiga memberikan 
konstribusi terbesar yaitu sebesar 7,81% atau Rp 42.320 juta dari total liabilitas 
yang artinya setiap Rp1.00 aset dibiayai dari utang usaha pihak ketiga sebesar        
Rp 0.0781. Pada sisi ekuitas, pos agio saham merupakan pos dengan persentase 
terbesar yang membentuk ekuitas, yaitu sebesar 39,60% dari total liabilitas dan 
ekuitas dengan nominal Rp 214.500 juta. Sedangkan yang terkecil ialah pos 
komponen ekuitas lainnya yaitu sebesar 0,00% 
Pos yang juga penting untuk diperhatikan yaitu pos jumlah aset lancar dan 
jumlah liabilitas jangka pendek. Dimana jumlah aset lancar yaitu Rp 459.787 juta 
lebih besar dibandingkan jumlah liabilitas jangka pendek yaitu Rp 112.662 juta.     
Ini mengindikasikan perusahaan mampu membayar kewajiban keuangan jangka 
pendek dengan menggunakan aset lancarnya.  
4.1.3.1.3 Periode 2012  
Berdasarkan tabel analisis vertikal laporan neraca pada LAMPIRAN 8,       
pada periode 2012 total aset yang menjadi parameter ukur adalah sebesar                     
Rp 609.489 juta. Pos piutang usaha pihak berelasi sebagai salah satu pos yang 
membentuk total aset atau pos yang memberikan kontribusi tertinggi yaitu sebesar 
44,80% atau Rp 273.051 juta. Hal ini berarti angka indeks piutang usaha pihak 
berelasi pada tahun 2012 adalah 44,80% dari total aset pada tahun 2012 atau 
dengan kata lain setiap Rp1.00 aset diinvestasikan dalam bentuk piutang usaha 
pihak berelasi sebesar Rp 0.4480. 
Adapun pada pos jumlah liabilitas dan ekuitas adalah sebesar                      




konstribusi terbesar yaitu sebesar 9,86% atau Rp 60.085 juta dari total liabilitas 
yang artinya setiap Rp1.00 aset dibiayai dari utang usaha pihak ketiga sebesar       
Rp 0.0986. Pada sisi ekuitas, pos agio saham merupakan pos dengan persentase 
terbesar yang membentuk ekuitas, yaitu sebesar 35,19% dari total liabilitas dan 
ekuitas dengan nominal Rp 214.500 juta. Sedangkan yang terkecil ialah pos 
komponen ekuitas lainnya yaitu sebesar 0,01% atau  Rp 80 juta. 
Pos yang juga penting untuk diperhatikan yaitu pos jumlah aset lancar dan 
jumlah liabilitas jangka pendek. Dimana jumlah aset lancar yaitu Rp 510.200 juta 
lebih besar dibandingkan jumlah liabilitas jangka pendek yaitu Rp 137.508 juta.     
Ini mengindikasikan perusahaan mampu membayar kewajiban keuangan jangka 
pendek dengan menggunakan aset lancarnya.  
4.1.3.1.4 Periode 2013  
Berdasarkan tabel analisis vertikal laporan neraca pada LAMPIRAN 8,    
pada periode 2013 total aset yang menjadi parameter ukur adalah sebesar                     
Rp 611.764 juta. Pos piutang usaha pihak berelasi sebagai salah satu pos yang 
membentuk total aset atau pos yang memberikan kontribusi tertinggi yaitu sebesar 
43,40% atau Rp 265.516 juta. Hal ini berarti angka indeks piutang usaha pihak 
berelasi pada tahun 2013 adalah 43,40% dari total aset pada tahun 2013 atau 
dengan kata lain setiap Rp1.00 aset diinvestasikan dalam bentuk piutang usaha 
pihak berelasi sebesar Rp 0.4340. 
Adapun pada pos jumlah liabilitas dan ekuitas adalah sebesar                     
Rp 611.764 juta sebagai parameter ukur. Pos utang usaha pihak ketiga memberikan 
konstribusi terbesar yaitu sebesar 7,03% atau Rp 43.016 juta dari total liabilitas 




Rp 0.0703. Pada sisi ekuitas, pos agio saham merupakan pos dengan persentase 
terbesar yang membentuk ekuitas, yaitu sebesar 35,06% dari total liabilitas dan 
ekuitas dengan nominal Rp 214.500 juta. Sedangkan yang terkecil ialah pos 
komponen ekuitas lainnya yaitu sebesar 0,01% atau  Rp 80 juta. 
Pos yang juga penting untuk diperhatikan yaitu pos jumlah aset lancar dan 
jumlah liabilitas jangka pendek. Dimana jumlah aset lancar yaitu Rp 453.757 juta 
lebih besar dibandingkan jumlah liabilitas jangka pendek yaitu Rp 113.682 juta.     
Ini mengindikasikan perusahaan mampu membayar kewajiban keuangan jangka 
pendek dengan menggunakan aset lancarnya.  
4.1.3.1.5 Periode 2014  
Berdasarkan tabel analisis vertikal laporan neraca pada LAMPIRAN 8,   
pada periode 2014 total aset yang menjadi parameter ukur adalah sebesar                     
Rp 619.379 juta. Pos piutang usaha pihak berelasi sebagai salah satu pos yang 
membentuk total aset atau pos yang memberikan kontribusi tertinggi yaitu sebesar 
46,94% atau Rp 290.737 juta. Hal ini berarti angka indeks piutang usaha pihak 
berelasi pada tahun 2014 adalah 46.94% dari total aset pada tahun 2014 atau 
dengan kata lain setiap Rp1.00 aset diinvestasikan dalam bentuk piutang usaha 
pihak berelasi sebesar Rp 0.4694. 
Adapun pada pos jumlah liabilitas dan ekuitas adalah sebesar                    
Rp 619.379 juta sebagai parameter ukur. Pos utang usaha pihak ketiga memberikan 
konstribusi terbesar yaitu sebesar 8,33% atau Rp 51.590 juta dari total liabilitas 
yang artinya setiap Rp1.00 aset dibiayai dari utang usaha pihak ketiga sebesar        
Rp 0.0833.   Pada sisi ekuitas, pos agio saham merupakan pos dengan persentase 




ekuitas dengan nominal Rp 214.500 juta Sedangkan yang terkecil ialah pos 
komponen ekuitas lainnya yaitu sebesar 0,01% atau  Rp 80 juta. 
Pos yang juga penting untuk diperhatikan yaitu pos jumlah aset lancar dan 
jumlah liabilitas jangka pendek. Dimana jumlah aset lancar yaitu Rp 441.619 juta 
lebih besar dibandingkan jumlah liabilitas jangka pendek yaitu Rp 111.680 juta.     
Ini mengindikasikan perusahaan mampu membayar kewajiban keuangan jangka 
pendek dengan menggunakan aset lancarnya.  
4.1.3.2 Analisis Laporan Laba Rugi  
4.1.3.2.1 Periode 2010  
Berdasarkan tabel analisis vertikal laporan laba rugi pada LAMPIRAN 9, 
pada periode 2010 penjualan neto yang menjadi parameter ukur adalah sebesar   
Rp 566.186 juta. Beban usaha terbesar yang paling mempengaruhi penjualan neto 
adalah pada pos beban penjualan dan pemasaran, yaitu sebesar 36.56% atau      
Rp 188.406 juta yang artinya angka indeks beban penjualan dan pemasaran pada 
tahun 2010 adalah sebesar 36,56% dari penjualan bersih atau setiap Rp 1.00 
penjualan bersih maka sebesar Rp 0.3656 akan terserap dalam pos beban 
penjualan dan pemasaran. 
Sedangkan beban usaha terkecil yang mempengaruhi penjualan bersih 
adalah pada pos beban operasi lain-lain yaitu sebesar 0,06% atau Rp 313 juta yang 
artinya angka indeks beban operasi lain-lain pada tahun 2010 adalah sebesar 
0,06%  dari penjualan bersih atau setiap Rp 1.00 penjualan bersih maka sebesar  
Rp 0.0006 akan terserap dalam pos beban operasi lain-lain. 
Pos yang juga penting untuk diperhatikan adalah pos laba neto tahun 




indeks laba bersih tahun berjalan sebesar Rp 36.766 juta dari tahun sebelumnya 
mengalami peningkatan. Laba neto menunjukkan besarnya sisa penjualan 
perusahaan setelah dikurangi dengan semua biaya-biaya untuk mendapatkan 
penghasilan tersebut. Peningkatan pada laba bersih tahun berjalan                           
ini mengindikasikan kinerja keuangan yang baik pada perusahaan. 
4.1.3.2.2 Periode 2011  
Berdasarkan tabel analisis vertikal laporan laba rugi pada LAMPIRAN 9, 
pada periode 2011 penjualan neto yang menjadi parameter ukur adalah sebesar   
Rp 648.375 juta. Beban usaha terbesar yang paling mempengaruhi penjualan neto 
adalah pada pos beban penjualan dan pemasaran, yaitu sebesar 36,56%  atau     
Rp 237.071 juta yang artinya angka indeks beban penjualan dan pemasaran pada 
tahun 2011 adalah sebesar 36,56% dari penjualan bersih atau setiap Rp 1.00 
penjualan bersih maka sebesar Rp 0.3656 akan terserap dalam pos beban 
penjualan dan pemasaran. 
Sedangkan beban usaha terkecil yang mempengaruhi penjualan bersih 
adalah pada pos beban operasi lain-lain yaitu sebesar 0,27%  atau Rp 1.782  juta 
yang artinya angka indeks beban operasi lain-lain pada tahun 2011 adalah sebesar 
0,27% dari penjualan bersih atau setiap Rp 1.00 penjualan bersih maka sebesar       
Rp 0.0027 akan terserap dalam pos beban operasi lain-lain. 
Pos yang juga penting untuk diperhatikan adalah pos laba neto tahun 
berjalan. Dapat dilihat pada LAMPIRAN 9, bahwa persentase besarnya angka 
indeks laba bersih tahun berjalan sebesar Rp 42.661 juta dari tahun sebelumnya 
mengalami peningkatan. Laba neto menunjukkan besarnya sisa penjualan 




penghasilan tersebut. Peningkatan pada laba bersih tahun berjalan                          
ini mengindikasikan kinerja keuangan yang baik pada perusahaan. 
4.1.3.2.3 Periode 2012  
Berdasarkan tabel analisis vertikal laporan laba rugi pada LAMPIRAN 9, 
pada periode 2011 penjualan neto yang menjadi parameter ukur adalah sebesar   
Rp 717.788 juta. Beban usaha terbesar yang paling mempengaruhi penjualan neto 
adalah pada pos beban penjualan dan pemasaran, yaitu sebesar 35,17% atau            
Rp 252.453 juta yang artinya angka indeks beban penjualan dan pemasaran pada 
tahun 2011 adalah sebesar 35,17% dari penjualan bersih atau setiap Rp 1.00 
penjualan bersih maka sebesar Rp 0.3517 akan terserap dalam pos beban 
penjualan dan pemasaran. 
Sedangkan beban usaha terkecil yang mempengaruhi penjualan bersih 
adalah pada pos beban operasi lain-lain yaitu sebesar 0,35% atau Rp 2.480 juta 
yang artinya angka indeks beban operasi lain-lain pada tahun 2012 adalah sebesar 
0,35%  dari penjualan bersih atau setiap Rp 1.00 penjualan bersih maka sebesar  
Rp 0.0035 akan terserap dalam pos beban operasi lain-lain. 
Pos yang juga penting untuk diperhatikan adalah pos laba neto tahun 
berjalan. Dapat dilihat pada LAMPIRAN 9, bahwa persentase besarnya angka 
indeks laba bersih tahun berjalan sebesar Rp 45.524 juta dari tahun sebelumnya 
mengalami peningkatan. Laba neto menunjukkan besarnya sisa penjualan 
perusahaan setelah dikurangi dengan semua biaya-biaya untuk mendapatkan 
penghasilan tersebut. Peningkatan pada laba bersih tahun berjalan                          





4.1.3.2.4 Periode 2013  
Berdasarkan tabel analisis vertikal laporan laba rugi pada LAMPIRAN 9, 
pada periode 2013 penjualan neto yang menjadi parameter ukur adalah sebesar   
Rp 641.284 juta. Beban usaha terbesar yang paling mempengaruhi penjualan neto 
adalah pada pos beban penjualan dan pemasaran, yaitu sebesar 35,49% atau      
Rp 227.579 juta  yang artinya angka indeks beban penjualan dan pemasaran pada 
tahun 2013 adalah sebesar 35,49% dari penjualan bersih atau setiap Rp 1.00 
penjualan bersih maka sebesar 0.3549 0akan terserap dalam pos beban penjualan 
dan pemasaran. 
Sedangkan beban usaha terkecil yang mempengaruhi penjualan bersih 
adalah pada pos beban operasi lain-lain yaitu sebesar 1,16% % atau Rp 7.412 juta 
yang artinya angka indeks beban operasi lain-lain pada tahun 2013 adalah sebesar 
1,16% dari penjualan bersih atau setiap Rp 1.00 penjualan bersih maka sebesar   
Rp 0.0116 akan terserap dalam pos beban operasi lain-lain. 
Pos yang juga penting untuk diperhatikan adalah pos laba neto tahun 
berjalan. Dapat dilihat pada LAMPIRAN 9, bahwa persentase besarnya angka 
indeks laba bersih tahun berjalan sebesar Rp 16.163 juta dari tahun sebelumnya 
mengalami peningkatan. Laba neto menunjukkan besarnya sisa penjualan 
perusahaan setelah dikurangi dengan semua biaya-biaya untuk mendapatkan 
penghasilan tersebut. Peningkatan pada laba bersih tahun berjalan                         
ini mengindikasikan kinerja keuangan yang baik pada perusahaan. 
4.1.3.1.5 Periode 2014  
Berdasarkan tabel analisis vertikal laporan laba rugi pada LAMPIRAN 9, 




Rp 671.398 juta. Beban usaha terbesar yang paling mempengaruhi penjualan neto 
adalah pada pos beban penjualan dan pemasaran, yaitu sebesar 38,43% atau      
Rp 258.020 juta  yang artinya angka indeks beban penjualan dan pemasaran pada 
tahun 2014 adalah sebesar 38,43% dari penjualan bersih atau setiap Rp 1.00 
penjualan bersih maka sebesar Rp 0.3843 akan terserap dalam pos beban 
penjualan dan pemasaran. 
Sedangkan beban usaha terkecil yang mempengaruhi penjualan bersih 
adalah pada pos beban operasi lain-lain yaitu sebesar 0,32% atau Rp 2.140 juta 
yang artinya angka indeks beban operasi lain-lain pada tahun 2014 adalah sebesar 
0,32% dari penjualan bersih atau setiap Rp 1.00 penjualan bersih maka sebesar             
Rp 0.0032 akan terserap dalam pos beban operasi lain-lain.              
Pos yang juga penting untuk diperhatikan adalah pos laba neto tahun 
berjalan. Dapat dilihat pada LAMPIRAN 9, bahwa persentase besarnya angka 
indeks laba bersih tahun berjalan sebesar Rp 2.927 juta dari tahun sebelumnya 
mengalami peningkatan. Laba neto menunjukkan besarnya sisa penjualan 
perusahaan setelah dikurangi dengan semua biaya-biaya untuk mendapatkan 
penghasilan tersebut. Peningkatan pada laba bersih tahun berjalan                         
ini mengindikasikan kinerja keuangan yang baik pada perusahaan. 
4.1.3.3 Analisis Laporan Arus Kas  
4.1.3.3.1 Periode 2010  
Berdasarkan LAMPIRAN 10, total kas masuk yang dibentuk dari tiga jenis 
aktivitas perusahaan adalah sebesar Rp 609,943 juta. Kas masuk dari aktivitas 
operasi dengan nominal sebesar 91.96 % atau Rp 560,874 juta. Penerimaan dari 




persentase 91.86% atau Rp 560,272 juta dari total kas masuk. Kemudian dari 
aktivitas investasi dan aktivitas pendanaan dengan total kas masuk masing-masing 
sebesar 0.60% (Rp 3,672 juta)  dan 7.44% (Rp 45,397 juta). 
Total arus kas keluar yaitu sebesar Rp 609,701 juta yang juga termasuk dari 
kas keluar aktiivtas operasi, aktivitas investasi dan aktivtas pendanaan. Kas keluar 
terbesar berasal dari aktivitas operasi yaitu sebesar 90.45% (Rp 551,502 juta) 
sedangkan aktivitas investasi dan aktivitas pendanaan masing-masing sebesar 
2.73% dan 6.81% (Rp 41,534 juta).  
Berdasarkan uraian kas masuk dan kas keluar, diketahui bahwa total arus 
kas keluar sebesar 609,701 juta lebih kecil dari arus kas masuk sebesar                
Rp 609,943 juta. Sehingga menyebabkan terjadinya surplus pada kas dan setara 
kas sebesar Rp 241 juta sebelum dikalkulasikan dengan kas dan setara kas awal 
tahun. Besaran kas dan setara kas akhir tahun adalah sebesar Rp 12,759 juta 
setelah terjadi penambahan kas dan setara kas awal tahun sebesar Rp 12,518 juta. 
4.1.3.3.2 Periode 2011  
Berdasarkan LAMPIRAN 10, total kas masuk yang dibentuk dari tiga jenis 
aktivitas perusahaan adalah sebesar Rp 1,054,522 juta. Kas masuk dari aktivitas 
operasi dengan nominal sebesar 66.10 % atau Rp 697,076 juta. Penerimaan dari 
pelanggan merupakan kas masuk terbesar dalam aktivitas operasi dengan 
persentase 65.04% atau Rp 685,823 juta dari total kas masuk. Kemudian dari 
aktivitas investasi dan aktivitas pendanaan dengan total kas masuk masing-masing 
sebesar 0.35% (Rp 3,724 juta) dan 33.54% (Rp 353,722 juta) 
Total arus kas keluar yaitu sebesar Rp 877,859 juta yang juga termasuk dari 




terbesar berasal dari aktivitas operasi yaitu sebesar 77.06% (Rp 676,456 juta) 
sedangkan aktivitas investasi dan aktivitas pendanaan masing-masing sebesar 
2.98% (Rp 26,194 juta) dan 19.96% (Rp 175,209 juta.  
Berdasarkan uraian kas masuk dan kas keluar, diketahui bahwa total arus 
kas keluar sebesar Rp 877,859 juta lebih kecil dari arus kas masuk sebesar              
Rp 1,054,522 juta. Sehingga menyebabkan terjadinya surplus pada kas dan setara 
kas sebesar Rp 176,660  juta sebelum dikalkulasikan dengan kas dan setara kas 
awal tahun. Besaran kas dan setara kas akhir tahun adalah sebesar                      
Rp 189,419 juta setelah terjadi penambahan kas dan setara kas awal tahun sebesar 
Rp 12,759 juta. 
4.1.3.3.3 Periode 2012  
Berdasarkan LAMPIRAN 10, total kas masuk yang dibentuk dari tiga jenis 
aktivitas perusahaan adalah sebesar Rp 727,781 juta. Kas masuk dari aktivitas 
operasi dengan nominal sebesar 87.54% atau Rp 637,104 juta. Penerimaan dari 
pelanggan merupakan kas masuk terbesar dalam aktivitas operasi dengan 
persentase 86.39% atau Rp 628,752 juta dari total kas masuk. Kemudian dari 
aktivitas investasi dan aktivitas pendanaan dengan total kas masuk masing-masing 
sebesar 0.09% (Rp 671 juta) dan 12.37% (Rp 90,006 juta) 
Total arus kas keluar yaitu sebesar Rp 797,692 juta yang juga termasuk dari 
kas keluar aktiivtas operasi, aktivitas investasi dan aktivtas pendanaan. Kas keluar 
terbesar berasal dari aktivitas operasi yaitu sebesar 81.61% (Rp 651,027 juta) 
sedangkan aktivitas investasi dan aktivitas pendanaan masing-masing sebesar 




Berdasarkan uraian kas masuk dan kas keluar, diketahui bahwa total arus 
kas keluar sebesar Rp 797,692 juta lebih besar dari arus kas masuk sebesar        
Rp 727,781 juta. Sehingga menyebabkan terjadinya defisit pada kas dan setara kas 
sebesar Rp 69,912 juta sebelum dikalkulasikan dengan kas dan setara kas awal 
tahun. Besaran kas dan setara kas akhir tahun adalah sebesar Rp 119,507 juta 
setelah terjadi penambahan kas dan setara kas awal tahun sebesar                           
Rp 189,419 juta. 
4.1.3.3.4 Periode 2013  
Berdasarkan LAMPIRAN 10, total kas masuk yang dibentuk dari tiga jenis 
aktivitas perusahaan adalah sebesar Rp 767,809 juta. Kas masuk dari aktivitas 
operasi dengan nominal sebesar 86.10% atau Rp 661,080 juta. Penerimaan dari 
pelanggan merupakan kas masuk terbesar dalam aktivitas operasi dengan 
persentase 85.30% atau Rp 654,960 juta dari total kas masuk. Kemudian dari 
aktivitas investasi dan aktivitas pendanaan dengan total kas masuk masing-masing 
sebesar 0.02% (Rp 163 juta) dan 13.88% (Rp 106,566 juta) 
Total arus kas keluar yaitu sebesar Rp 839,727 juta yang juga termasuk dari 
kas keluar aktiivtas operasi, aktivitas investasi dan aktivtas pendanaan. Kas keluar 
terbesar berasal dari aktivitas operasi yaitu sebesar 79.07% (Rp 663,944 juta) 
sedangkan aktivitas investasi dan aktivitas pendanaan masing-masing sebesar 
10.41% (Rp 87,448 juta) dan 10.52% (Rp 88,335 juta) 
Berdasarkan uraian kas masuk dan kas keluar, diketahui bahwa total arus 
kas keluar sebesar Rp 839,727 juta lebih besar dari arus kas masuk sebesar        
Rp 767,809 juta. Sehingga menyebabkan terjadinya defisit pada kas dan setara kas 




tahun. Besaran kas dan setara kas akhir tahun adalah sebesar Rp 47,589  juta 
setelah terjadi penambahan kas dan setara kas awal tahun sebesar                           
Rp 119,507 juta. 
4.1.3.3.5 Periode 2014  
Berdasarkan LAMPIRAN 10, total kas masuk yang dibentuk dari tiga jenis 
aktivitas perusahaan adalah sebesar Rp 902,738 juta. Kas masuk dari aktivitas 
operasi dengan nominal sebesar 72.21% atau Rp 651,889 juta .Penerimaan dari 
pelanggan merupakan kas masuk terbesar dalam aktivitas operasi dengan 
persentase 71.72% atau Rp 647,401 juta dari total kas masuk. Kemudian dari 
aktivitas investasi dan aktivitas pendanaan dengan total kas masuk masing-masing 
sebesar 1.04% (Rp 9,366 juta) dan 26.75% (Rp 241,483 juta) 
Total arus kas keluar yaitu sebesar Rp 909,070 juta yang juga termasuk dari 
kas keluar aktiivtas operasi, aktivitas investasi dan aktivtas pendanaan. Kas keluar 
terbesar berasal dari aktivitas operasi yaitu sebesar 71.45% (Rp 649.521 juta) 
sedangkan aktivitas investasi dan aktivitas pendanaan masing-masing sebesar 
0.27% (Rp 2,474 juta dan 28.82% (Rp 262,023 juta).  
Berdasarkan uraian kas masuk dan kas keluar, diketahui bahwa total arus 
kas keluar sebesar Rp 909,070 juta lebih besar dari arus kas masuk sebesar        
Rp 902,738 juta.. Sehingga menyebabkan terjadinya defisit pada kas dan setara kas 
sebesar Rp 6,333 juta sebelum dikalkulasikan dengan kas dan setara kas awal 
tahun. Besaran kas dan setara kas akhir tahun adalah sebesar Rp 41,256  juta 






4.1.4 Analisis Vertikal PT Mustika Ratu Tbk   
4.1.4.1 Analisis Laporan Neraca  
4.1.4.1.1 Periode 2010  
Berdasarkan tabel analisis vertikal laporan neraca pada LAMPIRAN 11, 
pada periode 2010 total aset yang menjadi parameter ukur adalah sebesar           
Rp 498,779 juta. Pos piutang usaha bersih sebagai salah satu pos yang membentuk 
total aset atau pos yang memberikan kontribusi tertinggi yaitu sebesar 43.43% atau 
Rp 216,615 juta. Hal ini berarti angka indeks piutang usaha pihak berelasi pada 
tahun 2010 adalah 43.43% dari total aset pada tahun 2010 atau dengan kata lain 
setiap Rp1.00 aset diinvestasikan dalam bentuk piutang usaha bersih sebesar              
Rp 0,4343. 
Adapun pada pos jumlah liabilitas dan ekuitas adalah sebesar                       
Rp 498,780 juta sebagai parameter ukur. Pos utang usaha memberikan konstribusi 
terbesar yaitu sebesar 12.11% atau Rp 60,420 juta dari total liabilitas yang artinya 
setiap Rp1.00 aset dibiayai dari pos utang usaha sebesar Rp 0.1211. Pada sisi 
ekuitas, pos saldo laba belum ditentukan penggunaannya merupakan pos dengan 
persentase terbesar yang membentuk ekuitas, yaitu sebesar 45.44% dari total 
liabilitas dan ekuitas dengan nominal Rp 226,628 juta. Sedangkan yang terkecil 
ialah pos selisih kurs yaitu sebesar 6.69% atau Rp 33,345 juta. 
Pos yang juga penting untuk diperhatikan yaitu pos jumlah aset lancar dan 
jumlah liabilitas jangka pendek. Dimana jumlah aset lancar yaitu 75.52% atau              
Rp 376,691  juta lebih besar dibandingkan jumlah liabilitas jangka pendek yaitu 
20.90% atau Rp 104,263 juta. Ini mengindikasikan perusahaan mampu membayar 




4.1.4.1.2 Periode 2011  
Berdasarkan tabel analisis vertikal laporan neraca pada LAMPIRAN 11, 
pada periode 2011 total aset yang menjadi parameter ukur adalah sebesar           
Rp 439,577 juta. Pos piutang usaha bersih sebagai salah satu pos yang membentuk 
total aset atau pos yang memberikan kontribusi tertinggi yaitu sebesar 35.16% atau 
Rp 154,536 juta. Hal ini berarti angka indeks piutang usaha pihak berelasi pada 
tahun 2011 adalah 35.16% dari total aset pada tahun 2011 atau dengan kata lain 
setiap Rp1.00 aset diinvestasikan dalam bentuk piutang usaha bersih sebesar Rp 
0,3516 
Adapun pada pos jumlah liabilitas dan ekuitas adalah sebesar                    
Rp 439,577 juta sebagai parameter ukur. Pos utang usaha memberikan konstribusi 
terbesar yaitu sebesar 5.60% atau Rp 24,628 juta dari total liabilitas yang artinya 
setiap Rp1.00 aset dibiayai dari pos utang usaha sebesar Rp 0.0560. Pada sisi 
ekuitas, pos saldo laba belum ditentukan penggunaannya merupakan pos dengan 
persentase terbesar yang membentuk ekuitas, yaitu sebesar 49.88% dari total 
liabilitas dan ekuitas dengan nominal Rp 219,256 juta. Sedangkan yang terkecil 
ialah pos selisih kurs yaitu sebesar 7.86% atau Rp 34,564 juta. 
Pos yang juga penting untuk diperhatikan yaitu pos jumlah aset lancar dan 
jumlah liabilitas jangka pendek. Dimana jumlah aset lancar yaitu 71.36% atau        
Rp 313,661  juta lebih besar dibandingkan jumlah liabilitas jangka pendek yaitu 
11.79% atau Rp 51,806 juta. Ini mengindikasikan perusahaan mampu membayar 






4.1.4.1.3 Periode 2012  
Berdasarkan tabel analisis vertikal laporan neraca pada LAMPIRAN 11, 
pada periode 2012 total aset yang menjadi parameter ukur adalah sebesar           
Rp 455,466 juta. Pos piutang usaha bersih sebagai salah satu pos yang membentuk 
total aset atau pos yang memberikan kontribusi tertinggi yaitu sebesar 44.54% atau 
Rp 202,886 juta. Hal ini berarti angka indeks piutang usaha pihak berelasi pada 
tahun 2012 adalah 44.54% dari total aset pada tahun 2012 atau dengan kata lain 
setiap Rp1.00 aset diinvestasikan dalam bentuk piutang usaha bersih sebesar      
Rp 0,4454. 
Adapun pada pos jumlah liabilitas dan ekuitas adalah sebesar                     
Rp 455,466 juta sebagai parameter ukur. Pos utang usaha memberikan konstribusi 
terbesar yaitu sebesar 6.56% atau Rp 29,885 juta dari total liabilitas yang artinya 
setiap Rp1.00 aset dibiayai dari pos utang usaha sebesar Rp 0.0656. Pada sisi 
ekuitas, pos saldo laba belum ditentukan penggunaannya merupakan pos dengan 
persentase terbesar yang membentuk ekuitas, yaitu sebesar 51.84% dari total 
liabilitas dan ekuitas dengan nominal Rp 236,104 juta. Sedangkan yang terkecil 
ialah pos selisih kurs yaitu sebesar 6.34% atau Rp 28,886 juta. 
Pos yang juga penting untuk diperhatikan yaitu pos jumlah aset lancar dan 
jumlah liabilitas jangka pendek. Dimana jumlah aset lancar yaitu 77.48% atau       
Rp 352,876 juta lebih besar dibandingkan jumlah liabilitas jangka pendek yaitu 
12.88% atau Rp 58,642 juta. Ini mengindikasikan perusahaan mampu membayar 






4.1.4.1.4 Periode 2013  
Berdasarkan tabel analisis vertikal laporan neraca pada LAMPIRAN 11, 
pada periode 2013 total aset yang menjadi parameter ukur adalah sebesar           
Rp 422,486  juta. Pos piutang usaha bersih sebagai salah satu pos yang 
membentuk total aset atau pos yang memberikan kontribusi tertinggi yaitu sebesar 
40.36% atau Rp 170,527 juta. Hal ini berarti angka indeks piutang usaha pihak 
berelasi pada tahun 2013 adalah 40.36%  dari total aset pada tahun 2013 atau 
dengan kata lain setiap Rp1.00 aset diinvestasikan dalam bentuk piutang usaha 
bersih sebesar Rp 0,4036. 
Adapun pada pos jumlah liabilitas dan ekuitas adalah sebesar                     
Rp 422,475 juta sebagai parameter ukur. Pos utang usaha memberikan konstribusi 
terbesar yaitu sebesar 6.99% atau Rp 29,541 juta dari total liabilitas yang artinya 
setiap Rp1.00 aset dibiayai dari pos utang usaha sebesar Rp 0.0699. Pada sisi 
ekuitas, pos saldo laba belum ditentukan penggunaannya merupakan pos dengan 
persentase terbesar yang membentuk ekuitas, yaitu sebesar 50.92% dari total 
liabilitas dan ekuitas dengan nominal Rp 215,106 juta. Sedangkan yang terkecil 
ialah pos selisih kurs yaitu sebesar 5.97% atau Rp 25,213 juta. 
Pos yang juga penting untuk diperhatikan yaitu pos jumlah aset lancar dan 
jumlah liabilitas jangka pendek. Dimana jumlah aset lancar yaitu 77.27% atau               
Rp 326,470 juta lebih besar dibandingkan jumlah liabilitas jangka pendek yaitu 
12.32% atau Rp 52,059 juta. Ini mengindikasikan perusahaan mampu membayar 






4.1.4.1.5 Periode 2014  
Berdasarkan tabel analisis vertikal laporan neraca pada LAMPIRAN 11, 
pada periode 2014 total aset yang menjadi parameter ukur adalah sebesar           
Rp 386,346 juta. Pos piutang usaha bersih sebagai salah satu pos yang membentuk 
total aset atau pos yang memberikan kontribusi tertinggi yaitu sebesar 37.06% atau 
Rp 143,195 juta. Hal ini berarti angka indeks piutang usaha pihak berelasi pada 
tahun 2014 adalah 37.06% dari total aset pada tahun 2014 atau dengan kata lain 
setiap Rp1.00 aset diinvestasikan dalam bentuk piutang usaha bersih sebesar              
Rp 0.3706. 
Adapun pada pos jumlah liabilitas dan ekuitas adalah sebesar                      
Rp 386,336 juta sebagai parameter ukur. Pos utang usaha memberikan konstribusi 
terbesar yaitu sebesar 5.67% atau Rp 21,901 juta dari total liabilitas yang artinya 
setiap Rp1.00 aset dibiayai dari pos utang usaha sebesar Rp 0.0567 Pada sisi 
ekuitas, pos saldo laba belum ditentukan penggunaannya merupakan pos dengan 
persentase terbesar yang membentuk ekuitas, yaitu sebesar 50.36% dari total 
liabilitas dan ekuitas dengan nominal Rp 194,564 juta. Sedangkan yang terkecil 
ialah pos selisih kurs yaitu sebesar 7.06% atau Rp 27,292 juta. 
Pos yang juga penting untuk diperhatikan yaitu pos jumlah aset lancar dan 
jumlah liabilitas jangka pendek. Dimana jumlah aset lancar yaitu 75.26% atau                 
Rp 290,758 juta lebih besar dibandingkan jumlah liabilitas jangka pendek yaitu 
9.88% atau Rp 38,187 juta. Ini mengindikasikan perusahaan mampu membayar 






4.1.4.2 Analisis Laporan Laba Rugi  
4.1.4.2.1 Periode 2010 
Berdasarkan tabel analisis vertikal laporan laba rugi pada LAMPIRAN 12, 
pada periode 2010 penjualan bersih yang menjadi parameter ukur adalah sebesar 
Rp 369,366 juta. Beban usaha terbesar yang paling mempengaruhi penjualan neto 
adalah pada pos beban penjualan, yaitu sebesar 37.11% atau Rp 137,085 juta yang 
artinya angka indeks beban penjualan pada tahun 2010 adalah sebesar 37.11%  
dari penjualan bersih atau setiap Rp 1.00 penjualan bersih maka sebesar              
Rp 0.3711% akan terserap dalam pos beban penjualan. 
Sedangkan beban usaha terkecil yang mempengaruhi penjualan bersih 
adalah pada pos laba selisih kurs yaitu sebesar 0.35% atau Rp 1,310 juta yang 
artinya angka indeks laba selisih kurs pada tahun 2010 adalah sebesar 0.35%  dari 
penjualan bersih atau setiap Rp 1.00 penjualan bersih maka sebesar Rp 0.0035 
akan terserap dalam pos laba selisih kurs. 
Pos yang juga penting untuk diperhatikan adalah pos laba neto tahun 
berjalan. Dapat dilihat pada LAMPIRAN 12, bahwa persentase besarnya angka 
indeks laba bersih tahun berjalan sebesar 6.26% atau Rp 23,131 juta dari tahun 
sebelumnya mengalami peningkatan. Laba neto menunjukkan besarnya sisa 
penjualan perusahaan setelah dikurangi dengan semua biaya-biaya untuk 
mendapatkan penghasilan tersebut. Peningkatan pada laba bersih tahun berjalan ini 
mengindikasikan kinerja keuangan yang baik pada perusahaan. 
4.1.4.2.2 Periode 2011  
Berdasarkan tabel analisis vertikal laporan laba rugi pada LAMPIRAN 12, 




Rp 406,315 juta. Beban usaha terbesar yang paling mempengaruhi penjualan neto 
adalah pada pos beban penjualan, yaitu sebesar 37.11% atau Rp 150,796 juta yang 
artinya angka indeks beban penjualan pada tahun 2011 adalah sebesar 37.11%   
dari penjualan bersih atau setiap Rp 1.00 penjualan bersih maka sebesar Rp 0.3711 
akan terserap dalam pos beban penjualan. 
Sedangkan beban usaha terkecil yang mempengaruhi penjualan bersih 
adalah pada pos laba selisih kurs yaitu sebesar 0.07% atau Rp 275 juta yang 
artinya angka indeks laba selisih kurs pada tahun 2011 adalah sebesar 0.07%  dari 
penjualan bersih atau setiap Rp 1.00 penjualan bersih maka sebesar Rp 0.0007% 
akan terserap dalam pos laba selisih kurs. 
Pos yang juga penting untuk diperhatikan adalah pos laba neto tahun 
berjalan. Dapat dilihat pada LAMPIRAN 12, bahwa persentase besarnya angka 
indeks laba bersih tahun berjalan sebesar 6.86% atau Rp 27,869 juta dari tahun 
sebelumnya mengalami peningkatan. Laba neto menunjukkan besarnya sisa 
penjualan perusahaan setelah dikurangi dengan semua biaya-biaya untuk 
mendapatkan penghasilan tersebut. Peningkatan pada laba bersih tahun berjalan ini 
mengindikasikan kinerja keuangan yang baik pada perusahaan. 
4.1.4.2.3 Periode 2012  
Berdasarkan tabel analisis vertikal laporan laba rugi pada LAMPIRAN 12, 
pada periode 2012 penjualan bersih yang menjadi parameter ukur adalah sebesar 
Rp 458,197 juta. Beban usaha terbesar yang paling mempengaruhi penjualan neto 
adalah pada pos beban penjualan, yaitu sebesar 37.09% atau Rp 169,954 juta yang 




penjualan bersih atau setiap Rp 1.00 penjualan bersih maka sebesar Rp 0.3709 
akan terserap dalam pos beban penjualan. 
Sedangkan beban usaha terkecil yang mempengaruhi penjualan bersih 
adalah pada pos laba selisih kurs yaitu sebesar 0.50% atau Rp 2,299 juta yang 
artinya angka indeks laba selisih kurs pada tahun 2012 adalah sebesar 0.50%  dari 
penjualan bersih atau setiap Rp 1.00 penjualan bersih maka sebesar Rp 0.0050 
akan terserap dalam pos laba selisih kurs. 
Pos yang juga penting untuk diperhatikan adalah pos laba neto tahun 
berjalan. Dapat dilihat pada LAMPIRAN 12, bahwa persentase besarnya angka 
indeks laba bersih tahun berjalan sebesar 6.71% atau Rp 30,752 juta dari tahun 
sebelumnya mengalami peningkatan. Laba neto menunjukkan besarnya sisa 
penjualan perusahaan setelah dikurangi dengan semua biaya-biaya untuk 
mendapatkan penghasilan tersebut. Peningkatan pada laba bersih tahun berjalan ini 
mengindikasikan kinerja keuangan yang baik pada perusahaan. 
4.1.4.2.4 Periode 2013  
Berdasarkan tabel analisis vertikal laporan laba rugi pada LAMPIRAN 12, 
pada periode 2013 penjualan bersih yang menjadi parameter ukur adalah sebesar 
Rp 358,127 juta. Beban usaha terbesar yang paling mempengaruhi penjualan neto 
adalah pada pos beban penjualan, yaitu sebesar 48.65% atau Rp 174,241 juta yang 
artinya angka indeks beban penjualan pada tahun 2013 adalah sebesar 48.65% dari 
penjualan bersih atau setiap Rp 1.00 penjualan bersih maka sebesar Rp 0.4865 
akan terserap dalam pos beban penjualan. 
Sedangkan beban usaha terkecil yang mempengaruhi penjualan bersih 




artinya angka indeks laba selisih kurs pada tahun 2013 adalah sebesar 1.66%  dari 
penjualan bersih atau setiap Rp 1.00 penjualan bersih maka sebesar Rp 0.0166 
akan terserap dalam pos laba selisih kurs. 
Pos yang juga penting untuk diperhatikan adalah pos laba neto tahun 
berjalan. Dapat dilihat pada LAMPIRAN 12, bahwa persentase besarnya angka 
indeks laba bersih tahun berjalan sebesar 1.87% atau Rp 6,700 juta dari tahun 
sebelumnya mengalami penurunan. Laba neto menunjukkan besarnya sisa 
penjualan perusahaan setelah dikurangi dengan semua biaya-biaya untuk 
mendapatkan penghasilan tersebut. Penurunan pada laba bersih tahun berjalan ini 
mengindikasikan kinerja keuangan yang kurang baik pada perusahaan. 
4.1.4.1.5 Periode 2014  
Berdasarkan tabel analisis vertikal laporan laba rugi pada LAMPIRAN 12, 
pada periode 2014 penjualan bersih yang menjadi parameter ukur adalah sebesar 
Rp 434,747  juta. Beban usaha terbesar yang paling mempengaruhi penjualan neto 
adalah pada pos beban penjualan, yaitu sebesar 43.17% atau Rp 187,666 juta yang 
artinya angka indeks beban penjualan pada tahun 2014 adalah sebesar 43.17%   
dari penjualan bersih atau setiap Rp 1.00 penjualan bersih maka sebesar Rp 0.4317 
akan terserap dalam pos beban penjualan. 
Sedangkan beban usaha terkecil yang mempengaruhi penjualan bersih 
adalah pada pos laba selisih kurs yaitu sebesar 0.15% atau Rp 648 juta yang 
artinya angka indeks laba selisih kurs pada tahun 2014 adalah sebesar 0.15%   dari 
penjualan bersih atau setiap Rp 1.00 penjualan bersih maka sebesar Rp 0.0015 




Pos yang juga penting untuk diperhatikan adalah pos laba neto tahun 
berjalan. Dapat dilihat pada LAMPIRAN 12, bahwa persentase besarnya angka 
indeks laba bersih tahun berjalan sebesar 1.70% atau Rp 7,373 juta dari tahun 
sebelumnya mengalami peningkatan. Laba neto menunjukkan besarnya sisa 
penjualan perusahaan setelah dikurangi dengan semua biaya-biaya untuk 
mendapatkan penghasilan tersebut. Peningkatan pada laba bersih tahun berjalan ini 
mengindikasikan kinerja keuangan yang baik pada perusahaan. 
4.1.4.3 Analisis Laporan Arus Kas  
4.1.4.3.1 Periode 2010  
Berdasarkan LAMPIRAN 13, total kas masuk yang dibentuk dari tiga jenis 
aktivitas perusahaan adalah sebesar Rp 363,336 juta. Kas masuk dari aktivitas 
operasi dengan nominal sebesar 99.14%  atau Rp 360,207 juta. Penerimaan kas 
dari pelanggan merupakan kas masuk terbesar dalam aktivitas operasi dengan 
persentase 98.43%  atau Rp 357,624 juta dari total kas masuk. Kemudian dari 
aktivitas investasi dan aktivitas pendanaan dengan total kas masuk masing-masing 
sebesar 0.91% atau Rp 3,318 juta  dan 0.05% atau Rp 189 juta. 
Total arus kas keluar yaitu sebesar Rp 368,314 juta yang juga termasuk dari 
kas keluar aktiivtas operasi, aktivitas investasi dan aktivtas pendanaan. Kas keluar 
terbesar berasal dari aktivitas operasi yaitu sebesar 96.55% atau Rp 355,592 juta, 
sedangkan aktivitas investasi dan aktivitas pendanaan masing-masing sebesar 
2.29% atau Rp 8,416 juta dan 1.17% atau Rp 4,306 juta. 
Berdasarkan uraian kas masuk dan kas keluar, diketahui bahwa total arus 
kas keluar sebesar Rp 368,314 juta lebih besar dari arus kas masuk                         




sebesar Rp 4,980 juta sebelum dikalkulasikan dengan kas dan setara kas awal 
tahun. Besaran kas dan setara kas akhir tahun adalah sebesar Rp 80,968 juta 
setelah terjadi penambahan kas dan setara kas awal tahun sebesar Rp 85,948 juta. 
4.1.4.3.2 Periode 2011  
Berdasarkan LAMPIRAN 13, total kas masuk yang dibentuk dari tiga jenis 
aktivitas perusahaan adalah sebesar Rp 386,761 juta. Kas masuk dari aktivitas 
operasi dengan nominal sebesar 99.46%  atau Rp 384,663 juta. Penerimaan kas 
dari pelanggan merupakan kas masuk terbesar dalam aktivitas operasi dengan 
persentase 98.96% atau Rp 382,752 juta dari total kas masuk. Kemudian dari 
aktivitas investasi dan aktivitas pendanaan dengan total kas masuk masing-masing 
sebesar 0.57% atau Rp 2,213 juta  dan 0.03% atau Rp 115 juta. 
Total arus kas keluar yaitu sebesar Rp 404,017 juta yang juga termasuk dari 
kas keluar aktiivtas operasi, aktivitas investasi dan aktivtas pendanaan. Kas keluar 
terbesar berasal dari aktivitas operasi yaitu sebesar 94.93% atau Rp 383,519 juta, 
sedangkan aktivitas investasi dan aktivitas pendanaan masing-masing sebesar 
3.86% atau Rp 15,615 juta dan 1.21% atau Rp 4,883 juta. 
Berdasarkan uraian kas masuk dan kas keluar, diketahui bahwa total arus 
kas keluar sebesar Rp 404,017 juta lebih besar dari arus kas masuk sebesar              
Rp 386,761 juta. Sehingga menyebabkan terjadinya defisit pada kas dan setara kas 
sebesar Rp 17,698 juta sebelum dikalkulasikan dengan kas dan setara kas awal 
tahun. Besaran kas dan setara kas akhir tahun adalah sebesar Rp 63,710 juta 





4.1.4.3.3 Periode 2012  
Berdasarkan LAMPIRAN 13, total kas masuk yang dibentuk dari tiga jenis 
aktivitas perusahaan adalah sebesar Rp 431,178 juta. Kas masuk dari aktivitas 
operasi dengan nominal sebesar 99.15%  atau Rp 427,513 juta. Penerimaan kas 
dari pelanggan merupakan kas masuk terbesar dalam aktivitas operasi dengan 
persentase 98.67%  atau Rp 425,428 juta dari total kas masuk. Kemudian dari 
aktivitas investasi dan aktivitas pendanaan dengan total kas masuk masing-masing 
sebesar 0.02% atau Rp 103 juta  dan 0.83% atau Rp 3,562 juta. 
Total arus kas keluar yaitu sebesar Rp 437,895 juta yang juga termasuk dari 
kas keluar aktiivtas operasi, aktivitas investasi dan aktivtas pendanaan. Kas keluar 
terbesar berasal dari aktivitas operasi yaitu sebesar 94.73% atau Rp 414,804 juta, 
sedangkan aktivitas investasi dan aktivitas pendanaan masing-masing sebesar 
3.68% atau Rp 16,095 juta dan 1.60% atau Rp 6,996 juta. 
Berdasarkan uraian kas masuk dan kas keluar, diketahui bahwa total arus 
kas keluar sebesar Rp 437,895 juta lebih besar dari arus kas masuk sebesar              
Rp 431,178 juta. Sehingga menyebabkan terjadinya defisit pada kas dan setara kas 
sebesar Rp 6,687 juta sebelum dikalkulasikan dengan kas dan setara kas awal 
tahun. Besaran kas dan setara kas akhir tahun adalah sebesar Rp 59,560 juta 
setelah terjadi penambahan kas dan setara kas awal tahun sebesar Rp 63,710 juta. 
4.1.4.3.4 Periode 2013  
Berdasarkan LAMPIRAN 13, total kas masuk yang dibentuk dari tiga jenis 
aktivitas perusahaan adalah sebesar Rp 407,735 juta. Kas masuk dari aktivitas 
operasi dengan nominal sebesar 99.54%  atau Rp 405,862 juta. Penerimaan kas 




persentase 99.13%  atau Rp 404,194 juta dari total kas masuk. Kemudian dari 
aktivitas investasi dan aktivitas pendanaan dengan total kas masuk masing-masing 
sebesar 0.16% atau Rp 649 juta  dan 0.30% atau Rp 1,224 juta. 
Total arus kas keluar yaitu sebesar Rp 417,626 juta yang juga termasuk dari 
kas keluar aktiivtas operasi, aktivitas investasi dan aktivtas pendanaan. Kas keluar 
terbesar berasal dari aktivitas operasi yaitu sebesar 95.21% atau Rp 397,640  juta, 
sedangkan aktivitas investasi dan aktivitas pendanaan masing-masing sebesar 
3.09% atau Rp 12,914 juta dan 1.69% atau Rp 7,072 juta. 
Berdasarkan uraian kas masuk dan kas keluar, diketahui bahwa total arus 
kas keluar sebesar Rp 417,626 juta lebih besar dari arus kas masuk sebesar              
Rp 407,735 juta. Sehingga menyebabkan terjadinya defisit pada kas dan setara kas 
sebesar Rp 9,890  juta sebelum dikalkulasikan dengan kas dan setara kas awal 
tahun. Besaran kas dan setara kas akhir tahun adalah sebesar Rp 55,331 juta 
setelah terjadi penambahan kas dan setara kas awal tahun sebesar Rp 59,560 juta. 
4.1.4.3.5 Periode 2014  
Berdasarkan LAMPIRAN 13, total kas masuk yang dibentuk dari tiga jenis 
aktivitas perusahaan adalah sebesar Rp 377,789 juta. Kas masuk dari aktivitas 
operasi dengan nominal sebesar 99.03%  atau Rp 374,136 juta. Penerimaan kas 
dari pelanggan merupakan kas masuk terbesar dalam aktivitas operasi dengan 
persentase 98.77%  atau Rp 373,145 juta dari total kas masuk. Kemudian dari 
aktivitas investasi dan aktivitas pendanaan dengan total kas masuk masing-masing 
sebesar 0.78% atau Rp 2,953 juta  dan 0.19% atau Rp 700 juta. 
Total arus kas keluar yaitu sebesar Rp 402,709 juta yang juga termasuk dari 




terbesar berasal dari aktivitas operasi yaitu sebesar 98.54% atau Rp 396,816 juta, 
sedangkan aktivitas investasi dan aktivitas pendanaan masing-masing sebesar 
1.46% atau Rp 5,893 juta dan 0.00% atau Rp 0  juta. 
Berdasarkan uraian kas masuk dan kas keluar, diketahui bahwa total arus 
kas keluar sebesar Rp 402,709 juta lebih besar dari arus kas masuk sebesar              
Rp 377,789 juta. Sehingga menyebabkan terjadinya defisit pada kas dan setara kas 
sebesar Rp 19,200 juta sebelum dikalkulasikan dengan kas dan setara kas awal 
tahun. Besaran kas dan setara kas akhir tahun adalah sebesar Rp 36,038 juta 
setelah terjadi penambahan kas dan setara kas awal tahun sebesar Rp 55,331 juta. 
4.2 Analisis Horizontal   
4.2.1 Analisis Horizontal PT Unilever Indonesia Tbk  
4.2.1.1 Analisis Laporan Neraca  
4.2.1.1.1 Periode 2010-2012  
Berdasarkan tabel analisis horizontal laporan neraca pada LAMPIRAN 14, 
maka dapat dianalisis bahwa secara umum laporan neraca dari tahun 2010 sampai 
tahun 2012 mengalami trend naik. Hal ini dapat dilihat dari angka indeks jumlah aset 
pada tahun 2011 adalah 20,47%  dari jumlah aset akhir tahun 2010, yang artinya 
angka indeks jumlah aset tahun 2011 mengalami kenaikan sebesar 20,47% dari 
jumlah aset akhir tahun 2010. Dan untuk angka indeks jumlah aset tahun 2012 
adalah sebesar 14,34% dari jumlah aset yang tersedia pada akhir tahun 2011,      
yang artinya angka indeks jumlah aset tahun 2012 mengalami kenaikan sebesar 
14,34% dari jumlah aset akhir tahun 2011.  
 Pada sisi liabilitas dan ekuitas, ekuitas dari tahun 2010 sampai tahun 2012 




2011 dari jumlah ekuitas akhir tahun 2010, tetapi mengalami peningkatan pada 
tahun 2012 sebesar 7,81% dari jumlah ekuitas akhir tahun 2011. Pos-pos yang 
menarik untuk diperhatikan adalah modal saham, tambahan modal disetor, dan 
saldo laba yang dicadangkan dimana dari tahun 2010 sampai tahun 2012 memiliki 
proporsi nilai yang sama. Pos modal saham memiliki nilai sebesar Rp 76.300 juta, 
pos tambahan modal disetor sebesar Rp 96.000 juta dan saldo laba yang 
dicadangkan sebesar Rp 15.260 juta. 
Sedangkan pada sisi liabilitas, liabilitas jangka pendek dan liabilitas jangka 
panjang menunjukkan peningkatan setiap tahunnya. Nilai pos-pos dalam liabilitas 
bergerak secara fluktuatif, tetapi pergerakan fluktuatif tersebut juga 
menggambarkan trend naik. Pergerakan fluktuatif tersebut dipengaruhi karena 
adanya penurunan pada pos utang lain-lain (pihak ketiga) pada tahun 2011 sebesar 
-19,44% dari tahun 2010 dan pada pos utang usaha (pihak berelasi) pada tahun 
2012 sebesar -54,81% dari tahun 2011. 
4.2.1.1.2 Periode 2012-2014  
Berdasarkan tabel analisis horizontal laporan neraca pada LAMPIRAN 15, 
maka dapat dianalisis bahwa secara umum laporan neraca dari tahun 2012 sampai 
tahun 2014 mengalami trend naik. Hal ini dapat dilihat dari angka indeks jumlah aset 
pada tahun 2013 adalah 5,99% dari jumlah aset akhir tahun 2012, yang artinya 
angka indeks jumlah aset tahun 2013 mengalami kenaikan sebesar 5,99%  dari 
jumlah aset akhir tahun 2012. Dan untuk angka indeks jumlah aset tahun 2014 
adalah sebesar 12,42%  dari jumlah aset yang tersedia pada akhir tahun 2013, yang 
artinya angka indeks jumlah aset tahun 2014 mengalami kenaikan sebesar 12,42%  




 Pada sisi liabilitas dan ekuitas, ekuitas dari tahun 2012 sampai tahun 2014 
mengalami trend naik dengan persentase kenaikan sebesar 7,21% pada tahun 
2013 dari jumlah ekuitas akhir tahun 2012 dan peningkatan pada tahun 2014 
sebesar 8,09 dari jumlah ekuitas akhir tahun 2013. Pos-pos yang menarik untuk 
diperhatikan adalah modal saham, tambahan modal disetor, dan saldo laba yang 
dicadangkan dimana dari tahun 2012 sampai tahun 2014 memiliki proporsi nilai 
yang sama. Pos modal saham memiliki nilai sebesar Rp 76.300 juta, pos tambahan 
modal disetor sebesar Rp 96.000 juta dan saldo laba yang dicadangkan sebesar  
Rp 15.260 juta. 
Sedangkan pada sisi liabilitas, liabilitas jangka pendek dan liabilitas jangka 
panjang menunjukkan peningkatan setiap tahunnya. Nilai pos-pos dalam liabilitas 
bergerak secara fluktuatif, tetapi pergerakan fluktuatif tersebut juga 
menggambarkan trend naik. Pergerakan fluktuatif tersebut dipengaruhi karena 
adanya penurunan pada pos pinjaman bank, utang pajak, akrual, dan kewajiban 
imbalan kerja  pada tahun 2013 masing-masing sebesar -6,08%, -15,47%,, -46,58% 
dan -12,06% dari tahun 2012,  penurunan pada pos akrual dan utang lain-lain(pihak 
ketiga) pada tahun 2014 masing-masing sebesar -4,06% dan -14,15%  dari tahun 
2013. 
4.2.1.2 Analisis Laporan Laba Rugi  
4.2.1.2.1 Periode 2010-2012  
Berdasarkan tabel analisis horizontal laporan laba rugi pada LAMPIRAN 16, 
maka dapat dianalisis bahwa secara umum laporan laba rugi dari tahun 2010 
sampai tahun 2012 mengalami trend naik. Hal ini dapat dilihat dari angka indeks 
penjualan bersih pada tahun 2011 adalah 19,19% dari penjualan bersih akhir tahun 




sebesar 19,19% dari jumlah penjualan bersih akhir tahun 2010. Dan untuk angka 
indeks penjualan bersih tahun 2012 adalah sebesar 16,34% dari penjualan bersih 
pada akhir tahun 2011, yang artinya angka indeks penjualan bersih tahun 2012 
mengalami kenaikan sebesar 16,34% dari penjualan bersih akhir tahun 2011.      
Trend naik pada penjualan bersih tahun 2010 sampai 2012 ini merupakan trend 
yang baik. 
Sedangkan trend buruk terjadi pada beban pemasaran dan penjualan serta 
beban umum dan administrasi pada tahun 2011. Hal ini dapat dilihat dari angka 
indeks beban pemasaran dan penjualan serta beban umum dan administrasi 
masing-masing naik sebesar 15,92% dan 14,79% dari akhir tahun 2010. Kenaikan 
pada beban-beban tersebut merupakan trend yang buruk. Begitu pula pada tahun 
2012 terjadi trend naik dibanding akhir tahun 2011. Hal ini dapat dilihat dari angka 
indeks beban pemasaran pemasaran dan penjualan serta beban umum dan 
administrasi masing-masing naik sebesar 12,32% dan 18,16% dari akhir tahun 
2011. 
Secara keseluruhan, laba tahun berjalan tahun 2011 meningkat sebesar     
Rp 779.656 juta atau 23,04% dari akhir tahun 2010. Begitu pula pada tahun 2012 
meningkat sebesar Rp 674.841 juta atau 16,21% dari akhir tahun 2011. Trend naik 
pada laba tahun berjalan tahun 2010 sampai 2012 ini merupakan trend yang baik. 
4.2.1.2.2 Periode 2012-2014  
Berdasarkan tabel analisis horizontal laporan laba rugi pada LAMPIRAN 17, 
maka dapat dianalisis bahwa secara umum laporan laba rugi dari tahun 2012 
sampai tahun 2014 mengalami trend naik. Hal ini dapat dilihat dari angka indeks 




2012, yang artinya angka indeks penjualan bersih tahun 2013 mengalami kenaikan 
sebesar 12,65% dari jumlah penjualan bersih akhir tahun 2012. Dan untuk angka 
indeks penjualan bersih tahun 2014 adalah sebesar 12,21% dari penjualan bersih 
pada akhir tahun 2013, yang artinya angka indeks penjualan bersih tahun 2014 
mengalami kenaikan sebesar 12,21% dari penjualan bersih akhir tahun 2013.      
Trend naik pada penjualan bersih tahun 2012 sampai 2014 ini merupakan trend 
yang baik. 
Sedangkan trend buruk terjadi pada beban pemasaran dan penjualan serta 
beban umum dan administrasi pada tahun 2013. Hal ini dapat dilihat dari angka 
indeks beban pemasaran dan penjualan serta beban umum dan administrasi 
masing-masing naik sebesar 12,54% dan 31,32% dari akhir tahun 2012. Kenaikan 
pada beban-beban tersebut merupakan trend yang buruk. Namun angka indeks 
beban pemasaran dan penjualan tahun 2014 turun sebesar 0,21% dari akhir tahun 
2013, sementara beban umum dan administrasi naik sebesar 33,36%. 
Secara keseluruhan, laba tahun berjalan tahun 2013 meningkat sebesar     
Rp 513.480 juta atau 10,61% dari akhir tahun 2012. Begitu pula pada tahun 2014 
meningkat sebesar Rp 385.898 juta atau 7,21% dari akhir tahun 2013. Trend naik 
pada laba tahun berjalan tahun 2012 sampai 2014 ini merupakan trend yang baik. 
4.2.1.3 Analisis Laporan Arus Kas  
4.2.1.3.1 Periode 2010-2012  
Berdasarkan tabel analisis horizontal laporan arus kas pada LAMPIRAN 18, 
menunjukkan terjadinya pergerakan fluktuatif pada kas dan setara kas akhir tahun 
dari periode 2010 - 2012. Peningkatan terjadi pada tahun 2011 sebesar 5,55% dari 




dari akhir tahun 2011. Hal yang sama terjadi pada kas dan setara kas awal tahun 
yang juga menunjukkan pergerakan fluktuatif, dimana pada tahun 2011 kas dan 
setara kas awal tahun menunjukkan penurunan sebesar -62,98% tetapi pada tahun 
2012 menunjukkan kenaikan sebesar 5,79% dari tahun 2011. 
Arus kas masuk perusahaan menunjukkan pergerakan yang terus meningkat 
dari tahun 2010 - 2012, dimana pada tahun 2011 meningkat sebesar 21,82% dari 
akhir tahun 2010, kemudian pada tahun 2012 kembali meningkat sebesar 17,14% 
dari akhir tahun 2011. Sementara, pos-pos dalam arus kas masuk mengalami 
pergerakan yang fluktuatif. Peningkatan tertinggi berasal dari aktivitas investasi, 
dimana pada tahun 2011 meningkat sebesar 3941,32% dari akhir tahun 2010, 
walaupun kembali menurun pada tahun 2012 sebesar -82,02% dari akhir tahun 
2011.  
Arus kas keluar perusahaan menunjukkan pergerakan yang terus meningkat 
dari tahun 2010-2012, dimana pada tahun 2011 meningkat sebesar 18,77%, 
kemudian pada tahun 2012 kembali meningkat sebesar 17,63%. Berdasarkan 
proporsi total arus kas masuk dan arus kas keluar dari tahun 2010-2012, hasil 
kalkulasinya menunjukkan fluktuasi pada kenaikan(penurunan) kas dan setara kas. 
Dimana pada tahun 2011 persentase kenaikan sebesar 96,65% sedangkan pada 
tahun 2012 persentase menurun sebesar 496%. Tetapi penurunan kas dan setara 
kas pada tahun 2012 sebesar Rp 89.330 juta tidak sebanding dengan jumlah 
peningkatan pada tahun 2011 sebesar Rp 519.595 juta. 
4.2.1.3.2 Periode 2012-2014   
Berdasarkan tabel analisis horizontal laporan arus kas pada LAMPIRAN 19, 




2012 - 2014. Peningkatan terjadi pada tahun 2013 sebesar 13,72% dari akhir tahun 
2012, lalu peningkatan terjadi lagi pada tahun 2014 sebesar 228,91% dari akhir 
tahun 2013. Namun pada kas dan setara kas awal tahun menunjukkan pergerakan 
fluktuatif, dimana pada tahun 2013 kas dan setara kas awal tahun menunjukkan 
penurunan sebesar -31,67% tetapi pada tahun 2014 menunjukkan kenaikan 
sebesar 13,72% dari tahun 2013. 
Arus kas masuk perusahaan menunjukkan pergerakan yang terus meningkat 
dari tahun 2012 - 2014, dimana pada tahun 2013 meningkat sebesar 10,44 dari 
akhir tahun 2012, kemudian pada tahun 2014 kembali meningkat sebesar 14,73% 
dari akhir tahun 2013. Sementara, pos-pos dalam arus kas masuk mengalami 
pergerakan yang fluktuatif. Peningkatan tertinggi berasal dari aktivitas investasi, 
dimana pada tahun 2013 meningkat sebesar 29,84% dari akhir tahun 2012, lalu 
kembali meningkat pada tahun 2014 sebesar 94,15% dari akhir tahun 2013.  
Arus kas keluar perusahaan menunjukkan pergerakan yang terus meningkat 
dari tahun 2012-2014, dimana pada tahun 2013 meningkat sebesar 10,08%, 
kemudian pada tahun 2014 kembali meningkat sebesar 12,92%. Berdasarkan 
proporsi total arus kas masuk dan arus kas keluar dari tahun 2012-2014, hasil 
kalkulasinya menunjukkan trend naik pada kenaikan(penurunan) kas dan setara 
kas. Dimana pada tahun 2013 persentase kenaikan sebesar 91,42% sedangkan 
pada tahun 2014 persentase meningkat sebesar 6643,59%. Peningkatan yang 
cukup tinggi tersebut karena adanya peningkatan pada kas dan setara kas akhir 






4.2.2 Analisis Horizontal PT Mandom Indonesia Tbk  
4.2.2.1 Analisis Laporan Neraca  
4.2.2.1.1 Periode 2010-2012  
 Berdasarkan tabel analisis horizontal laporan neraca pada LAMPIRAN 20, 
maka dapat dianalisis bahwa secara umum laporan neraca dari tahun 2010 sampai 
tahun 2012 mengalami trend naik. Hal ini dapat dilihat dari angka indeks jumlah aset 
pada tahun 2011 adalah 7,99% dari jumlah aset akhir tahun 2010, yang artinya 
angka indeks jumlah aset tahun 2011 mengalami kenaikan sebesar 7,99%  dari 
jumlah aset akhir tahun 2010. Dan untuk angka indeks jumlah aset tahun 2012 
adalah sebesar 11,56% dari jumlah aset yang tersedia pada akhir tahun 2011, yang 
artinya angka indeks jumlah aset tahun 2012 mengalami kenaikan sebesar 11,56% 
dari jumlah aset akhir tahun 2011.  
 Pada sisi liabilitas dan ekuitas, ekuitas dari tahun 2010 sampai tahun 2012 
mengalami trend naik dengan persentase kenaikan sebesar 7,58% pada tahun 
2011 dari jumlah ekuitas akhir tahun 2010 dan peningkatan pada tahun 2012 
sebesar 7,49% dari jumlah ekuitas akhir tahun 2011. Pos-pos yang menarik untuk 
diperhatikan adalah modal saham, tambahan modal disetor, dan saldo laba yang 
ditentukan penggunaannya dimana dari tahun 2010 sampai tahun 2012 memiliki 
proporsi nilai yang sama. Pos modal saham memiliki nilai sebesar Rp 100.533 juta, 
pos tambahan modal disetor sebesar Rp 188.531 juta dan saldo laba yang 
ditentukan penggunaannya sebesar Rp 20.106 juta. 
Sedangkan pada sisi liabilitas, liabilitas jangka pendek dan liabilitas jangka 
panjang menunjukkan peningkatan setiap tahunnya. Nilai pos-pos dalam liabilitas 
bergerak secara fluktuatif, tetapi pergerakan fluktuatif tersebut juga 




adanya penurunan pada pos utang usaha(pihak ketiga) dan pos biaya yang  masih 
harus dibayar pada tahun 2011 masing-masing sebesar -4,06% dan -5,83% dari 
tahun 2010. 
4.2.2.1.2 Periode 2012-2014  
Berdasarkan tabel analisis horizontal laporan neraca pada LAMPIRAN 21, 
maka dapat dianalisis bahwa secara umum laporan neraca dari tahun 2012 sampai 
tahun 2014 mengalami trend naik. Hal ini dapat dilihat dari angka indeks jumlah aset 
pada tahun 2013 adalah 16,20% dari jumlah aset akhir tahun 2012, yang artinya 
angka indeks jumlah aset tahun 2013 mengalami kenaikan sebesar 16,20% dari 
jumlah aset akhir tahun 2012. Dan untuk angka indeks jumlah aset tahun 2014 
adalah sebesar 26,42% dari jumlah aset yang tersedia pada akhir tahun 2013, yang 
artinya angka indeks jumlah aset tahun 2014 mengalami kenaikan sebesar 26,42% 
dari jumlah aset akhir tahun 2013.  
 Pada sisi liabilitas dan ekuitas, ekuitas dari tahun 2012 sampai tahun 2014 
mengalami trend naik dengan persentase kenaikan sebesar 7,86% pada tahun 
2013 dari jumlah ekuitas akhir tahun 2012 dan peningkatan pada tahun 2014 
sebesar 8,50% dari jumlah ekuitas akhir tahun 2013. Pos-pos yang menarik untuk 
diperhatikan adalah modal saham, tambahan modal disetor, dan saldo laba yang 
ditentukan penggunaannya dimana dari tahun 2012 sampai tahun 2014 memiliki 
proporsi nilai yang sama. Pos modal saham memiliki nilai sebesar Rp 100.533 juta, 
pos tambahan modal disetor sebesar Rp 188.531 juta dan saldo laba yang 
ditentukan penggunaannya sebesar Rp 20.106 juta. 
Sedangkan pada sisi liabilitas, liabilitas jangka pendek dan liabilitas jangka 




bergerak secara fluktuatif, tetapi pergerakan fluktuatif tersebut juga 
menggambarkan trend naik. Pergerakan fluktuatif tersebut dipengaruhi karena 
adanya penurunan pada pos biaya yang masih harus dibayar (pihak berelasi) pada 
tahun 2013 sebesar -65,97 dari tahun 2012, begitu pula pada tahun  2014 sebesar   
-13,19% dari tahun 2013. Sedangkan pada pos utang usaha (pihak ketiga) pada 
tahun 2014 menurun sebesar -12,09% dari tahun 2013. 
4.2.2.2 Analisis Laporan Laba Rugi  
4.2.1.2.1 Periode 2010-2012  
Berdasarkan tabel analisis horizontal laporan laba rugi pada LAMPIRAN 22, 
maka dapat dianalisis bahwa secara umum laporan laba rugi dari tahun 2010 
sampai tahun 2012 mengalami trend naik. Hal ini dapat dilihat dari angka indeks 
penjualan bersih pada tahun 2011 adalah 12,80% dari penjualan bersih akhir tahun 
2010, yang artinya angka indeks penjualan bersih tahun 2011 mengalami kenaikan 
sebesar 12,90% dari jumlah penjualan bersih akhir tahun 2010. Dan untuk angka 
indeks penjualan bersih tahun 2012 adalah sebesar 11,87% dari penjualan bersih 
pada akhir tahun 2011, yang artinya angka indeks penjualan bersih tahun 2012 
mengalami kenaikan sebesar 11,87% dari penjualan bersih akhir tahun 2011.      
Trend naik pada penjualan bersih tahun 2010 sampai 2012 ini merupakan trend 
yang baik. 
Sedangkan trend buruk terjadi pada beban pemasaran dan penjualan serta 
beban umum dan administrasi pada tahun 2011. Hal ini dapat dilihat dari angka 
jumlah beban usaha naik sebesar 10,33% dari akhir tahun 2010. Kenaikan pada 
beban-beban tersebut merupakan trend yang buruk. Begitu pula pada tahun 2012 
terjadi trend naik dibanding akhir tahun 2011. Hal ini dapat dilihat dari angka indeks 




Secara keseluruhan, laba tahun berjalan tahun 2011 meningkat sebesar     
Rp 8,594 juta atau 6,54% dari akhir tahun 2010. Begitu pula pada tahun 2012 
meningkat sebesar Rp 10.336 juta atau 7,38% dari akhir tahun 2011. Trend naik 
pada laba tahun berjalan tahun 2010 sampai 2012 ini merupakan trend yang baik. 
4.2.1.2.2 Periode 2012-2014  
Berdasarkan tabel analisis horizontal laporan laba rugi pada LAMPIRAN 23, 
maka dapat dianalisis bahwa secara umum laporan laba rugi dari tahun 2012 
sampai tahun 2014 mengalami trend naik. Hal ini dapat dilihat dari angka indeks 
penjualan bersih pada tahun 2013 adalah 9,55% dari penjualan bersih akhir tahun 
2012, yang artinya angka indeks penjualan bersih tahun 2013 mengalami kenaikan 
sebesar 9,55% dari jumlah penjualan bersih akhir tahun 2012. Dan untuk angka 
indeks penjualan bersih tahun 2014 adalah sebesar 13,82% dari penjualan bersih 
pada akhir tahun 2013, yang artinya angka indeks penjualan bersih tahun 2014 
mengalami kenaikan sebesar 13,82% dari penjualan bersih akhir tahun 2013.      
Trend naik pada penjualan bersih tahun 2012 sampai 2014 ini merupakan trend 
yang baik. 
Sedangkan trend buruk terjadi pada jumlah beban usaha pada tahun 2013. 
Hal ini dapat dilihat dari angka indeks jumlah beban usaha naik sebesar 16,82% 
dari akhir tahun 2012. Kenaikan pada beban-beban tersebut merupakan trend yang 
buruk. Begitu pula pada tahun 2014 terjadi trend naik dibanding akhir tahun 2013. 
Hal ini dapat dilihat dari angka indeks jumlah beban usaha naik sebesar 16,43% 
dari akhir tahun 2013. 
Secara keseluruhan, laba tahun berjalan tahun 2013 meningkat sebesar     




meningkat sebesar Rp 14.163 juta atau 8,84% dari akhir tahun 2013. Trend naik 
pada laba tahun berjalan tahun 2012 sampai 2014 ini merupakan trend yang baik. 
4.2.2.3 Analisis Laporan Arus Kas  
4.2.2.3.1 Periode 2010-2012  
Berdasarkan tabel analisis horizontal laporan arus kas pada LAMPIRAN 24, 
menunjukkan terjadinya pergerakan fluktuatif pada kas dan setara kas akhir tahun 
dari periode 2010 - 2012. Penurunan terjadi pada tahun 2011 sebesar -30,40% dari 
akhir tahun 2010 sementara peningkatan terjadi pada tahun 2012 sebesar 50,16% 
dari akhir tahun 2011. Berbeda pada kas dan setara kas awal tahun yang juga 
menunjukkan trend turun, dimana pada tahun 2011 kas dan setara kas awal tahun 
menunjukkan penurunan sebesar -12,26% dan pada tahun 2012 kembali 
menunjukkan penurunan sebesar -30,40% dari tahun 2011. 
Arus kas masuk perusahaan menunjukkan pergerakan yang terus meningkat 
dari tahun 2010 - 2012, dimana pada tahun 2011 meningkat sebesar 13,66% dari 
akhir tahun 2010, kemudian pada tahun 2012 kembali meningkat sebesar 10,40% 
dari akhir tahun 2011. Sementara, pos-pos dalam arus kas masuk mengalami 
pergerakan yang fluktuatif. Peningkatan tertinggi berasal dari aktivitas investasi, 
dimana pada tahun 2011 meningkat sebesar 551,14% dari akhir tahun 2010, 
walaupun kembali menurun pada tahun 2012 sebesar -50,09% dari akhir              
tahun 2011.  
Arus kas keluar perusahaan menunjukkan pergerakan yang terus meningkat 
dari tahun 2010-2012, dimana pada tahun 2011 meningkat sebesar 15,64%, 
kemudian pada tahun 2012 kembali meningkat sebesar 14,37%. Berdasarkan 




hasil kalkulasinya menunjukkan fluktuasi pada kenaikan(penurunan) kas dan setara 
kas. Dimana pada tahun 2011 persentase penurunan sebesar 117,43% sedangkan 
pada tahun 2012 persentase meningkat sebesar 214,87%. Tetapi penurunan kas 
dan setara kas pada tahun 2011 sebesar Rp 21.194 juta tidak sebanding dengan 
jumlah peningkatan pada tahun 2012 sebesar Rp 84.320 juta. 
4.2.2.3.2 Periode 2012-2014   
Berdasarkan tabel analisis horizontal laporan arus kas pada LAMPIRAN 25, 
menunjukkan terjadinya pergerakan fluktuatif pada kas dan setara kas akhir tahun 
dari periode 2012 - 2014. Penurunan terjadi pada tahun 2013 sebesar -45,29% dari 
akhir tahun 2012, lalu peningkatan terjadi pada tahun 2014 sebesar 28,81% dari 
akhir tahun 2013. Hal yang sama pada kas dan setara kas awal tahun menunjukkan 
pergerakan fluktuatif, dimana pada tahun 2013 kas dan setara kas awal tahun 
menunjukkan kenaikan sebesar 50,16% tetapi pada tahun 2014 menunjukkan 
penurunan sebesar -45,29% dari tahun 2013. 
Arus kas masuk perusahaan menunjukkan pergerakan yang terus meningkat 
dari tahun 2012 - 2014, dimana pada tahun 2013 meningkat sebesar 14,40 dari 
akhir tahun 2012, kemudian pada tahun 2014 kembali meningkat sebesar 20,34% 
dari akhir tahun 2013. Sementara, pos-pos dalam arus kas masuk mengalami 
pergerakan yang fluktuatif. Peningkatan tertinggi berasal dari aktivitas investasi, 
dimana pada tahun 2013 meningkat sebesar 177,07% dari akhir tahun 2012, lalu 
kembali meningkat pada tahun 2014 sebesar 20,34% dari akhir tahun 2013.  
Arus kas keluar perusahaan menunjukkan pergerakan yang terus meningkat 
dari tahun 2012-2014, dimana pada tahun 2013 meningkat sebesar 19,79%, 




proporsi total arus kas masuk dan arus kas keluar dari tahun 2012-2014, hasil 
kalkulasinya menunjukkan pergerakan fluktuatif pada kenaikan(penurunan) kas dan 
setara kas. Dimana pada tahun 2013 persentase penurunan sebesar -235,58% 
sedangkan pada tahun 2014 persentase meningkat sebesar 134,80%.  
4.2.3 Analisis Horizontal PT Martina Berto Tbk  
4.2.3.1 Analisis Laporan Neraca  
4.2.3.1.1 Periode 2010-2012  
Berdasarkan tabel analisis horizontal laporan neraca pada LAMPIRAN 26, 
maka dapat dianalisis bahwa secara umum laporan neraca dari tahun 2010 sampai 
tahun 2012 mengalami trend naik. Hal ini dapat dilihat dari angka indeks jumlah aset 
pada tahun 2011 adalah 61,10% dari jumlah aset akhir tahun 2010, yang artinya 
angka indeks jumlah aset tahun 2011 mengalami kenaikan sebesar 61,10% dari 
jumlah aset akhir tahun 2010. Dan untuk angka indeks jumlah aset tahun 2012 
adalah sebesar 14,18% dari jumlah aset yang tersedia pada akhir tahun 2011, yang 
artinya angka indeks jumlah aset tahun 2012 mengalami kenaikan sebesar 14,18% 
dari jumlah aset akhir tahun 2011.  
 Pada sisi liabilitas dan ekuitas, ekuitas dari tahun 2010 sampai tahun 2012 
mengalami kenaikan dengan persentase sebesar 241,25% pada tahun 2011 dari 
jumlah ekuitas akhir tahun 2010 dan peningkatan pada tahun 2012 sebesar 8,91% 
dari jumlah ekuitas akhir tahun 2011. Pos-pos yang menarik untuk diperhatikan 
adalah agio saham, saldo laba telah ditentukan penggunaannya dimana dari tahun 
2011 sampai tahun 2012 memiliki proporsi nilai yang sama. Pos agio saham 
memiliki nilai sebesar Rp 214.500 juta, dan saldo laba telah ditentukan 




Sedangkan pada sisi liabilitas, liabilitas jangka pendek dan liabilitas jangka 
panjang menunjukkan penurunan setiap tahunnya. Nilai pos-pos dalam liabilitas 
bergerak secara fluktuatif, tetapi pergerakan fluktuatif tersebut juga 
menggambarkan trend turun. Pergerakan fluktuatif tersebut dipengaruhi karena 
adanya kenaikan pada pos liabilitas keuangan jangka pendek lain-lain pada tahun 
2011 sebesar 53,93% dari tahun 2010 dan pada pos utang bank jangka pendek 
pada tahun 2012 sebesar 42,98% dari tahun 2011. 
4.2.3.1.2 Periode 2012-2014  
Berdasarkan tabel analisis horizontal laporan neraca pada LAMPIRAN 27, 
maka dapat dianalisis bahwa secara umum laporan neraca dari tahun 2012 sampai 
tahun 2014 mengalami trend naik. Hal ini dapat dilihat dari angka indeks jumlah aset 
pada tahun 2013 adalah -0,32% dari jumlah aset akhir tahun 2012, yang artinya 
angka indeks jumlah aset tahun 2013 mengalami penurunan sebesar -0,32% dari 
jumlah aset akhir tahun 2012. Dan untuk angka indeks jumlah aset tahun 2014 
adalah sebesar 1,41% dari jumlah aset yang tersedia pada akhir tahun 2013, yang 
artinya angka indeks jumlah aset tahun 2014 mengalami kenaikan sebesar 1,41% 
dari jumlah aset akhir tahun 2013.  
 Pada sisi liabilitas dan ekuitas, ekuitas dari tahun 2012 sampai tahun 2014 
mengalami kenaikan dengan persentase sebesar 3,86% pada tahun 2013 dari 
jumlah ekuitas akhir tahun 2012 dan peningkatan pada tahun 2014 sebesar 0,54% 
dari jumlah ekuitas akhir tahun 2013. Pos-pos yang menarik untuk diperhatikan 
adalah modal saham dan agio saham, dimana dari tahun 2012 sampai tahun 2014 
memiliki proporsi nilai yang sama. Pos modal saham memiliki nilai sebesar             




Sedangkan pada sisi liabilitas, liabilitas jangka pendek dan liabilitas jangka 
panjang menunjukkan penurunan pada tahun 2013. Nilai pos-pos dalam liabilitas 
bergerak secara fluktuatif pada tahun 2013, tetapi pergerakan fluktuatif tersebut 
juga menggambarkan trend turun. Pergerakan fluktuatif tersebut dipengaruhi karena 
adanya kenaikan pada pos utang bank jangka pendek pada tahun 2013 sebesar 
69,53% dari tahun 2012. Sementara liabilitas jangka pendek dan liabilitas jangka 
panjang menunjukkan kenaikan pada tahun 2014. Nilai pos-pos dalam liabilitas 
bergerak secara fluktuatif pada tahun 2014, tetapi pergerakan fluktuatif tersebut 
juga menggambarkan trend naik. Pergerakan fluktuatif tersebut dipengaruhi karena 
adanya penurunan pada pos utang bank jangka pendek, pajak penghasilan, dan 
utang sewa pembiayaan pada tahun 2014 masing-masing sebesar -36,36%,            
-0,69%, dan -65,57% dari tahun 2013. 
4.2.3.2 Analisis Laporan Laba Rugi  
4.2.3.2.1 Periode 2010-2012  
Berdasarkan tabel analisis horizontal laporan laba rugi pada LAMPIRAN 28, 
maka dapat dianalisis bahwa secara umum laporan laba rugi dari tahun 2010 
sampai tahun 2012 mengalami trend naik. Hal ini dapat dilihat dari angka indeks 
penjualan bersih pada tahun 2011 adalah 14,52% dari penjualan bersih akhir tahun 
2010, yang artinya angka indeks penjualan bersih tahun 2011 mengalami kenaikan 
sebesar 14,52% dari jumlah penjualan bersih akhir tahun 2010. Dan untuk angka 
indeks penjualan bersih tahun 2012 adalah sebesar 10,71% dari penjualan bersih 
pada akhir tahun 2011, yang artinya angka indeks penjualan bersih tahun 2012 
mengalami kenaikan sebesar 10,71% dari penjualan bersih akhir tahun 2011.      





Sedangkan trend buruk terjadi pada beban pemasaran dan penjualan serta 
beban umum dan administrasi pada tahun 2011. Hal ini dapat dilihat dari angka 
indeks beban pemasaran dan penjualan serta beban umum dan administrasi 
masing-masing naik sebesar 25,38% dan 1,34% dari akhir tahun 2010. Kenaikan 
pada beban-beban tersebut merupakan trend yang buruk. Begitu pula pada tahun 
2012 terjadi trend naik dibanding akhir tahun 2011. Hal ini dapat dilihat dari angka 
indeks beban pemasaran pemasaran dan penjualan serta beban umum dan 
administrasi masing-masing naik sebesar 6,49% dan 10,96% dari akhir tahun 2011. 
Secara keseluruhan, laba tahun berjalan tahun 2011 meningkat sebesar     
Rp 5.895 juta atau 16,03% dari akhir tahun 2010. Begitu pula pada tahun 2012 
meningkat sebesar Rp 2.863 juta atau 6,71% dari akhir tahun 2011. Trend naik 
pada laba tahun berjalan tahun 2010 sampai 2012 ini merupakan trend yang baik. 
4.2.3.2.2 Periode 2012-2014  
Berdasarkan tabel analisis horizontal laporan laba rugi pada LAMPIRAN 29, 
maka dapat dianalisis bahwa secara umum laporan laba rugi dari tahun 2012 
sampai tahun 2014 mengalami trend turun. Hal ini dapat dilihat angka indeks 
penjualan bersih pada tahun 2013 adalah -10,66% dari penjualan bersih akhir tahun 
2012, yang artinya angka indeks penjualan bersih tahun 2013 mengalami 
penurunan sebesar -10,66% dari jumlah penjualan bersih akhir tahun 2012. Namun, 
angka indeks penjualan bersih tahun 2014 adalah sebesar 4,70% dari penjualan 
bersih pada akhir tahun 2013, yang artinya angka indeks penjualan bersih tahun 
2014 mengalami kenaikan sebesar 4,70% dari penjualan bersih akhir tahun 2013. 





Sedangkan trend fluktuatif terjadi pada beban pemasaran dan penjualan 
serta beban penjualan dan pemasaran pada tahun 2012 sampai tahun 2014. Hal ini 
dapat dilihat dari angka indeks jumlah pemasaran dan penjualan pada tahun 2013 
turun sebesar -9,85% dari akhir tahun 2012. Penurunan pada beban tersebut 
merupakan trend yang baik. Sedangkan pada beban umum dan administrasi, dapat 
dilihat angka indeks pada tahun 2013 naik sebesar 2,39% dari akhir tahun 2012. 
Kenaikan pada beban tersebut merupakan trend yang buruk. Begitu pula pada 
tahun 2014 terjadi trend naik dibanding akhir tahun 2013. Hal ini dapat dilihat dari 
angka indeks beban pemasaran pemasaran dan penjualan serta beban umum dan 
administrasi masing-masing naik sebesar 13,38% dan 3,33% dari akhir tahun 2013. 
Secara keseluruhan, laba tahun berjalan tahun 2013 menurun sebesar      
Rp 29.361 juta atau -64,50% dari akhir tahun 2012. Begitu pula pada tahun 2014 
menurun sebesar Rp 13.236 juta atau -81,89% dari akhir tahun 2013. Trend turun 
pada laba tahun berjalan tahun 2012 sampai 2014 ini merupakan trend yang buruk. 
4.2.3.3 Analisis Laporan Arus Kas  
4.2.3.3.1 Periode 2010-2012  
Berdasarkan tabel analisis horizontal laporan arus kas pada LAMPIRAN 30, 
menunjukkan terjadinya pergerakan fluktuatif pada kas dan setara kas akhir tahun 
dari periode 2010 - 2012. Peningkatan terjadi pada tahun 2011 sebesar 1384,59% 
dari akhir tahun 2010 sementara penurunan terjadi pada tahun 2012 sebesar 
36,91% dari akhir tahun 2011. Berbeda pada kas dan setara kas awal tahun yang  
menunjukkan trend naik, dimana pada tahun 2011 kas dan setara kas awal tahun 
menunjukkan kenaikan sebesar 1,93% dan pada tahun 2012 kembali menunjukkan 




Arus kas masuk perusahaan menunjukkan pergerakan yang fluktuatif dari 
tahun 2010 - 2012, dimana pada tahun 2011 meningkat sebesar 72,89% dari akhir 
tahun 2010, kemudian pada tahun 2012 menurun sebesar -30,98% dari akhir tahun 
2011. Sementara, pos-pos dalam arus kas masuk mengalami pergerakan yang 
fluktuatif. Peningkatan tertinggi berasal dari aktivitas pendanaan, dimana pada 
tahun 2011 meningkat sebesar 679,17% dari akhir tahun 2010, walaupun kembali 
menurun pada tahun 2012 sebesar -74,55% dari akhir tahun 2011.  
Arus kas keluar perusahaan menunjukkan pergerakan fluktuatif dari tahun 
2010-2012, dimana pada tahun 2011 meningkat sebesar 43,98%, kemudian pada 
tahun 2012 kembali menurun sebesar -9,13%. Berdasarkan proporsi total arus kas 
masuk dan arus kas keluar dari tahun 2010-2012, hasil kalkulasinya menunjukkan 
fluktuasi pada kenaikan(penurunan) kas dan setara kas. Dimana pada tahun 2011 
persentase kenaikan sebesar 73202,90% sedangkan pada tahun 2012 persentase 
menurun sebesar -139,57%. Tetapi persentase penurunan kas dan setara kas pada 
tahun 2012 tidak sebanding dengan persentase peningkatan pada tahun 2011. 
4.2.3.3.2 Periode 2012-2014   
Berdasarkan tabel analisis horizontal laporan arus kas pada LAMPIRAN 31, 
menunjukkan terjadinya trend turun pada kas dan setara kas akhir tahun dari 
periode 2012 - 2014. Penurunan terjadi pada tahun 2013 sebesar -60,18% dari 
akhir tahun 2012, lalu penurunan kembali terjadi pada tahun 2014 sebesar -13,31% 
dari akhir tahun 2013. Hal yang sama pada kas dan setara kas awal tahun 
menunjukkan penurunan, dimana pada tahun 2013 kas dan setara kas awal tahun 
menunjukkan penurunan sebesar -36,91% dan pada tahun 2014 menunjukkan 




Arus kas masuk perusahaan menunjukkan pergerakan yang terus meningkat 
dari tahun 2012 - 2014, dimana pada tahun 2013 meningkat sebesar 5,50%dari 
akhir tahun 2012, kemudian pada tahun 2014 kembali meningkat sebesar 17,57% 
dari akhir tahun 2013. Sementara, pos-pos dalam arus kas masuk mengalami 
pergerakan yang fluktuatif. Peningkatan tertinggi berasal dari aktivitas pendanaan, 
dimana pada tahun 2013 meningkat sebesar 18,40% dari akhir tahun 2012, lalu 
kembali meningkat pada tahun 2014 sebesar 126,60% dari akhir tahun 2013.  
Arus kas keluar perusahaan menunjukkan pergerakan yang terus meningkat 
dari tahun 2012-2014, dimana pada tahun 2013 meningkat sebesar 5,27%, 
kemudian pada tahun 2014 kembali meningkat sebesar 8,26%. Berdasarkan 
proporsi total arus kas masuk dan arus kas keluar dari tahun 2012-2014, hasil 
kalkulasinya menunjukkan pergerakan fluktuatif pada kenaikan(penurunan) kas dan 
setara kas. Dimana pada tahun 2013 persentase kenaikan sebesar 2,87% 
sedangkan pada tahun 2014 persentase penurunan sebesar -91,19%.  
4.2.4 Analisis Horizontal PT Mustika Ratu Tbk  
4.2.4.1 Analisis Laporan Neraca  
4.2.4.1.1 Periode 2010-2012  
Berdasarkan tabel analisis horizontal laporan neraca pada LAMPIRAN 32, 
maka dapat dianalisis bahwa secara umum laporan neraca dari tahun 2010 sampai 
tahun 2012 mengalami trend naik. Hal ini dapat dilihat dari angka indeks jumlah aset 
pada tahun 2011 adalah 9,35% dari jumlah aset akhir tahun 2010, yang artinya 
angka indeks jumlah aset tahun 2011 mengalami kenaikan sebesar 9,35%  dari 
jumlah aset akhir tahun 2010. Dan untuk angka indeks jumlah aset tahun 2012 




artinya angka indeks jumlah aset tahun 2012 mengalami kenaikan sebesar 7,81% 
dari jumlah aset akhir tahun 2011.  
 Pada sisi liabilitas dan ekuitas, ekuitas dari tahun 2010 sampai tahun 2012 
mengalami trend naik dengan persentase kenaikan sebesar 6,19% pada tahun 
2011 dari jumlah ekuitas akhir tahun 2010 dan peningkatan pada tahun 2012 
sebesar 7,66% dari jumlah ekuitas akhir tahun 2011. Pos-pos yang menarik untuk 
diperhatikan adalah modal saham dan tambahan modal disetor dimana dari tahun 
2010 sampai tahun 2012 memiliki proporsi nilai yang sama. Pos modal saham 
memiliki nilai sebesar Rp 53.500 juta dan  pos tambahan modal disetor sebesar    
Rp 56.700 juta. 
Sedangkan pada sisi liabilitas, liabilitas jangka pendek dan liabilitas jangka 
panjang menunjukkan peningkatan dari tahun 2010 sampai 2011. Namun pada 
tahun 2012 liabilitas jangka panjang mengalami penurunan sebesar -8,83% dari 
tahun 2011. Penurunan tersebut seiring dengan tidak adanya liabilitas pajak 
tangguhan pada tahun 2012 tetapi di interpretasikan sebagai penurunan 100% dari 
tahun 2011. 
4.2.4.1.2 Periode 2012-2014  
Berdasarkan tabel analisis horizontal laporan neraca pada LAMPIRAN 33, 
maka dapat dianalisis bahwa secara umum laporan neraca dari tahun 2012 sampai 
tahun 2014 mengalami trend fluktuatif. Hal ini dapat dilihat dari angka indeks jumlah 
aset pada tahun 2013 adalah -3,49% dari jumlah aset akhir tahun 2012, yang 
artinya angka indeks jumlah aset tahun 2013 mengalami penurunan sebesar -3,49%  
dari jumlah aset akhir tahun 2012. Namun, untuk angka indeks jumlah aset tahun 




yang artinya angka indeks jumlah aset tahun 2014 mengalami kenaikan sebesar 
13,47% dari jumlah aset akhir tahun 2013. Walaupun jumlah aset tahun 2013 
sempat menurun, tetapi perusahaan berhasil meningkatkan total asetnya kembali 
pada tahun 2014. 
 Pada sisi liabilitas dan ekuitas, ekuitas dari tahun 2012 sampai tahun 2014 
mengalami fluktuatif dengan persentase penurunan sebesar -2,10% pada tahun 
2013 dari jumlah ekuitas akhir tahun 2012 dan peningkatan pada tahun 2014 
sebesar 1,63% dari jumlah ekuitas akhir tahun 2013. Pos-pos yang menarik untuk 
diperhatikan adalah modal saham dan tambahan modal disetor dari tahun 2012 
sampai tahun 2014 memiliki proporsi nilai yang sama. Pos modal saham memiliki 
nilai sebesar Rp 53.500 juta dan pos tambahan modal disetor sebesar                   
Rp 56.710 juta. 
Sedangkan pada sisi liabilitas, liabilitas jangka pendek dan liabilitas jangka 
panjang pada tahun 2013 menunjukkan penurunan dari tahun 2012 masing-masing 
sebesar -11,66% dan -8,76%. Sedangkan liabilitas jangka pendek dan liabilitas 
jangka panjang pada tahun 2014 menunjukkan peningkatan dari tahun 2012 
masing-masing sebesar 101,26% dan 5,94%. 
4.2.4.2 Analisis Laporan Laba Rugi  
4.2.4.2.1 Periode 2010-2012  
Berdasarkan tabel analisis horizontal laporan laba rugi pada LAMPIRAN 34, 
maka dapat dianalisis bahwa secara umum laporan laba rugi dari tahun 2010 
sampai tahun 2012 mengalami trend naik. Hal ini dapat dilihat dari angka indeks 
penjualan bersih pada tahun 2011 adalah 10% dari penjualan bersih akhir tahun 




sebesar 10% dari jumlah penjualan bersih akhir tahun 2010. Dan untuk angka 
indeks penjualan bersih tahun 2012 adalah sebesar 12,77% dari penjualan bersih 
pada akhir tahun 2011, yang artinya angka indeks penjualan bersih tahun 2012 
mengalami kenaikan sebesar 12,77% dari penjualan bersih akhir tahun 2011.      
Trend naik pada penjualan bersih tahun 2010 sampai 2012 ini merupakan trend 
yang baik. 
Sedangkan trend buruk terjadi pada beban penjualan serta beban umum 
dan administrasi pada tahun 2011. Hal ini dapat dilihat dari angka indeks beban 
penjualan serta beban umum dan administrasi masing-masing naik sebesar 10% 
dan 7,13% dari akhir tahun 2010. Kenaikan pada beban-beban tersebut merupakan 
trend yang buruk. Begitu pula pada tahun 2012 terjadi trend naik dibanding akhir 
tahun 2011. Hal ini dapat dilihat dari angka indeks beban penjualan serta beban 
umum dan administrasi masing-masing naik sebesar 12,70% dan 13,18% dari akhir 
tahun 2011. 
Secara keseluruhan, laba tahun berjalan tahun 2011 meningkat sebesar     
Rp 4.738 juta atau 20,48% dari akhir tahun 2010. Begitu pula pada tahun 2012 
meningkat sebesar Rp 2.883 juta atau 10,34% dari akhir tahun 2011. Trend naik 
pada laba tahun berjalan tahun 2010 sampai 2012 ini merupakan trend yang baik. 
4.2.4.2.2 Periode 2012-2014  
Berdasarkan tabel analisis horizontal laporan laba rugi pada LAMPIRAN 35, 
maka dapat dianalisis bahwa secara umum laporan laba rugi dari tahun 2012 
sampai tahun 2014 mengalami trend turun. Hal ini dapat dilihat angka indeks 
penjualan bersih pada tahun 2013 adalah -21,84% dari penjualan bersih akhir tahun 




penurunan sebesar -21,84% dari jumlah penjualan bersih akhir tahun 2012. Namun, 
angka indeks penjualan bersih tahun 2014 adalah sebesar 21,39% dari penjualan 
bersih pada akhir tahun 2013, yang artinya angka indeks penjualan bersih tahun 
2014 mengalami kenaikan sebesar 21,39% dari penjualan bersih akhir tahun 2013. 
Trend naik pada penjualan bersih tahun 2012 sampai 2014 ini merupakan trend 
yang baik. 
Sedangkan trend fluktuatif terjadi pada beban penjualan serta beban umum 
dan administrasi pada tahun 2012 sampai tahun 2014. Hal ini dapat dilihat dai 
angka indeks beban umum dan administrasi pada tahun 2013 turun sebesar -4,81% 
dari akhir tahun 2012. Penurunan pada beban tersebut merupakan trend yang baik. 
Sedangkan pada angka indeks beban penjualan naik pada tahun 2013 sebesar 
2,52% dari akhir tahun 2012. Kenaikan beban tersebut merupakan trend yang 
buruk. Begitu pula pada tahun 2014 terjadi trend naik dibanding akhir tahun 2013. 
Hal ini dapat dilihat dari angka indeks beban penjualan serta beban umum dan 
administrasi masing-masing naik sebesar 7,70% dan 1,55% dari akhir tahun 2013. 
Pada sisi laba, laba tahun berjalan tahun 2013 menurun sebesar Rp 37.452 
juta atau -121.79% dari akhir tahun 2012. Namun, pada tahun 2014 meningkat 
sebesar Rp 14.073 juta atau -210.04% dari akhir tahun 2013. Meskipun laba tahun 
berjalan sempat sangat menurun pada tahun 2013, tetapi pada tahun 2014 








4.2.4.3 Analisis Laporan Arus Kas  
4.2.4.3.1 Periode 2010-2012  
Berdasarkan tabel analisis horizontal laporan arus kas pada LAMPIRAN 36, 
menunjukkan terjadinya trend turun pada kas dan setara kas akhir tahun dari 
periode 2010 - 2012. Penurunan terjadi pada tahun 2011 sebesar -21,31% dari 
akhir tahun 2010 sementara penurunan terjadi pada tahun 2012 sebesar -6,51 dari 
akhir tahun 2011. Begitu pula pada kas dan setara kas awal tahun yang juga 
menunjukkan trend turun, dimana pada tahun 2011 kas dan setara kas awal tahun 
menunjukkan penurunan sebesar -5,79% dan pada tahun 2012 kembali 
menunjukkan penurunan sebesar -21,31% dari tahun 2011. 
Arus kas masuk perusahaan menunjukkan trend naik dari tahun                   
2010 - 2012, dimana pada tahun 2011 meningkat sebesar 6,45% dari akhir tahun 
2010, kemudian pada tahun 2012 meningkat sebesar 11,48% dari akhir tahun 2011. 
Sementara, pos-pos dalam arus kas masuk mengalami pergerakan yang fluktuatif. 
Peningkatan tertinggi berasal dari aktivitas operasi, dimana pada tahun 2011 
meningkat sebesar 6,79% dari akhir tahun 2010, walaupun kembali meningkat pada 
tahun 2012 sebesar 11,14% dari akhir tahun 2011.  
Arus kas keluar perusahaan menunjukkan trend naik dari tahun 2010-2012, 
dimana pada tahun 2011 meningkat sebesar 9,69%, kemudian pada tahun 2012 
kembali meningkat sebesar 9,39%. Berdasarkan proporsi total arus kas masuk dan 
arus kas keluar dari tahun 2010-2012, hasil kalkulasinya menunjukkan fluktuasi 
pada kenaikan(penurunan) kas dan setara kas. Dimana pada tahun 2011 
persentase menurun sebesar -455,38% sedangkan pada tahun 2012 persentase 




4.2.4.3.2 Periode 2012-2014  
Berdasarkan tabel analisis horizontal laporan arus kas pada LAMPIRAN 37, 
menunjukkan terjadinya trend turun pada kas dan setara kas akhir tahun dari 
periode 2012 - 2014. Penurunan terjadi pada tahun 2013 sebesar -7,10% dari akhir 
tahun 2012, lalu penurunan kembali terjadi pada tahun 2014 sebesar -34,87% dari 
akhir tahun 2013. Hal yang sama pada kas dan setara kas awal tahun menunjukkan 
penurunan, dimana pada tahun 2013 kas dan setara kas awal tahun menunjukkan 
penurunan sebesar -6,51% dan pada tahun 2014 menunjukkan penurunan sebesar 
–7,10% dari tahun 2013. 
Arus kas masuk perusahaan menunjukkan pergerakan yang terus menurun 
dari tahun 2012 - 2014, dimana pada tahun 2013 menurun sebesar -5,44%dari akhir 
tahun 2012, kemudian pada tahun 2014 kembali menurun sebesar -7,34% dari akhir 
tahun 2013. Sementara, pos-pos dalam arus kas masuk mengalami pergerakan 
yang fluktuatif. Peningkatan tertinggi berasal dari aktivitas investasi, dimana pada 
tahun 2013 meningkat sebesar 530,10% dari akhir tahun 2012, lalu kembali 
meningkat pada tahun 2014 sebesar 355,01% dari akhir tahun 2013.  
Arus kas keluar perusahaan menunjukkan pergerakan yang terus menurun 
dari tahun 2012-2014, dimana pada tahun 2013 menurun sebesar -4,63%, 
kemudian pada tahun 2014 kembali meningkat sebesar -3,57%. Berdasarkan 
proporsi total arus kas masuk dan arus kas keluar dari tahun 2012-2014, hasil 
kalkulasinya menunjukkan pergerakan fluktuatif pada kenaikan(penurunan) kas dan 
setara kas. Dimana pada tahun 2013 persentase kenaikan sebesar 247,90% 






Kinerja keuangan untuk perusahaan Uniliver Indonesia, berdasarkan analisis 
vertikal pada laporan neraca periode 2010-2014 diketahui kinerja keuangan telah 
optimal karena total aktiva lebih besar daripada pos total kewajiban.                         
Ini mengindikasikan perusahaan mampu memenuhi kewajibannya dengan aset 
yang dimiliki perusahaan tersebut.  Sedangkan analisis vertical pada laporan laba 
rugi periode 2010-2014 diketahui kinerja keuangan belum optimal karena besarnya 
beban usaha yang dimiliki perusahaan sehingga mengurangi besarnya laba bersih 
yang didapatkan setiap periode. Kemudian analisis vertical pada laporan arus kas 
periode 2010-2014 diketahui kinerja keuangan belum optimal karena jumlah arus 
kas keluar lebih besar daripada jumlah arus kas masuk pada periode 2010, 2012, 
dan 2013. Kekurangan kas tersebut dapat menimbulkan berbagai masalah seperti 
aktivitas operasi perusahaan dapat terhenti karena kekurangan kas untuk 
pembelian bahan baku, gaji karyawan yang tidak terbayar dapat menyebabkan 
karyawan mogok kerja dan utang jatuh tempo yang tidak dapat dibayar akan 
menyebabkan permasalahan hukum. Kinerja keuangan perusahaan dapat dilihat 




2010  2011  2012  2013  2014  
Neraca  Optimal  Optimal  Optimal  Optimal  Optimal  





















Kinerja keuangan untuk perusahaan Mandom Indonesia, berdasarkan 
analisis vertical pada laporan neraca periode 2010-2014 diketahui kinerja keuangan 
telah optimal karena total aktiva lebih besar daripada pos total kewajiban.                  
Ini mengindikasikan perusahaan mampu memenuhi kewajibannya dengan aset 
yang dimiliki perusahaan tersebut. Sedangkan analisis vertical pada laporan laba 
rugi periode 2010-2014 diketahui kinerja keuangan belum optimal karena besarnya 
beban usaha yang dimiliki perusahaan sehingga mengurangi besarnya laba bersih 
yang didapatkan setiap periode. Kemudian analisis vertical pada laporan arus kas 
periode 2010-2014 diketahui kinerja keuangan optimal karena jumlah arus kas 
keluar lebih kecil daripada jumlah arus kas masuk. Kelebihan kas dapat menjamin 
aktivitas operasi berjalan lancer karena perusahaan dapat membeli bahan baku, 
membayar gaji karyawan, dan membayar utang jatuh tempo tepat waktu.         




2010  2011  2012  2013  2014  
Neraca  Optimal  Optimal  Optimal  Optimal  Optimal  










Arus Kas  Optimal Optimal Optimal Kurang 
Optimal 
Optimal 
Tabel 4.2 Kinerja Keuangan Perusahaan Mandom Indonesia 
 
Kinerja keuangan untuk perusahaan Martina Berto, berdasarkan analisis 
vertical pada laporan neraca periode 2010-2014 diketahui kinerja keuangan telah 
optimal karena total aktiva lebih besar daripada pos total kewajiban.                       




yang dimiliki perusahaan tersebut. Sedangkan analisis vertical pada laporan laba 
rugi periode 2010-2014 diketahui kinerja keuangan belum optimal karena besarnya 
beban usaha yang dimiliki perusahaan sehingga mengurangi besarnya laba bersih 
yang didapatkan setiap periode. Kemudian analisis vertical pada laporan arus kas 
periode 2010-2014 diketahui kinerja keuangan belum optimal karena jumlah arus 
kas keluar lebih besar daripada jumlah arus kas masuk pada periode 2012, 2013, 
dan 2014. Kekurangan kas tersebut dapat menimbulkan berbagai masalah sepeti 
aktivitas operasi perusahaan dapat terhenti karena kekurangan kas untuk 
pembelian bahan baku, gaji karyawan yang tidak terbayar dapat menyebabkan 
karyawan mogok kerja dan utang jatuh tempo yang tidak dapat dibayar akan 
menyebabkan permasalahan hukum. Kinerja keuangan perusahaan dapat dilihat 
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Tabel 4.3 Kinerja Keuangan Perusahaan Martina Berto 
 
Kinerja keuangan untuk perusahaan Mustika Ratu, berdasarkan analisis 
vertical pada laporan neraca periode 2010-2014 diketahui kinerja keuangan telah 
optimal karena total aktiva lebih besar daripada pos total kewajiban.                              
Ini mengindikasikan perusahaan mampu memenuhi kewajibannya dengan aset 




rugi periode 2010-2014 diketahui kinerja keuangan belum optimal karena besarnya 
beban usaha yang dimiliki perusahaan sehingga mengurangi besarnya laba bersih 
yang didapatkan setiap periode. Kemudian analisis vertical pada laporan arus kas 
periode 2010-2014 diketahui kinerja keuangan belum optimal karena jumlah arus 
kas keluar lebih besar daripada jumlah arus kas masuk pada periode 2010-2014. 
Kekurangan kas tersebut dapat menimbulkan berbagai masalah sepeti aktivitas 
operasi perusahaan dapat terhenti karena kekurangan kas untuk pembelian bahan 
baku, gaji karyawan yang tidak terbayar dapat menyebabkan karyawan mogok kerja 
dan utang jatuh tempo yang tidak dapat dibayar akan menyebabkan permasalahan 









Kinerja keuangan untuk perusahaan Unilever Indonesia, berdasarkan 
analisis horizontal pada laporan neraca diketahui telah optimal karena 
kecenderungan tren yang terjadi baik pada periode 2012-2012 dan periode         
2012-2014 mengalami trend yang naik. Trend naik tersebut berlaku pada pos aset 
dan kewajiban. Namun pada pos ekuitas trend mengalami fluktuatif pada periode 
2010-2012. Sedangkan analisis horizontal pada laporan laba rugi diketahui telah 
optimal karena kecenderungan tren yang terjadi baik pada periode 2012-2012 dan 




2010  2011  2012  2013  2014  
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laporan arus kas diketahui telah optimal karena kecenderungan tren yang terjadi 
baik pada periode 2010-2012 dan periode 2012-2014 mengalami trend naik.           
Trend naik tersebut berlaku pada pos arus kas masuk pada periode 2010-2014. 
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Tabel 4.5 Trend Perusahaan Unilever Indonesia 
 
Kinerja keuangan untuk perusahaan Mandom Indonesia, berdasarkan 
analisis horizontal pada laporan neraca diketahui telah optimal karena 
kecenderungan tren yang terjadi baik pada periode 2012-2012 dan periode       
2012-2014 mengalami trend yang naik. Trend naik tersebut berlaku pada pos aset 
dan kewajiban. Namun pada pos ekuitas trend mengalami fluktuatif pada periode 
2010-2012. Sedangkan analisis horizontal pada laporan laba rugi diketahui telah 
optimal karena kecenderungan tren yang terjadi baik pada periode 2012-2012 dan 
periode 2012-2014 mengalami trend yang naik. Kemudian analisis horizontal pada 
laporan arus kas diketahui telah optimal karena kecenderungan tren yang terjadi 
baik pada periode 2010-2012 dan periode 2012-2014 mengalami trend naik.       
Trend naik tersebut berlaku pada pos arus kas masuk pada periode 2010-2014. 
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Tabel 4 6 Trend Perusahaan Mandom Indonesia 
Kinerja keuangan untuk perusahaan Martina Berto, berdasarkan analisis 
horizontal pada laporan neraca diketahui telah optimal karena kecenderungan tren 
yang terjadi baik pada periode 2012-2012 dan periode 2012-2014 mengalami trend 
yang naik. Trend naik tersebut berlaku pada pos aset dan ekuitas. Namun, pada 
pos liabilitas kecenderungan tren yang terjadi  pada periode 2010-2014 mengalami 
tren yang turun. Sedangkan analisis horizontal pada laporan laba rugi diketahui 
telah optimal karena kecenderungan tren yang terjadi baik pada periode 2012-2012 
dan periode 2012-2014 mengalami trend yang naik. Kemudian analisis horizontal 
pada laporan arus kas diketahui telah optimal karena kecenderungan tren yang 
terjadi baik pada periode 2010-2012 dan periode 2012-2014 mengalami trend naik. 
Trend naik tersebut berlaku pada pos arus kas masuk pada periode 2010-2014. 
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Kinerja keuangan untuk perusahaan Mustika Ratu, berdasarkan analisis 
horizontal pada laporan neraca diketahui telah optimal karena kecenderungan tren 
yang terjadi baik pada periode 2012-2012 dan periode 2012-2014 mengalami trend 
yang naik. Trend naik tersebut berlaku pada pos aset dan ekuitas. Namun, pada 
pos liabilitas kecenderungan tren yang terjadi  pada periode 2010-2014 mengalami 
tren yang turun. Sedangkan analisis horizontal pada laporan laba rugi diketahui 
belum optimal karena kecenderungan tren yang terjadi baik pada periode          
2012-2012 dan periode 2012-2014 mengalami trend yang turun. Trend turun 
tersebut berlaku pada pos beban pada periode 2010-2012 dan pada pos penjualan 
bersih serta laba pada periode 2012-2014. Kemudian analisis horizontal pada 
laporan arus kas diketahui belum optimal karena kecenderungan tren yang terjadi 
pada periode 2010-2012 mengalami trend naik pada pos arus kas masuk. Namun, 
kecenderungan trend yang terjadi pada periode 2012-2014 mengalami trend turun 
pada pos arus kas masuknya. Kecenderungan trend perusahaan dapat dilihat pada 
tabel dibawah. 
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1. Berdasarkan metode analisis vertikal, laporan neraca sudah optimal dapat 
dilihat dari total aset dan total kewajiban dimana Perusahaan Kosmetik yang 
terdaftar di BEI memiliki kemampuan yang cukup untuk memenuhi semua 
kewajibannya, namun untuk neraca PT Unilever Indonesia Tbk belum 
optimal karena jumlah liabilitas jangka pendeknya lebih besar daripada 
jumlah aset lancarnya yang menunjukkan perusahaan belum mampu 
membiayai kewajibannya dengan aset lancarnya. Kemudian, untuk analisis 
vertikal laporan laba rugi dapat dikatakan belum optimal karena besarnya 
beban usaha sehingga mengurangi besarnya laba bersih. Walaupun indeks 
laba bersih meningkat setiap tahunnya. Sementara, untuk analisis vertikal 
laporan arus kas dapat dikatakan belum optimal karena jumlah arus kas 
keluar perusahaan cenderung lebih besar dibandingkan jumlah arus kas 
masuknya. Namun untuk laporan arus kas PT Mandom Indonesia Tbk dapat 
dikatakan sudah optimal karena jumlah arus kas masuk perusahaan lebih 
besar dibandingkan jumlah arus kas keluarnya.  
2. Berdasarkan metode analisis horizontal, laporan neraca Perusahaan 
Kosmetik yang terdaftar di BEI sudah optimal. Kemudian untuk laporan laba 
rugi PT Unilever Indonesia Tbk, PT Mandom Indonesia Tbk, dan PT Martina 
Berto sudah optimal. Tetapi untuk laporan laba rugi PT Mustika Ratu Tbk 
cenderung tidak optimal pada tahun 2013, walaupun pada tahun 2014 dapat 
lepas dari kerugian tetapi perusahaan kurang mampu mengefisiensikan pos-




pada laba bersih tahun 2013. Sedangkan untuk laporan arus kas dapat 
disimpulkan PT Unilever Indonesia Tbk, PT Mandom Indonesia Tbk, dan   
PT Martina Berto sudah optimal. Tetapi untuk laporan arus kas PT Mustika 
Ratu Tbk cenderung tidak optimal pada tahun 2012-2014 yang disebabkan 
arus kas masuk yang diterima dari aktivitas operasi, aktivtas investasi dan 
aktivitas pendanaan menunjukkan trend negatif.   
5.2 Saran 
1. Perusahaan kosmetik yang terdaftar di BEI perlu meningkatkan kinerja 
keuangan dengan meningkatkan profitabilitas. Salah satu cara 
meningkatkan profitabilitas adalah dengan melakukan pengurangan atau 
pengontrolan terhadap beban-beban perusahaan. Karena pada analisis 
yang dilakukan, diketahui pos-pos beban usaha cukup besar sehingga dapat 
mengurangi besarnya laba yang diterma perusahaan. 
2. Perusahaan harus melakukan inovasi dalam mengurangi beban-beban 
perusahaannya. Hal ini harus dilakukan dengan hati-hati dan 
mempertimbangkan baik-buruknya dalam jangka panjang.                         
Karena pengurangan beban-beban tersebut akan memberikan efek terhadap 
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Analisis Vertikal Laporan Neraca 
PT. Unilever Indonesia Tbk 
Tahun 2010-2014 
(Angka dalam tabel dinyatakan dalam jutaan rupiah) 
 
  2010 2011 2012 2013 2014 Analisis Vertikal 
ASET           Indeks 
Aset Lancar           2010 2011 2012 2013 2014 
Kas dan setara 
kas 317,759  336,143  229,690  261,202  859,127  3.65% 3.21% 1.92% 2.06% 6.02% 
Piutang usaha                     
Pihak ketiga 1,445,450  1,877,699  2,253,397  2,343,583  2,464,145  16.61% 17.91% 18.80% 18.45% 17.26% 
Pihak berelasi 122,088  198,384  172,845  281,391  431,370  1.40% 1.89% 1.44% 2.22% 3.02% 
Uang muka dan 
piutang lain-lain                     
Pihak ketiga 182,773  107,249  236,361  111,228  116,603  2.10% 1.02% 1.97% 0.88% 0.82% 
Pihak berelasi 2,322  4,948  4,272  60,146  40,142  0.03% 0.05% 0.04% 0.47% 0.28% 
Persediaan 1,574,060  1,812,821  2,061,899  2,084,331  2,325,989  18.09% 17.29% 17.20% 16.41% 16.29% 
Pajak dibayar 
dimuka 51,533  48,127  3,558  10,168  14,179  0.59% 0.46% 0.03% 0.08% 0.10% 
Beban dibayar 
dimuka 52,145  60,848  73,940  66,170  85,615  0.60% 0.58% 0.62% 0.52% 0.60% 
Jumlah Aset 
Lancar 3,748,130  4,446,219  5,035,962  5,218,219  6,337,170  43.08% 42.42% 42.02% 41.08% 44.38% 
Aset Tidak 
Lancar                     
Aset tetap 4,148,778  5,314,311  6,283,479  6,874,177  7,348,025  47.68% 50.70% 52.43% 54.11% 51.45% 
Goodwill 61,925  61,925  61,925  61,925  61,925  0.71% 0.59% 0.52% 0.49% 0.43% 






dibayar dimuka 45,696                    
Aset lain-lain 50,377  75,705  70,456  69,271  81,310  0.58% 0.72% 0.59% 0.55% 0.57% 
Jumlah Aset 
Tidak Lancar 4,953,132  6,036,093  6,949,017  7,485,249  7,943,500  56.92% 57.58% 57.98% 58.92% 55.62% 
JUMLAH ASET 8,701,262  10,482,312  11,984,979  12,703,468  14,280,670  100.00% 100.00% 100.00% 100.00% 100.00% 
                      
LIABILITAS                     
Liabilitas Jangka 
Pendek                     
Pinjaman bank 190,000  699,160  1,040,000  976,792  1,250,000  2.18% 6.67% 8.68% 7.69% 8.75% 
Utang usaha                     
Pihak ketiga 1,612,672  2,158,530  2,639,460  3,568,628  4,365,358  18.53% 20.59% 22.02% 28.09% 30.57% 
Pihak berelasi 203,921  275,730  124,609  195,916  266,189  2.34% 2.63% 1.04% 1.54% 1.86% 
Utang pajak 208,778  451,630  519,274  438,920  457,504  2.40% 4.31% 4.33% 3.46% 3.20% 
Akrual 1,460,974  2,209,403  2,239,481  1,196,392  1,141,375  16.79% 21.08% 18.69% 9.42% 7.99% 
Utang lain-lain                     
Pihak ketiga 555,057  447,175  641,198  1,006,694  864,276  6.38% 4.27% 5.35% 7.92% 6.05% 




lancer 0  0  37,294  32,796  39,034  0.00% 0.00% 0.31% 0.26% 0.27% 
Jumlah Liabilitas 
Jangka Pendek 4,402,940  6,474,594  7,535,896  7,774,732  8,864,832  50.60% 61.77% 62.88% 61.20% 62.08% 
Liabilitas Jangka 
Panjang                     
Liabilitas pajak 
tangguhan 49,939  70,930  126,991  181,367  246,093  0.57% 0.68% 1.06% 1.43% 1.72% 
Kewajiban 






Jangka Panjang 249,469  326,781  480,718  674,076  817,056  2.87% 3.12% 4.01% 5.31% 5.72% 
JUMLAH 
LIABILITAS 4,652,409  6,801,375  8,016,614  8,448,808  9,681,888  100.00% 100.00% 100.00% 100.00% 100.00% 
                      
EKUITAS                     
Modal saham 76,300  76,300  76,300  76,300  76,300  0.88% 0.73% 0.64% 0.60% 0.53% 
Tambahan modal 
disetor 96,000  96,000  96,000  96,000  96,000  1.10% 0.92% 0.80% 0.76% 0.67% 
Saldo laba yang 
dicadangkan 15,260  15,260  15,260  15,260  15,260  0.18% 0.15% 0.13% 0.12% 0.11% 
Saldo laba yang 
belum 





entitas induk 4,045,419  3,676,568  3,968,365  4,254,670  4,598,782  46.49% 35.07% 33.11% 33.49% 32.20% 
Kepentingan 
nonpengendali 3,434  4,369  0  0  0  0.04% 0.04% 0.00% 0.00% 0.00% 
Jumlah Ekuitas 4,048,853  3,680,937  3,968,365  4,254,670  4,598,782  46.53% 35.12% 33.11% 33.49% 32.20% 
JUMLAH 
LIABILITAS DAN 














Analisis Vertikal Laporan Laba Rugi 
PT. Unilever Indonesia Tbk 
Tahun 2010-2014 
(Angka dalam tabel dinyatakan dalam jutaan rupiah) 
 
 
2010 2011 2012 2013 2014 
Analisis Vertikal 
Indeks 
2010 2011 2012 2013 2014 
Penjualan bersih 19,690,239  23,469,218  27,303,248  30,757,435  34,511,534  100.00% 100.00% 100.00% 100.00% 100.00% 
Harga pokok 
penjualan (9,485,274) (11,462,805) (13,414,122) (14,978,947) (17,412,413) -48.17% -48.84% -49.13% -48.70% -50.45% 
LABA BRUTO 10,204,965  12,006,413  13,889,126  15,778,488  17,099,121  51.83% 51.16% 50.87% 51.30% 49.55% 
Beban pemasaran 
dan penjualan (4,523,283) (5,243,477) (5,889,372) (6,627,850) (6,613,992) -22.97% -22.34% -21.57% -21.55% -19.16% 
Beban umum dan 
administrasi (1,139,057) (1,307,526) (1,544,946) (2,028,895) (2,705,822) -5.78% -5.57% -5.66% -6.60% -7.84% 
(Beban)/penghasilan 
lain-lain, bersih (10,450) 112,700  43,299  42,702  (16,979) -0.05% 0.48% 0.16% 0.14% -0.05% 
LABA USAHA 4,532,175  5,568,110  6,498,107  7,164,445  7,762,328  23.02% 23.73% 23.80% 23.29% 22.49% 
Penghasilan 
keuangan 36,395  33,189  37,545  14,470  10,458  0.18% 0.14% 0.14% 0.05% 0.03% 
Biaya keuangan (22,803) (26,500) (68,887) (20,107) (96,064) -0.12% -0.11% -0.25% -0.07% -0.28% 
LABA SEBELUM 
PAJAK 
PENGHASILAN 4,545,767  5,574,799  6,466,765  7,158,808  7,676,722  23.09% 23.75% 23.68% 23.28% 22.24% 
Beban pajak 
penghasilan (1,161,119) (1,410,495) (1,627,620) (1,806,183) (1,938,199) -5.90% -6.01% -5.96% -5.87% -5.62% 
LABA TAHUN 
BERJALAN 3,384,648  4,164,304  4,839,145  5,352,625  5,738,523  17.19% 17.74% 17.72% 17.40% 16.63% 
Pendapatan 









TAHUN BERJALAN 3,384,648  4,164,304  4,839,145  5,352,625  5,738,523  17.19% 17.74% 17.72% 17.40% 16.63% 
LABA BERSIH PER 





















Analisis Vertikal Laporan Arus Kas 
PT. Unilever Indonesia Tbk 
Tahun 2010-2014 
(Angka dalam tabel dinyatakan dalam jutaan rupiah) 
 
  2010 2011 2012 2013 2014 
Analisis Vertikal 
Indeks 
2010 2011 2012 2013 2014 
ARUS KAS MASUK                     
Arus kas dari 
aktivitas operasi                     
Penerimaan dari 
pelanggan 21,263,743 25,200,151 29,559,749 32,828,482 37,489,026 98.91% 96.23% 96.36% 96.90% 96.45% 
Penerimaan dari 
penghasilan keuangan 37,145  26,701  30,083  11,737  9,080  0.17% 0.10% 0.10% 0.03% 0.02% 
Total kas masuk dari 
aktivitas operasi 21,300,888 25,226,852 29,589,832 32,840,219 37,498,106 99.09% 96.33% 96.46% 96.94% 96.48% 
Arus kas dari 
aktivitas investasi                     
Hasil penjualan entitas 
anak, bersih 0  0  30,679  0 0 0.00% 0.00% 0.10% 0.00% 0.00% 
Hasil penjualan aset 
tak berwujud 0  175,679  0 0 0 0.00% 0.67% 0.00% 0.00% 0.00% 
Hasil penjualan aset 
tetap 2,368  83,407  16,515  4,082  118,965  0.01% 0.32% 0.05% 0.01% 0.31% 
Hasil penjualan merek 
dagang oleh entitas 
induk 0  0  0  57,194  0  0.00% 0.00% 0.00% 0.17% 0.00% 
(Pemberian)/pelunasan 






Total kas masuk dari 
aktivitas investasi 6,495  262,484  47,194  61,276  118,965  0.03% 1.00% 0.15% 0.18% 0.31% 
Arus kas dari 
aktivitas pendanaan                     
Penerimaan pinjaman 190,000  699,160  1,040,000  976,792  1,250,000  0.88% 2.67% 3.39% 2.88% 3.22% 
Total kas masuk dari 
aktivtas pendanaan 190,000  699,160  1,040,000  976,792  1,250,000  0.88% 2.67% 3.39% 2.88% 3.22% 
TOTAL ARUS KAS 
MASUK 21,497,383 26,188,496 30,677,026 33,878,287 38,867,071 100.00% 100.00% 100.00% 100.00% 100.00% 
ARUS KAS KELUAR                     
Arus kas dari 
aktivitas operasi                     
Pembayaran kepada 
pemasok (14,903,716) (16,842,494) (20,919,599) (22,228,155) (26,008,556) 67.64% 64.36% 67.96% 65.59% 67.97% 
Pembayaran 
remunerasi direksi dan 
karyawan (849,176) (834,310) (1,051,221) (1,236,602) (1,196,494) 3.85% 3.19% 3.41% 3.65% 3.13% 
Pembayaran imbalan 
kerja jangka panjang 
non pensiun (26,642) (20,076) (23,133) (33,149) (31,500) 0.12% 0.08% 0.08% 0.10% 0.08% 
Pembayaran untuk 
beban jasa dan royalti (643,432) (740,521) (867,927) (1,274,424) (1,836,023) 2.92% 2.83% 2.82% 3.76% 4.80% 
Pembayaran biaya 
keuangan (29,217) (26,500) (68,887) (20,107) (96,064) 0.13% 0.10% 0.22% 0.06% 0.25% 
Pembayaran pajak 
penghasilan badan (1,232,933) (1,304,473) (1,484,624) (1,806,103) (1,859,089) 5.60% 4.98% 4.82% 5.33% 4.86% 
Pembayaran lebih 
bayar pajak 
penghasilan badan 0  0  17,205      0.00% 0.00% -0.06% 0.00% 0.00% 
Total kas keluar dari 
aktivitas operasi (17,685,116) (19,768,374) (24,398,186) (26,598,540) (31,027,726) 80.26% 75.54% 79.26% 78.49% 81.09% 
Arus kas dari 





Pembelian aset tetap (1,238,520) (1,600,786) (1,112,389) (1,149,550) (1,125,906) 5.62% 6.12% 3.61% 3.39% 2.94% 
Pembelian aset tak 
berwujud (73,872) (91,438) (32,642) (35,499) 0  0.34% 0.35% 0.11% 0.10% 0.00% 
(Pemberian)/pelunasan 
pinjaman karyawan, 
bersih 0  0  (4,193) (5,375) (7,658) 0.00% 0.00% 0.01% 0.02% 0.02% 
Total kas keluar dari 
aktivtas investasi (1,312,392) (1,692,224) (1,149,224) (1,190,424) (1,133,564) 5.96% 6.47% 3.73% 3.51% 2.96% 
Arus kas dari 
aktivitas pendanaan                     
Pembayaran pinjaman 0  (190,000) (699,160) (1,040,000) (976,792) 0.00% 0.73% 2.27% 3.07% 2.55% 
Pembayaran dividen 
kepada pemegang 
saham (3,037,461) (4,519,907) (4,537,777) (5,058,527) (5,126,717) 13.78% 17.27% 14.74% 14.93% 13.40% 
Total kas keluar dari 
aktivitas pendanaan (3,037,461) (4,709,907) (5,236,937) (6,098,527) (6,103,509) 13.78% 18.00% 17.01% 18.00% 15.95% 
TOTAL ARUS KAS 
KELUAR (22,034,969) (26,170,505) (30,784,347) (33,887,491) (38,264,799) 100.00% 100.00% 100.00% 100.00% 100.00% 
Kenaikan 
(penurunan) bersih 
kas dan setara kas (538,296) 17,991  (107,321) (9,204) 602,272  
-
169.41% 5.35% -46.72% -3.52% 70.10% 
Dampak perubahan 
kurs terhadap kas dan 
setara kas (2,276) 393  868  40,716  (4,347)           
Kas dan setara kas 
pada awal tahun 858,322  317,759  336,143  229,690  261,202  270.12% 94.53% 146.35% 87.94% 30.40% 
Kas dan setara jas 












Analisis Vertikal Laporan Neraca 
PT. Mandom Indonesia Tbk 
Tahun 2010-2014 
(Angka dalam tabel dinyatakan dalam jutaan rupiah) 
 
  2010 2011 2012 2013 2014 
Analisis Vertikal 
Indeks 
2010 2011 2012 2013 2014 
ASET                     
ASET LANCAR                     
Kas dan setara kas 129,104  89,862  134,940  73,824  95,091  12.33% 7.95% 10.70% 5.04% 5.13% 
Investasi 53,762  19,047  74,622  5,366  6,021  5.13% 1.68% 5.92% 0.37% 0.32% 
Piutang usaha                     
Pihak berelasi 197,870  241,139  282,897  282,342  313,689  18.89% 21.32% 22.42% 19.26% 16.93% 
Pihak ketiga 6,628  7,532  6,310  6,828  5,553  0.63% 0.67% 0.50% 0.47% 0.30% 
Piutang lain-lain 958  961  1,104  1,096  1,206  0.09% 0.08% 0.09% 0.07% 0.07% 
Persediaan 193,132  278,433  260,765  330,318  419,658  18.44% 24.62% 20.67% 22.53% 22.64% 
Uang muka  1,004  5,770  934  2,023  1,423  0.10% 0.51% 0.07% 0.14% 0.08% 
Biaya dibayar dimuka 4,826  4,645  7,040  6,458  6,866  0.46% 0.41% 0.56% 0.44% 0.37% 
Pajak dibayar dimuka 23,500  24,490  0  18,246  24,507  2.24% 2.17% 0.00% 1.24% 1.32% 
Jumlah Aset lancar 610,784  671,879  768,612  726,501  874,014  58.32% 59.41% 60.93% 49.56% 47.16% 
ASET TIDAK LANCAR                     
Piutang lain-lain 138  1,478  1,252  1,333  1,625  0.01% 0.13% 0.10% 0.09% 0.09% 
Biaya dibayar dimuka 1,315  977  1,323  1,785  269  0.13% 0.09% 0.10% 0.12% 0.01% 
Aset pajak tangguhan bersih 14,738  16,631  26,046  29,870  33,262  1.41% 1.47% 2.06% 2.04% 1.79% 





Klaim pengembalian pajak 0  0  10,371  10,371  10,371  0.00% 0.00% 0.82% 0.71% 0.56% 
Perangkat lunak komputer 13,309  13,653  9,225  6,452  3,671  1.27% 1.21% 0.73% 0.44% 0.20% 
Beban tangguhan 6,204  5,659  0  0  0  0.59% 0.50% 0.00% 0.00% 0.00% 
Uang jaminan 3,985  4,254  4,603  5,174  6,064  0.38% 0.38% 0.36% 0.35% 0.33% 
Jumlah Aset Tidak lancar 436,444  458,980  492,952  739,444  979,213  41.68% 40.59% 39.07% 50.44% 52.84% 
JUMLAH ASET 1,047,228  1,130,859  1,261,564  1,465,945  1,853,227  100.00% 100.00% 100.00% 100.00% 100.00% 
LIABILITAS DAN EKUITAS                     
LIABILITAS JANGKA 
PENDEK                     
Utang usaha                     
Pihak berelasi 0  0  0  19,278  20,111  0.00% 0.00% 0.00% 1.32% 1.09% 
Pihak ketiga 15,315  14,693  18,497  73,145  64,302  1.46% 1.30% 1.47% 4.99% 3.47% 
Utang lain-lain pada pihak 
ketiga 2,482  3,124  4,429  8,904  11,491  0.24% 0.28% 0.35% 0.61% 0.62% 
Utang pajak 9,481  11,116  22,940  26,565  27,431  0.91% 0.98% 1.82% 1.81% 1.48% 
Biaya yang masih harus 
dibayar 27,899  26,272  0  0  0  2.66% 2.32% 0.00% 0.00% 0.00% 
Pihak berelasi 0  0  45,344  15,432  13,396  0.00% 0.00% 3.59% 1.05% 0.72% 
Pihak ketiga 0  0  6,108  57,554  67,363  0.00% 0.00% 0.48% 3.93% 3.63% 
Uang muka yang diterima 0  0  0  0  98,500  0.00% 0.00% 0.00% 0.00% 5.32% 
Jaminan pelanggan 1,986  2,010  2,156  2,439  2,500  0.19% 0.18% 0.17% 0.17% 0.13% 
Utang bank 0  0  0  0  180,956  0.00% 0.00% 0.00% 0.00% 9.76% 
Jumlah Liabilitas Jangka 
Pendek 57,163  57,215  99,474  203,317  486,050  5.46% 5.06% 7.88% 13.87% 26.23% 
LIABILITAS JANGKA 
PANJANG                     
Liabilitas imbalan kerja 41,592  53,235  65,274  79,641  83,677  3.97% 4.71% 5.17% 5.43% 4.52% 
EKUITAS                     





Tambahan modal disetor 188,531  188,531  188,531  188,531  188,531  18.00% 16.67% 14.94% 12.86% 10.17% 
Revaluasi investasi efek 
tersedia untuk dijual 918  1,175  1,604  2,019  2,613  0.09% 0.10% 0.13% 0.14% 0.14% 
Saldo laba                     
Ditentukan penggunaannya 20,106  20,106  20,106  20,106  20,106  1.92% 1.78% 1.59% 1.37% 1.08% 
Tidak ditentukan 
penggunaannya 638,389  710,066  786,045  871,799  971,718  60.96% 62.79% 62.31% 59.47% 52.43% 
Jumlah Ekuitas 948,477  1,020,411  1,096,819  1,182,988  1,283,501  90.57% 90.23% 86.94% 80.70% 69.26% 
JUMLAH LIABILITAS DAN 



















Analisis Vertikal Laporan Laba Rugi 
PT. Mandom Indonesia Tbk 
Tahun 2010-2014 
(Angka dalam tabel dinyatakan dalam jutaan rupiah) 
 
  2010 2011 2012 2013 2014 
Analisis Vertikal 
Indeks 
2010 2011 2012 2013 2014 
PENJUALAN BERSIH 1,466,938  1,654,671  1,851,152  2,027,899  2,308,203  100.00% 100.00% 100.00% 100.00% 100.00% 
BEBAN POKOK 
PENJUALAN 923,034  1,053,345  1,169,224  1,250,785  1,411,934  62.92% 63.66% 63.16% 61.68% 61.17% 
LABA KOTOR 543,904  601,326  681,928  777,114  896,269  37.08% 36.34% 36.84% 38.32% 38.83% 
BEBAN USAHA                     
Penjualan 238,235  256,787  299,033  349,604  488,014  16.24% 15.52% 16.15% 17.24% 21.14% 
Umum dan administrasi 131,803  151,473  172,808  201,619  153,757  8.98% 9.15% 9.34% 9.94% 6.66% 
Jumlah Beban Usaha 370,038  408,260  471,841  551,223  641,771  25.23% 24.67% 25.49% 27.18% 27.80% 
LABA USAHA 173,866  193,066  210,087  225,891  254,498  11.85% 11.67% 11.35% 11.14% 11.03% 
PENGHASILAN (BEBAN) 
LAIN-LAIN                     
Penghasilan bunga 6,275  6,657  4,193  5,895  1,807  0.43% 0.40% 0.23% 0.29% 0.08% 
Keuntungan atas 
penjualan aset tetap 1,820  2,042  6,922  (2,244) 55  0.12% 0.12% 0.37% -0.11% 0.00% 
Kerugian penurunan nilai 
persediaan (11,324) (12,047) (21,750) (20,569) (24,357) -0.77% -0.73% -1.17% -1.01% -1.06% 
Kerugian kurs mata uang 
asing (1,977) (4,237) (1,530) 3,131  4,398  -0.13% -0.26% -0.08% 0.15% 0.19% 
Lain-lain - bersih 4,865  4,662  5,342  6,196  3,028  0.33% 0.28% 0.29% 0.31% 0.13% 





LABA SEBELUM PAJAK 173,525  190,143  203,264  218,300  239,429  11.83% 11.49% 10.98% 10.76% 10.37% 
MANFAAT (BEBAN) 
PAJAK                     
Pajak kini (45,771) (51,996) (62,304) (61,972) (68,507) -3.12% -3.14% -3.37% -3.06% -2.97% 
Pajak tangguhan 3,691  1,892  9,415  3,823  3,392  0.25% 0.11% 0.51% 0.19% 0.15% 
Beban Pajak - Bersih (42,080) (50,104) (52,889) (58,149) (65,115) -2.87% -3.03% -2.86% -2.87% -2.82% 
LABA BERSIH TAHUN 
BERJALAN 131,445  140,039  150,375  160,151  174,314  8.96% 8.46% 8.12% 7.90% 7.55% 
PENDAPATAN 
KOMPREHENSIF LAIN                     
Laba yang belum 
direalisasi atas perubahan 
nilai wajar efek 579  256  429  415  594  0.04% 0.02% 0.02% 0.02% 0.03% 
JUMLAH LABA 
KOMPREHENSIF 132,024  140,295  150,804  160,566  174,908  9.00% 8.48% 8.15% 7.92% 7.58% 
LABA PER SAHAM 















Analisis Vertikal Laporan Arus Kas 
PT. Mandom Indonesia Tbk 
Tahun 2010-2014 
(Angka dalam tabel dinyatakan dalam jutaan rupiah) 
 
  2010 2011 2012 2013 2014 
Analisis Vertikal 
Indeks 
2010 2011 2012 2013 2014 
ARUS KAS MASUK                     
ARUS KAS DARI 
AKTIVITAS OPERASI                     
Penerimaan kas dari 
pelanggan 1,561,109  1,731,569  1,946,514  2,183,041  2,438,630  99.09% 96.70% 98.46% 96.53% 89.61% 
Penerimaan 
(pengeluaran) kas 
dari/untuk:                     
Penghasilan bunga 6,275  6,657  4,193  5,895  1,807  0.40% 0.37% 0.21% 0.26% 0.07% 
Total arus kas dari 
aktivitas operasi 1,567,384  1,738,226  1,950,707  2,188,936  2,440,437  99.49% 97.07% 98.68% 96.79% 89.68% 
ARUS KAS DARI 
AKTIVITAS INVESTASI                     
Pencairan deposito 
berjangka 0  50,000  15,000  72,156  2,439  0.00% 2.79% 0.76% 3.19% 0.09% 
Hasil penjualan aset 
tetap 8,057  2,462  7,650  392  455  0.51% 0.14% 0.39% 0.02% 0.02% 
Uang muka yang 
diterima dari penjualan 
segera terjadi tanah  0  0  0  0  98,500  0.00% 0.00% 0.00% 0.00% 3.62% 
Pengembalian dari 
pembatalan atas proyek 






Total arus kas dari 
aktivitas investasi 8,057  52,462  26,184  72,548  101,394  0.51% 2.93% 1.32% 3.21% 3.73% 
ARUS KAS DARI 
AKTIVITAS 
PENDANAAN                     
Penerimaan dari utang 
bank 0  0  0  0  179,544  0.00% 0.00% 0.00% 0.00% 6.60% 
Total arus kas dari 
aktivitas pendanaan 0  0  0  0  179,544  0.00% 0.00% 0.00% 0.00% 6.60% 
TOTAL ARUS KAS 
MASUK 1,575,441  1,790,688  1,976,891  2,261,484  2,721,375  100.00% 100.00% 100.00% 100.00% 100.00% 
ARUS KAS KELUAR                     
ARUS KAS DARI 
AKTIVITAS OPERASI                     
Penerimaan (pengeluaran) kas dari/untuk:             
Beban keuangan 0  0  0  0  (3,524) 0.00% 0.00% 0.00% 0.00% 0.13% 
Pemasok (805,571) (991,563) (975,614) (1,043,216) (1,261,959) 54.99% 58.54% 50.36% 20.78% 46.73% 
Karyawan (159,569) (194,684) (219,345) (2,998,329) (328,604) 10.89% 11.49% 11.32% 59.72% 12.17% 
Royalti (57,466) (74,454) (82,859) (92,121) (105,373) 3.92% 4.40% 4.28% 1.83% 3.90% 
Beban penjualan (248,729) (270,842) (276,628) (331,043) (422,027) 16.98% 15.99% 14.28% 6.59% 15.63% 
Pajak penghasilan (57,462) (51,327) (61,365) (54,977) (66,871) 3.92% 3.03% 3.17% 1.09% 2.48% 
Beban umum dan 
lainnya (81,374) (82,213) (90,828) (109,008) (128,526) 5.56% 4.85% 4.69% 2.17% 4.76% 
Total arus kas dari 
aktivitas operasi (1,410,171) (1,665,083) (1,706,639) (4,628,694) (2,316,884) 96.27% 98.30% 88.09% 92.19% 85.80% 
ARUS KAS DARI 
AKTIVITAS INVESTASI                     
Penempatan deposito 
berjangka (50,000) (15,000) (70,000) (2,439) (2,500) 3.41% 0.89% 3.61% 0.05% 0.09% 
Perolehan aset 






Perolehan aset tetap (63,517) (81,276) (84,263) (315,010) (306,266) 4.34% 4.80% 4.35% 6.27% 11.34% 
Perolehan perangkat 
lunak computer (5,437) (890) (2,101) (265) (374) 0.37% 0.05% 0.11% 0.01% 0.01% 
Total arus kas dari 
aktivitas investasi (118,954) (97,171) (156,364) (317,759) (309,140) 8.12% 5.74% 8.07% 6.33% 11.45% 
ARUS KAS DARI 
AKTIVITAS 
PENDANAAN                     
Pembayaran dividen 64,300  68,308  (74,347) (74,341) (74,340) -4.39% -4.03% 3.84% 1.48% 2.75% 
Total arus kas dari 
aktivitas pendanaan 64,300  68,308  (74,347) (74,341) (74,340) -4.39% -4.03% 3.84% 1.48% 2.75% 
TOTAL ARUS KAS 
KELUAR (1,464,825) (1,693,946) (1,937,350) (5,020,794) (2,700,364) 100.00% 100.00% 100.00% 100.00% 100.00% 
KENAIKAN 
(PENURUNAN) BERSIH 
KAS DAN SETARA KAS (18,048) (39,242) 45,078  (61,116) 21,267  -13.98% -43.67% 33.41% -82.79% 22.36% 
KAS DAN SETARA KAS 
AWAL TAHUN 147,152  129,104  89,862  134,940  73,824  113.98% 143.67% 66.59% 182.79% 77.64% 
Dampak perubahan kurs 
mata uang asing 60  635  (847) 4,585  228            
KAS DAN SETARA KAS 
















Analisis Vertikal Laporan Neraca 
PT. Martina Berto Tbk 
Tahun 2010-2014 
(Angka dalam tabel dinyatakan dalam jutaan rupiah) 
 
  2010 2011 2012 2013 2014 
Analisis Vertikal 
Indeks 
2010 2011 2012 2013 2014 
ASET LANCAR                     
Kas dan setara kas 12,759  184,419  119,507  47,589  41,256  3.83% 34.36% 19.50% 7.79% 6.66% 
Piutang usaha                     
Pihak ketiga 11,339  13,393  16,105  12,064  12,466  3.40% 2.50% 2.63% 1.98% 2.01% 
Pihak berelasi 164,139  188,011  273,051  265,516  290,737  49.27% 35.03% 44.56% 43.47% 46.94% 
Aset keuangan lancar lainnya 1,331  1,612  29,183  50,680  3,523  0.40% 0.30% 4.76% 8.30% 0.57% 
Piutang non-usaha pihak berelasi 64  108  209  234  116  0.02% 0.02% 0.03% 0.04% 0.02% 
Persediaan 64,710  53,049  52,877  53,263  74,985  19.43% 9.88% 8.63% 8.72% 12.11% 
Uang muka lainnya 3,161  7,545  5,778  12,135  10,035  0.95% 1.41% 0.94% 1.99% 1.62% 
pajak dibayar dimuka 1  0  0  0  0  0.00% 0.00% 0.00% 0.00% 0.00% 
Beban dibayar dimuka 6,367  6,650  13,490  11,276  8,500  1.91% 1.24% 2.20% 1.85% 1.37% 
Total Aset lancer 263,871  454,787  510,200  452,757  441,618  79.21% 84.74% 83.26% 74.13% 71.30% 
ASET TIDAK LANCAR                     
Aset keuangan tidak lancar 
lainnya 9,100  7,494  9,100  4,104  4,212  2.73% 1.40% 1.49% 0.67% 0.68% 
Aset tetap 53,066  67,398  81,063  134,670  148,954  15.93% 12.56% 13.23% 22.05% 24.05% 
Taksiran klaim pajak penghasilan 721  0  3,640  8,510  12,208  0.22% 0.00% 0.59% 1.39% 1.97% 





Total Aset Tidak Lancar 69,254  81,882  102,548  158,007  177,760  20.79% 15.26% 16.74% 25.87% 28.70% 
TOTAL ASET 333,125  536,669  612,748  610,764  619,378  100.00% 100.00% 100.00% 100.00% 100.00% 
LIABILITAS DAN EKUITAS                     
LIABILITAS                     
LIABILITAS JANGKA PENDEK                     
Utang bank jangka pendek 35,683  21,959  31,398  53,229  33,874  10.71% 4.05% 5.15% 8.70% 5.47% 
Utang usaha                     
Pihak ketiga 48,857  42,320  60,085  43,016  51,590  14.67% 7.81% 9.86% 7.03% 8.33% 
Pihak berelasi 0  37  11  0    0.00% 0.01% 0.00% 0.00% 0.00% 
Liabilitas keuangan jangka 
pendek lain-lain 8,666  13,340  12,432  3,367  6,503  2.60% 2.46% 2.04% 0.55% 1.05% 
Utang non-usaha pihak berelasi 5,730  3,415  5,271  604  667  1.72% 0.63% 0.86% 0.10% 0.11% 
Beban masih harus dibayar                     
Pihak ketiga 28,234  17,429  14,871  3,182  6,477  8.48% 3.22% 2.44% 0.52% 1.05% 
Pihak berelasi 2,723  2,598  3,068  2,435  3,385  0.82% 0.48% 0.50% 0.40% 0.55% 
Utang pajak                     
Pajak penghasilan 9,069  3,568  4,413  1,741  1,729  2.72% 0.66% 0.72% 0.28% 0.28% 
Pajak lain-lain 6,884  6,667  5,249  5,683  7,309  2.07% 1.23% 0.86% 0.93% 1.18% 
Bagian jangka panjang yang telah 
jatuh tempo dalam waktu setahun                     
Utang sewa pembiayaan 47  1,329  710  424  146  0.01% 0.25% 0.12% 0.07% 0.02% 
Utang bank 20,174  0  0      6.06% 0.00% 0.00% 0.00% 0.00% 
Total Liabilitas Jangka Pendek 166,067  112,662  137,508  113,681  111,680  49.85% 20.80% 22.56% 18.58% 18.03% 
LIABILITAS JANGKA PENJANG                     
Utang jangka panjang                     
Utang sewa pembiayaan 0  119  82  46  21  0.00% 0.02% 0.01% 0.01% 0.00% 





Liabilitas diestimasi imbalan kerja 
karyawan 24,764  28,346  37,335  46,719  53,929  7.43% 5.23% 6.13% 7.64% 8.71% 
Goodwill 91  0  0  0  0  0.03% 0.00% 0.00% 0.00% 0.00% 
Total Liabilitas Jangka Panjang 50,138  28,465  37,417  46,765  53,950  15.05% 5.26% 6.14% 7.64% 8.71% 
TOTAL LIABILITAS 216,205  141,127  174,925  160,446  165,630  64.90% 26.05% 28.70% 26.23% 26.74% 
EKUITAS                     
Modal saham 71,500  107,000  107,000  107,000  107,000  21.46% 19.75% 17.56% 17.49% 17.28% 
Agio saham 0  214,500  214,500  214,500  214,500  0.00% 39.60% 35.19% 35.06% 34.63% 
Komponen ekuitas lainnya 0  0  (80) (80) (80) 0.00% 0.00% -0.01% -0.01% -0.01% 
Saldo laba                     
Telah ditentukan penggunaannya 0  500  1,000  1,500  2,000  0.00% 0.09% 0.16% 0.25% 0.32% 
Belum ditentukan penggunaannya 45,416  76,969  111,292  126,954  129,380  13.63% 14.21% 18.26% 20.75% 20.89% 
Cadangan penjabaran mata uang 
asing 0  3  643  1,014  924  0.00% 0.00% 0.11% 0.17% 0.15% 
Cadangan tersedia untuk dijual 0  0  182  404  0  0.00% 0.00% 0.03% 0.07% 0.00% 
Total ekuitas yang dapat 
diatribusikan 116,916  398,972  434,537  451,292  453,724  35.10% 73.66% 71.30% 73.77% 73.25% 
Kepentingan non pengendali 0  1,569  25  25  25  0.00% 0.29% 0.00% 0.00% 0.00% 
Total ekuitas yang dapat 
diatribusikan 116,916  400,541  434,562  451,317  453,749  35.10% 73.95% 71.30% 73.77% 73.26% 
TOTAL LIABILITAS DAN 














Analisis Vertikal Laporan Laba Rugi  
PT. Martina Berto Tbk 
Tahun 2010-2014 
(Angka dalam tabel dinyatakan dalam jutaan rupiah) 
 
  2010 2011 2012 2013 2014 
Analisis Vertikal 
Indeks 
2010 2011 2012 2013 2014 
PENJUALAN NETO 566,186  648,375  717,788  641,284  671,398  100.00% 100.00% 100.00% 100.00% 100.00% 
BEBAN  POKOK PENJUALAN (264,700) (302,234) (341,349) (315,414) (331,723) -46.75% -46.61% -47.56% -49.18% -49.41% 
LABA BRUTO 301,486  346,141  376,439  325,870  339,675  53.25% 53.39% 52.44% 50.82% 50.59% 
Beban penjualan dan 
pemasaran (188,406) (237,071) (252,453) (227,579) (258,020) -33.28% -36.56% -35.17% -35.49% -38.43% 
Beban umum dan administrasi (61,328) (62,150) (68,961) (70,607) (72,957) -10.83% -9.59% -9.61% -11.01% -10.87% 
Pendapatan operasi lain-lain 3,412  1,955  1,531  1,263  1,388  0.60% 0.30% 0.21% 0.20% 0.21% 
Beban operasi lain-lain (313) (1,782) (2,480) (7,412) (2,140) -0.06% -0.27% -0.35% -1.16% -0.32% 
LABA USAHA 54,851  47,093  54,076  21,535  7,946  9.69% 7.26% 7.53% 3.36% 1.18% 
Pendapatan keuangan 602  11,037  8,362  5,997  4,399  0.11% 1.70% 1.16% 0.94% 0.66% 
Beban keuangan (6,832) (3,722) (2,882) (4,526) (6,644) -1.21% -0.57% -0.40% -0.71% -0.99% 
LABA SEBELUM BEBAN 
PAJAK PENGHASILAN 48,621  54,408  59,556  23,006  5,701  8.59% 8.39% 8.30% 3.59% 0.85% 
BEBAN PAJAK 
PENGHASILAN                     
Kini 10,211  12,369  15,787  8,428  4,436  1.80% 1.91% 2.20% 1.31% 0.66% 
Tanggujan 1,644  (622) (1,755) (1,585) (1,662) 0.29% -0.10% -0.24% -0.25% -0.25% 
Beban Pajak Penghasilan 11,855  11,747  14,032  6,843  2,774  2.09% 1.81% 1.95% 1.07% 0.41% 
LABA NETO TAHUN 





Pendapatan komprehensif lain                     
Pendapatan penjabaran nilai 
tukar mata uang asing 0  3  643  370  (89) 0.00% 0.00% 0.09% 0.06% -0.01% 
Perubahan nilai wajar investasi 
tersedia untuk dijual 0  0  182  222  141  0.00% 0.00% 0.03% 0.03% 0.02% 
Pendapatan komprehensil lain, 
Neto 0  3  825  592  52  0.00% 0.00% 0.11% 0.09% 0.01% 
TOTAL LABA 
KOMPREHENSIF TAHUN 
BERJALAN 36,766  42,664  46,349  16,755  2,979  6.49% 6.58% 6.46% 2.61% 0.44% 
Laba neto yang dapat 
diatribusikan kepada:                     
Pemilik entitas induk 36,766  42,661  45,524  16,163  2,926  6.49% 6.58% 6.34% 2.52% 0.44% 
Kepentingan non-pengendali 0  0.263  0.138  0  (1) 0.00% 0.00% 0.00% 0.00% 0.00% 
Total 36,766  42,662  45,524  16,163  2,925  6.49% 6.58% 6.34% 2.52% 0.44% 
Total laba komprehensif yang 
dapat diatribusikan kepada:                     
Pemiilik entitas induk 36,766  42,664  46,349  16,755  2,980  6.49% 6.58% 6.46% 2.61% 0.44% 
Kepentingan non-pengendali 0  0  0  0  (1) 0.00% 0.00% 0.00% 0.00% 0.00% 
Total 36,766  42,664  46,349  16,755  2,979  6.49% 6.58% 6.46% 2.61% 0.44% 
















Analisis Vertikal Laporan Arus Kas  
PT. Martina Berto Tbk 
Tahun 2010-2014 
(Angka dalam tabel dinyatakan dalam jutaan rupiah) 
 
  2010 2011 2012 2013 2014 
Analisis Vertikal 
Indeks 
2010 2011 2012 2013 2014 
ARUS KAS MASUK 
          ARUS KAS DARI 
AKTIVITAS OPERASI                     
Penerimaan dari pelanggan 560,272  685,823  628,752  654,960  647,401  91.86% 65.04% 86.39% 85.30% 71.72% 
Penerimaan retribusi pajak 
penghasilan 0  721  0  0  0  0.00% 0.07% 0.00% 0.00% 0.00% 
Penerimaan bunga 602  10,532  8,352  6,120  4,488  0.10% 1.00% 1.15% 0.80% 0.50% 
Total arus kas dari aktivitas 
operasi 560,874  697,076  637,104  661,080  651,889  91.96% 66.10% 87.54% 86.10% 72.21% 
ARUS KAS DARI 
AKTIVITAS INVESTASI                     
Aset tetap                     
Hasil penjualan 3,672  2,417  671  163  820  0.60% 0.23% 0.09% 0.02% 0.09% 
Penerimaan dari penjualan 
aset keuangan tersedia 
untuk dijual 0 0 0 0 8546 0.00% 0.00% 0.00% 0.00% 0.95% 
Penerimaan setoran modal 
dari kepentingan non 
pengendali 0  1,307  0  0    0.00% 0.12% 0.00% 0.00% 0.00% 
Total arus kas dari aktivitas 
investasi 3,672  3,724  671  163  9,366  0.60% 0.35% 0.09% 0.02% 1.04% 






Penambahan utang jangka 
pendek 45,397  103,722  90,006  106,566  241,483  7.44% 9.84% 12.37% 13.88% 26.75% 
Penerimaan bersih dari 
penawaran umum saham 0  250,000  0  0  0  0.00% 23.71% 0.00% 0.00% 0.00% 
Total arus kas dari aktiivtas 
pendanaan 45,397  353,722  90,006  106,566  241,483  7.44% 33.54% 12.37% 13.88% 26.75% 
TOTAL ARUS KAS 
MASUK 609,943  1,054,522  727,781  767,809  902,738  100.00% 100.00% 100.00% 100.00% 100.00% 
ARUS KAS KELUAR                     
ARUS KAS DARI 
AKTIVITAS OPERASI                     
Pembayaran kepada 
pemasok, karyawan (542,500) (653,608) (633,215) (641,513) (634,394) 88.98% 74.45% 79.38% 76.40% 69.78% 
Pembayaran bunga (7,304) (4,093) (2,871) (4,452) (6,614) 1.20% 0.47% 0.36% 0.53% 0.73% 
Pembayaran untuk pajak 
penghasilan (1,698) (18,755) (14,941) (17,979) (8,513) 0.28% 2.14% 1.87% 2.14% 0.94% 
Total arus kas dari aktivitas 
operasi (551,502) (676,456) (651,027) (663,944) (649,521) 90.45% 77.06% 81.61% 79.07% 71.45% 
ARUS KAS DARI 
AKTIVITAS INVESTASI                     
Perolehan (14,334) (22,506) (23,960) (66,174) (36,406) 2.35% 2.56% 3.00% 7.88% 4.00% 
Uang muka pembelian 0  (2,909) 0  0    0.00% 0.33% 0.00% 0.00% 0.00% 
Transaksi dengan pihak 
non pengendali 0  0  (1,625) 0    0.00% 0.00% 0.20% 0.00% 0.00% 
Investasi untuk reksadana (2,331)   (8,000) 0    0.38% 0.00% 1.00% 0.00% 0.00% 
Investasi jangka pendek 0  (779) (20,000) (21,000) 39,000  0.00% 0.09% 2.51% 2.50% -4.29% 
Penambahan aset lancar 
lainnya 0  0  1,663  (274) (120) 0.00% 0.00% -0.21% 0.03% 0.01% 
Total arus kas dari aktivitas 
operasi (16,665) (26,194) (51,922) (87,448) 2,474  2.73% 2.98% 6.51% 10.41% -0.27% 





ARUS KAS DARI 
AKTIVITAS PENDANAAN                     
Pelunasan utang bank 
jangka pendek 0  (137,621) (80,567) (84,735) (260,838) 0.00% 15.68% 10.10% 10.09% 28.69% 
Pembayaran dividen kas (30,600) (10,700) (10,700) (0) 0  5.02% 1.22% 1.34% 0.00% 0.00% 
Pelunasan utang sewa 
pembiayaan (3,398) (1,605) (3,476) (3,600) (1,185) 0.56% 0.18% 0.44% 0.43% 0.13% 
Pelunasan utang bank 
jangka panjang (29,034) (25,283) 0  0  0  4.76% 2.88% 0.00% 0.00% 0.00% 
Penambahan setoran 
pemegang saham 21,498  0  0  0  0  -3.53% 0.00% 0.00% 0.00% 0.00% 
Total arus kas dari aktivitas 
operasi (41,534) (175,209) (94,743) (88,335) (262,023) 6.81% 19.96% 11.88% 10.52% 28.82% 
TOTAL ARUS KAS 
KELUAR (609,701) (877,859) (797,692) (839,727) (909,070) 100.00% 100.00% 100.00% 100.00% 100.00% 
(PENURUNAN) KENAIKAN 
NETO DALAM KAS DAN 
SETARA KAS 241  176,660  (69,912) (71,918) (6,333) 1.89% 93.26% -58.50% 
-
151.12% -15.35% 
KAS DAN SETARA KAS 
PADA AWAL TAHUN 12,518  12,759  189,419  119,507  47,589  98.11% 6.74% 158.50% 251.12% 115.35% 
KAS DAN SETARA KAS 

















Analisis Vertikal Laporan Neraca  
PT. Mustika Ratu Tbk 
Tahun 2010-2014 
(Angka dalam tabel dinyatakan dalam jutaan rupiah) 
 
  2010 2011 2012 2013 2014 
Analisis Vertikal 
Indeks 
ASET           2010 2011 2012 2013 2014 
ASET LANCAR                     
Kas dan setara kas 80,968  63,710  59,560  55,331  36,038  20.96% 15.08% 13.08% 12.59% 7.23% 
Investasi pada surat 
berharga 2,016  1,964  2,054  2,463  0  0.52% 0.46% 0.45% 0.56% 0.00% 
Piutang usaha - bersih 143,195  170,527  202,886  154,536  216,615  37.06% 40.36% 44.54% 35.16% 43.43% 
Piutang lain-lain 4,669  4,075  4,485  6,768  9,517  1.21% 0.96% 0.98% 1.54% 1.91% 
Pajak dibayar di muka 199  200  200  215  200  0.05% 0.05% 0.04% 0.05% 0.04% 
Persediaan - bersih 48,025  62,804  63,429  68,057  86,415  12.43% 14.87% 13.93% 15.48% 17.33% 
Biaya dibayar di muka 7,463  16,281  14,348  15,623  12,908  1.93% 3.85% 3.15% 3.55% 2.59% 
Uang muka pemasok dan 
lainnya 4,223  6,909  5,914  10,668  14,998  1.09% 1.64% 1.30% 2.43% 3.01% 
TOTAL ASET LANCAR 290,758  326,470  352,876  313,661  376,691  75.26% 77.27% 77.48% 71.36% 75.52% 
ASET TIDAK LANCAR                     
Aset tetap - bersih 68,343  74,624  79,716  82,093  77,533  17.69% 17.66% 17.50% 18.68% 15.54% 
Properti investasi 17,406  17,406  19,285  25,407  25,705  4.51% 4.12% 4.23% 5.78% 5.15% 
Aset pajak tangguhan - 
bersih 971  1,613  2,114  5,431  5,848  0.25% 0.38% 0.46% 1.24% 1.17% 
Uang jaminan                     





Pihak berelasi 1,313  1,317  1,383  1,736  1,759  0.34% 0.31% 0.30% 0.39% 0.35% 
Tagihan pajak penghasilan 0 0 0 11,182  11,182  0.00% 0.00% 0.00% 2.54% 2.24% 
Aset tidak lancar lainnya 7,494  983  10  63  61  1.94% 0.23% 0.00% 0.01% 0.01% 
TOTAL ASET TIDAK 
LANCAR 95,588  96,016  102,590  125,916  122,088  24.74% 22.73% 22.52% 28.64% 24.48% 
JUMLAH ASET 386,346  422,486  455,466  439,577  498,779  100.00% 100.00% 100.00% 100.00% 100.00% 
LIABILITAS DAN EKUITAS                     
LIABILITAS JANGKA 
PENDEK                     
Utang bank jangka pendek 3,184  3,372  6,933  7,892  12,401  0.82% 0.80% 1.52% 1.80% 2.49% 
Utang usaha 21,901  29,541  29,885  24,628  60,420  5.67% 6.99% 6.56% 5.60% 12.11% 
Utang lain-lain 5,376  10,006  9,490  13,037  11,281  1.39% 2.37% 2.08% 2.97% 2.26% 
Pinjaman pihak berelasi 0  0  0 0 14,250  0.00% 0.00% 0.00% 0.00% 2.86% 
Utang pajak 3,981  5,735  8,219  3,036  1,997  1.03% 1.36% 1.80% 0.69% 0.40% 
Beban akrual 2,538  2,211  975  1,067  659  0.66% 0.52% 0.21% 0.24% 0.13% 
Utang dividen 266  273  273  283  283  0.07% 0.06% 0.06% 0.06% 0.06% 
Utang bank jangka panjang 941  921  929  1,196  2,120  0.24% 0.22% 0.20% 0.27% 0.43% 
Liabilitas imbalan kerja 0  0  1,938  667  852  0.00% 0.00% 0.43% 0.15% 0.17% 
TOTAL LIABILITAS JANGKA 
PENDEK 38,187  52,059  58,642  51,806  104,263  9.88% 12.32% 12.88% 11.79% 20.90% 
LIABILITAS JANGKA 
PANJANG                     
Utang bank jangka panjang 599  754  748  1,227  2,809  0.16% 0.18% 0.16% 0.28% 0.56% 
Liabilitas pajak tangguhan - 
bersih 643  333  0  0  0  0.17% 0.08% 0.00% 0.00% 0.00% 
Liabilitas imbalan kerja 9,395  10,912  10,191  8,754  7,765  2.43% 2.58% 2.24% 1.99% 1.56% 
TOTAL LIABILITAS JANGKA 
PANJANG 10,637  11,999  10,939  9,981  10,574  2.75% 2.84% 2.40% 2.27% 2.12% 





Modal saham 53,500  53,500  53,500  53,500  53,500  13.85% 12.66% 11.75% 12.17% 10.73% 
Tambahan modal disetor 56,700  56,700  56,710  56,710  56,710  14.68% 13.42% 12.45% 12.90% 11.37% 
Saldo laba                     
Telah ditentukan 
penggunaannya 5,444  7,886  10,673  13,748  13,748  1.41% 1.87% 2.34% 3.13% 2.76% 
Belum ditentukan 
penggunaannya 194,564  215,106  236,104  219,256  226,628  50.36% 50.92% 51.84% 49.88% 45.44% 
Selisih kurs karena 
penjabaran laporan 
keuangan 27,292  25,213  28,886  34,564  33,345  7.06% 5.97% 6.34% 7.86% 6.69% 
Total Ekuitas yang dapat 
diatribusikan kepada                     
Pemilik Entitas Induk 337,500  358,405  385,873  377,778  383,931  87.36% 84.83% 84.72% 85.94% 76.97% 
Kepentingan non pengendali 12  12  12  12  12  0.00% 0.00% 0.00% 0.00% 0.00% 
TOTAL EKUITAS 337,512  358,417  385,885  377,790  383,943  87.36% 84.84% 84.72% 85.94% 76.98% 
TOTAL LIABILITAS DAN 




















Analisis Vertikal Laporan Laba Rugi 
PT. Mustika Ratu Tbk 
Tahun 2010-2014 
(Angka dalam tabel dinyatakan dalam jutaan rupiah) 
 
  2010 2011 2012 2013 2014 
Analisis Vertikal 
Indeks 
2010 2011 2012 2013 2014 
PENJUALAN BERSIH 369,366  406,315  458,197  358,127  434,747  100.00% 100.00% 100.00% 100.00% 100.00% 
BEBAN POKOK 
PENJUALAN 162,523  178,805  201,089  157,685  187,750  44.00% 44.01% 43.89% 44.03% 43.19% 
LABA KOTOR 206,843  227,510  257,108  200,442  246,997  56.00% 55.99% 56.11% 55.97% 56.81% 
Beban usaha                     
Penjualan (137,085) (150,796) (169,954) (174,241) (187,666) -37.11% -37.11% -37.09% -48.65% -43.17% 
Umum dan administraasi (35,382) (37,903) (42,899) (40,837) (41,469) -9.58% -9.33% -9.36% -11.40% -9.54% 
Laba selisih kurs- bersih (1,310) 275  2,299  5,933  (648) -0.35% 0.07% 0.50% 1.66% -0.15% 
Beban lain-lain - bersih (3,149) (3,608) (4,961) (1,424) (5,475) -0.85% -0.89% -1.08% -0.40% -1.26% 
LABA USAHA 29,917  35,478  41,593  (10,127) 11,739  8.10% 8.73% 9.08% -2.83% 2.70% 
Biaya keuangan (825) (775) (1,125) (1,558) (2,688) -0.22% -0.19% -0.25% -0.44% -0.62% 
Penghasilan keuangan 2,583  2,018  2,085  1,668  991  0.70% 0.50% 0.46% 0.47% 0.23% 
LABA SEBELUM 
MANFAAT (BEBAN) 
PAJAK PENGHASILAN 31,675  36,721  42,553  (10,017) 10,042  8.58% 9.04% 9.29% -2.80% 2.31% 
MANFAAT (BEBAN) 
PAJAK PENGHASILAN                     
Kini (7,187) (9,802) (12,671) 0  (3,221) -1.95% -2.41% -2.77% 0.00% -0.74% 
Tangguhan (1,357) 950  870  3,317  552  -0.37% 0.23% 0.19% 0.93% 0.13% 





LABA BERSIH 23,131  27,869  30,752  (6,700) 7,373  6.26% 6.86% 6.71% -1.87% 1.70% 
PENDAPATAN 
KOMPREHENSIF LAIN                     
Selisih kurs karena 
penjabaran laporan 
keuangan 883  (2,078) 3,673  5,677  (1,218) 0.24% -0.51% 0.80% 1.59% -0.28% 
TOTAL LABA 
KOMPREHENSIF 24,014  25,791  34,425  (1,023) 6,155  6.50% 6.35% 7.51% -0.29% 1.42% 
Laba bersih yang dapat 
diatribusikan kepada                     
Pemilik Entitas Induk 24,418  27,867  30,751  (6,700) 7,271  6.61% 6.86% 6.71% -1.87% 1.67% 
Kepentingan non 
pengendali 0  0  0  0  0  0.00% 0.00% 0.00% 0.00% 0.00% 
JUMLAH 24,418  27,867  30,751  (6,700) 7,271  6.61% 6.86% 6.71% -1.87% 1.67% 
Jumlah Laba 
komprehensif yang dapat 
diatribusikan kepada:                     
Pemilik Entitas Induk 24,014  25,791  34,424  (1,022) 6,153  6.50% 6.35% 7.51% -0.29% 1.42% 
Kepentingan non 
pengendali 0  0  0  0  0  0.00% 0.00% 0.00% 0.00% 0.00% 
JUMLAH 24,014  25,791  34,424  (1,022) 6,153  6.50% 6.35% 7.51% -0.29% 1.42% 
LABA BERSIH PER 















Analisis Vertikal Laporan Arus Kas 
PT. Mustika Ratu Tbk 
Tahun 2010-2014 
(Angka dalam tabel dinyatakan dalam jutaan rupiah) 
 
  2010 2011 2012 2013 2014 
Analisis Vertikal 
Indeks 
2010 2011 2012 2013 2014 
ARUS KAS MASUK                     
ARUS KAS DARI AKTIVITAS 
OPERASI                     
Penerimaan kas dari pelanggan 357,624  382,752  425,428  404,194  373,145  98.43% 98.96% 98.67% 99.13% 98.77% 
Penerimaan dari penghasilan bunga 2,583  1,911  2,085  1,668  991  0.71% 0.49% 0.48% 0.41% 0.26% 
Total arus kas dari aktivitas operasi 360,207  384,663  427,513  405,862  374,136  99.14% 99.46% 99.15% 99.54% 99.03% 
ARUS KAS DARI AKTIVITAS 
INVESTASI                     
Penerimaan dari pencairan obligasi 2,959  1,964  0  0  2,463  0.81% 0.51% 0.00% 0.00% 0.65% 
Hasil penjualan aset tetap  359  249  103  649  490  0.10% 0.06% 0.02% 0.16% 0.13% 
Total arus kas dari aktivitas investasi 3,318  2,213  103  649  2,953  0.91% 0.57% 0.02% 0.16% 0.78% 
ARUS KAS DARI AKTIVITAS 
PENDANAAN                     
Penerimaan pinjaman bank 233  188  3,560  958  450  0.06% 0.05% 0.83% 0.23% 0.12% 
Penerimaan pinjaman bank jangka 
pendek (422) (303) 2  266  250  -0.12% -0.08% 0.00% 0.07% 0.07% 
Total arus kas dari aktivitas 
pendanaan (189) (115) 3,562  1,224  700  -0.05% -0.03% 0.83% 0.30% 0.19% 
TOTAL ARUS KAS MASUK 363,336  386,761  431,178  407,735  377,789  100.00% 100.00% 100.00% 100.00% 100.00% 





ARUS KAS DARI AKTIVITAS 
OPERASI                     
Pembayaran kas kepada pemasok, 
karyawan dan beban operasi lainnya (344,903) (374,696) (404,362) (394,217) (389,892) 93.64% 92.74% 92.34% 94.39% 96.82% 
Pembayaran untuk                     
Pajak (9,864) (8,048) (9,317) (1,865) (4,236) 2.68% 1.99% 2.13% 0.45% 1.05% 
Beban Bunga (825) (775) (1,125) (1,558) (2,688) 0.22% 0.19% 0.26% 0.37% 0.67% 
Total arus kas dari aktivtas operasi (355,592) (383,519) (414,804) (397,640) (396,816) 96.55% 94.93% 94.73% 95.21% 98.54% 
ARUS KAS DARI AKTIVITAS 
INVESTASI                     
Perolehan aset tetap (8,191) (7,627) (16,095) (14,433) (6,191) 2.22% 1.89% 3.68% 3.46% 1.54% 
Penambahan aset dalam 
penyelesaian (225) (7,988) 0  1,519  0  0.06% 1.98% 0.00% -0.36% 0.00% 
Perolehan properti investasi 0  0  0  0  298  0.00% 0.00% 0.00% 0.00% -0.07% 
Total arus kas dari aktivitas investasi (8,416) (15,615) (16,095) (12,914) (5,893) 2.29% 3.86% 3.68% 3.09% 1.46% 
ARUS KAS DARI AKTIVITAS 
PENDANAAN                     
Pembayaran dividen kas (4,202) (4,883) (6,996) (7,072) 0  1.14% 1.21% 1.60% 1.69% 0.00% 
Sewa pembiayaan (104) 0  0  0  0  0.03% 0.00% 0.00% 0.00% 0.00% 
Total arus kas dari aktivitas 
pendanaan (4,306) (4,883) (6,996) (7,072) 0  1.17% 1.21% 1.60% 1.69% 0.00% 
TOTAL ARUS KAS KELUAR (368,314) (404,017) (437,895) (417,626) (402,709) 100.00% 100.00% 100.00% 100.00% 100.00% 
PENURUNAN NETO KAS DAN 
SETARA KAS 4,980  (17,698) (6,687) 9,890  (19,200) 6.15% -27.78% -11.23% 17.87% -53.28% 
KAS DAN SETARA KAS AWAL 
TAHUN 85,948  80,968  63,710  59,560  55,331  106.15% 127.09% 106.97% 107.64% 153.54% 
DAMPAK PERUBAHAN SELISIH 
KURS TERHADAP KAS DAN 
SETARA KAS   440  2,537  5,660  (92)           
KAS DAN SETARA KAS AKHIR 






Analisis Horizontal Laporan Neraca 
PT. Unilever Indonesia Tbk 
Periode 2010-2012 
(Angka dalam tabel dinyatakan dalam jutaan rupiah) 
 
  2010 2011 
Kenaikan/ 
% 2011 2012 
Kenaikan/ 
% 2012 2013 Penurunan Penurunan 
ASET                     
Aset Lancar                     
Kas dan setara kas 317,759  336,143  18,384  5.79% 336,143  229,690  (106,453) -31.67% 229,690  261,202  
Piutang usaha                     
Pihak ketiga 1,445,450  1,877,699  432,249  29.90% 1,877,699  2,253,397  375,698  20.01% 2,253,397  2,343,583  
Pihak berelasi 122,088  198,384  76,296  62.49% 198,384  172,845  (25,539) -12.87% 172,845  281,391  
Uang muka dan piutang 
lain-lain             0        
Pihak ketiga 182,773  107,249  (75,524) -41.32% 107,249  236,361  129,112  120.39% 236,361  111,228  
Pihak berelasi 2,322  4,948  2,626  113.09% 4,948  4,272  (676) -13.66% 4,272  60,146  
Persediaan 1,574,060  1,812,821  238,761  15.17% 1,812,821  2,061,899  249,078  13.74% 2,061,899  2,084,331  
Pajak dibayar dimuka 51,533  48,127  (3,406) -6.61% 48,127  3,558  (44,569) -92.61% 3,558  10,168  
Beban dibayar dimuka 52,145  60,848  8,703  16.69% 60,848  73,940  13,092  21.52% 73,940  66,170  
Jumlah Aset Lancar 3,748,130  4,446,219  698,089  18.62% 4,446,219  5,035,962  589,743  13.26% 5,035,962  5,218,219  
Aset Tidak Lancar     0                
Aset tetap 4,148,778  5,314,311  1,165,533  28.09% 5,314,311  6,283,479  969,168  18.24% 6,283,479  6,874,177  
Goodwill 61,925  61,925  0  0.00% 61,925  61,925  0  0.00% 61,925  61,925  





Beban pensiun dibayar 
dimuka 45,696    (45,696) -100.00%             
Aset lain-lain 50,377  75,705  25,328  50.28% 75,705  70,456  (5,249) -6.93% 70,456  69,271  
Jumlah Aset Tidak 
Lancar 4,953,132  6,036,093  1,082,961  21.86% 6,036,093  6,949,017  912,924  15.12% 6,949,017  7,485,249  
JUMLAH ASET 8,701,262  10,482,312  1,781,050  20.47% 10,482,312  11,984,979  1,502,667  14.34% 11,984,979  12,703,468  
LIABILITAS                     
Liabilitas Jangka 
Pendek                     
Pinjaman bank 190,000  699,160  509,160  267.98% 699,160  1,040,000  340,840  48.75% 1,040,000  976,792  
Utang usaha                     
Pihak ketiga 1,612,672  2,158,530  545,858  33.85% 2,158,530  2,639,460  480,930  22.28% 2,639,460  3,568,628  
Pihak berelasi 203,921  275,730  71,809  35.21% 275,730  124,609  (151,121) -54.81% 124,609  195,916  
Utang pajak 208,778  451,630  242,852  116.32% 451,630  519,274  67,644  14.98% 519,274  438,920  
Akrual 1,460,974  2,209,403  748,429  51.23% 2,209,403  2,239,481  30,078  1.36% 2,239,481  1,196,392  
Utang lain-lain     0                
Pihak ketiga 555,057  447,175  (107,882) -19.44% 447,175  641,198  194,023  43.39% 641,198  1,006,694  
Pihak berelasi 171,538  232,966  61,428  35.81% 232,966  294,580  61,614  26.45% 294,580  358,594  
Kewaiban imbalan kerja 
jangka panjang-bagian 
lancar 0  0  0    0  37,294  37,294    37,294  32,796  
Jumlah Liabilitas 
Jangka Pendek 4,402,940  6,474,594  2,071,654  47.05% 6,474,594  7,535,896  1,061,302  16.39% 7,535,896  7,774,732  
Liabilitas Jangka 
Panjang     0                
Liabilitas pajak tangguhan 49,939  70,930  20,991  42.03% 70,930  126,991  56,061  79.04% 126,991  181,367  
Kewajiban imbalan kerja 199,530  255,851  56,321  28.23% 255,851  353,727  97,876  38.26% 353,727  492,709  
Jumlah Liabilitas 





JUMLAH LIABILITAS 4,652,409  6,801,375  2,148,966  46.19% 6,801,375  8,016,614  1,215,239  17.87% 8,016,614  8,448,808  
EKUITAS                     
Modal saham 76,300  76,300  0  0.00% 76,300  76,300  0  0.00% 76,300  76,300  
Tambahan modal disetor 96,000  96,000  0  0.00% 96,000  96,000  0  0.00% 96,000  96,000  
Saldo laba yang 
dicadangkan 15,260  15,260  0  0.00% 15,260  15,260  0  0.00% 15,260  15,260  
Saldo laba yang belum 
dicadangkan 3,857,859  3,489,008  (368,851) -9.56% 3,489,008  3,780,805  291,797  8.36% 3,780,805  4,067,110  
Ekuitas yang dapat 
diatribusikan kepada 
pemilik entitas induk 4,045,419  3,676,568  (368,851) -9.12% 3,676,568  3,968,365  291,797  7.94% 3,968,365  4,254,670  
Kepentingan 
nonpengendali 3,434  4,369  935  27.23% 4,369  0  (4,369) 
-
100.00% 0  0  
Jumlah Ekuitas 4,048,853  3,680,937  (367,916) -9.09% 3,680,937  3,968,365  287,428  7.81% 3,968,365  4,254,670  
JUMLAH LIABILITAS 




















Analisis Horizontal Laporan Neraca 
PT. Unilever Indonesia Tbk 
Periode 2012-2014 
(Angka dalam tabel dinyatakan dalam jutaan rupiah) 
  2012 2013 
Kenaikan/ 
% 2013 2014 
Kenaikan/ % 
Penurunan Penurunan   
ASET                 
Aset Lancar                 
Kas dan setara kas 229,690  261,202  31,512  13.72% 261,202  859,127  597,925  228.91% 
Piutang usaha                 
Pihak ketiga 2,253,397  2,343,583  90,186  4.00% 2,343,583  2,464,145  120,562  5.14% 
Pihak berelasi 172,845  281,391  108,546  62.80% 281,391  431,370  149,979  53.30% 
Uang muka dan piutang lain-lain                 
Pihak ketiga 236,361  111,228  (125,133) -52.94% 111,228  116,603  5,375  4.83% 
Pihak berelasi 4,272  60,146  55,874  1307.91% 60,146  40,142  (20,004) -33.26% 
Persediaan 2,061,899  2,084,331  22,432  1.09% 2,084,331  2,325,989  241,658  11.59% 
Pajak dibayar dimuka 3,558  10,168  6,610  185.78% 10,168  14,179  4,011  39.45% 
Beban dibayar dimuka 73,940  66,170  (7,770) -10.51% 66,170  85,615  19,445  29.39% 
Jumlah Aset Lancar 5,035,962  5,218,219  182,257  3.62% 5,218,219  6,337,170  1,118,951  21.44% 
Aset Tidak Lancar                 
Aset tetap 6,283,479  6,874,177  590,698  9.40% 6,874,177  7,348,025  473,848  6.89% 
Goodwill 61,925  61,925  0  0.00% 61,925  61,925  0  0.00% 
Aset tak berwujud 533,157  479,876  (53,281) -9.99% 479,876  452,240  (27,636) -5.76% 
Beban pensiun dibayar dimuka                 





Jumlah Aset Tidak Lancar 6,949,017  7,485,249  536,232  7.72% 7,485,249  7,943,500  458,251  6.12% 
JUMLAH ASET 11,984,979  12,703,468  718,489  5.99% 12,703,468  14,280,670  1,577,202  12.42% 
LIABILITAS                 
Liabilitas Jangka Pendek                 
Pinjaman bank 1,040,000  976,792  (63,208) -6.08% 976,792  1,250,000  273,208  27.97% 
Utang usaha                 
Pihak ketiga 2,639,460  3,568,628  929,168  35.20% 3,568,628  4,365,358  796,730  22.33% 
Pihak berelasi 124,609  195,916  71,307  57.22% 195,916  266,189  70,273  35.87% 
Utang pajak 519,274  438,920  (80,354) -15.47% 438,920  457,504  18,584  4.23% 
Akrual 2,239,481  1,196,392  (1,043,089) -46.58% 1,196,392  1,141,375  (55,017) -4.60% 
Utang lain-lain             0    
Pihak ketiga 641,198  1,006,694  365,496  57.00% 1,006,694  864,276  (142,418) -14.15% 
Pihak berelasi 294,580  358,594  64,014  21.73% 358,594  481,096  122,502  34.16% 
Kewaiban imbalan kerja jangka 
panjang-bagian lancar 37,294  32,796  (4,498) -12.06% 32,796  39,034  6,238  19.02% 
Jumlah Liabilitas Jangka 
Pendek 7,535,896  7,774,732  238,836  3.17% 7,774,732  8,864,832  1,090,100  14.02% 
Liabilitas Jangka Panjang             0    
Liabilitas pajak tangguhan 126,991  181,367  54,376  42.82% 181,367  246,093  64,726  35.69% 
Kewajiban imbalan kerja 353,727  492,709  138,982  39.29% 492,709  570,963  78,254  15.88% 
Jumlah Liabilitas Jangka 
Panjang 480,718  674,076  193,358  40.22% 674,076  817,056  142,980  21.21% 
JUMLAH LIABILITAS 8,016,614  8,448,808  432,194  5.39% 8,448,808  9,681,888  1,233,080  14.59% 
EKUITAS             0    
Modal saham 76,300  76,300  0  0.00% 76,300  76,300  0  0.00% 
Tambahan modal disetor 96,000  96,000  0  0.00% 96,000  96,000  0  0.00% 





Saldo laba yang belum 
dicadangkan 3,780,805  4,067,110  286,305  7.57% 4,067,110  4,411,222  344,112  8.46% 
Ekuitas yang dapat diatribusikan 
kepada pemilik entitas induk 3,968,365  4,254,670  286,305  7.21% 4,254,670  4,598,782  344,112  8.09% 
Kepentingan nonpengendali 0  0  0    0  0  0    
Jumlah Ekuitas 3,968,365  4,254,670  286,305  7.21% 4,254,670  4,598,782  344,112  8.09% 
JUMLAH LIABILITAS DAN 




























Analisis Horizontal Laporan Laba Rugi 
PT. Unilever Indonesia Tbk 
Periode 2010-2012 
(Angka dalam tabel dinyatakan dalam jutaan rupiah) 
 




% Penurunan   Penurunan 
Penjualan bersih 19,690,239  23,469,218  3,778,979  19.19% 23,469,218  27,303,248  3,834,030  16.34% 
Harga pokok penjualan (9,485,274) (11,462,805) (1,977,531) 20.85% (11,462,805) (13,414,122) (1,951,317) 17.02% 
LABA BRUTO 10,204,965  12,006,413  1,801,448  17.65% 12,006,413  13,889,126  1,882,713  15.68% 
Beban pemasaran dan penjualan (4,523,283) (5,243,477) (720,194) 15.92% (5,243,477) (5,889,372) (645,895) 12.32% 
Beban umum dan administrasi (1,139,057) (1,307,526) (168,469) 14.79% (1,307,526) (1,544,946) (237,420) 18.16% 
(Beban)/penghasilan lain-lain, 
bersih (10,450) 112,700  123,150  -1178.47% 112,700  43,299  (69,401) -61.58% 
LABA USAHA 4,532,175  5,568,110  1,035,935  22.86% 5,568,110  6,498,107  929,997  16.70% 
Penghasilan keuangan 36,395  33,189  (3,206) -8.81% 33,189  37,545  4,356  13.12% 
Biaya keuangan (22,803) (26,500) (3,697) 16.21% (26,500) (68,887) (42,387) 159.95% 
LABA SEBELUM PAJAK 
PENGHASILAN 4,545,767  5,574,799  1,029,032  22.64% 5,574,799  6,466,765  891,966  16.00% 
Beban pajak penghasilan (1,161,119) (1,410,495) (249,376) 21.48% (1,410,495) (1,627,620) (217,125) 15.39% 
LABA TAHUN BERJALAN 3,384,648  4,164,304  779,656  23.04% 4,164,304  4,839,145  674,841  16.21% 
Pendapatan komperhensif lainnya 0  0  0    0  0  0    
JUMLAH PENDAPATAN 
KOMPREHENSIF TAHUN 
BERJALAN 3,384,648  4,164,304  779,656  23.04% 4,164,304  4,839,145  674,841  16.21% 
LABA BERSIH PER SAHAM 






Analisis Horizontal Laporan Laba Rugi 
PT. Unilever Indonesia Tbk 
Periode 2012-2014 
(Angka dalam tabel dinyatakan dalam jutaan rupiah) 
  2012 2013 
Kenaikan/ 
% 2013 2014 
Kenaikan/ 
% Penurunan Penurunan 
Penjualan bersih 27,303,248  30,757,435  3,454,187  12.65% 30,757,435  34,511,534  3,754,099  12.21% 
Harga pokok penjualan (13,414,122) (14,978,947) (1,564,825) 11.67% (14,978,947) (17,412,413) (2,433,466) 16.25% 
LABA BRUTO 13,889,126  15,778,488  1,889,362  13.60% 15,778,488  17,099,121  1,320,633  8.37% 
Beban pemasaran dan penjualan (5,889,372) (6,627,850) (738,478) 12.54% (6,627,850) (6,613,992) 13,858  -0.21% 
Beban umum dan administrasi (1,544,946) (2,028,895) (483,949) 31.32% (2,028,895) (2,705,822) (676,927) 33.36% 
(Beban)/penghasilan lain-lain, 
bersih 43,299  42,702  (597) -1.38% 42,702  (16,979) (59,681) 
-
139.76% 
LABA USAHA 6,498,107  7,164,445  666,338  10.25% 7,164,445  7,762,328  597,883  8.35% 
Penghasilan keuangan 37,545  14,470  (23,075) -61.46% 14,470  10,458  (4,012) -27.73% 
Biaya keuangan (68,887) (20,107) 48,780  -70.81% (20,107) (96,064) (75,957) 377.76% 
LABA SEBELUM PAJAK 
PENGHASILAN 6,466,765  7,158,808  692,043  10.70% 7,158,808  7,676,722  517,914  7.23% 
Beban pajak penghasilan (1,627,620) (1,806,183) (178,563) 10.97% (1,806,183) (1,938,199) (132,016) 7.31% 
LABA TAHUN BERJALAN 4,839,145  5,352,625  513,480  10.61% 5,352,625  5,738,523  385,898  7.21% 
Pendapatan komperhensif lainnya 0  0  0    0  0  0    
JUMLAH PENDAPATAN 
KOMPREHENSIF TAHUN 
BERJALAN 4,839,145  5,352,625  513,480  10.61% 5,352,625  5,738,523  385,898  7.21% 
LABA BERSIH PER SAHAM 







Analisis Horizontal Laporan Arus Kas 
PT. Unilever Indonesia Tbk 
Periode 2010-2012 
(Angka dalam tabel dinyatakan dalam jutaan rupiah) 
  2010 2011 
Kenaikan/ 
% 2011 2012 
Kenaikan/ 
% Penurunan Penurunan 
ARUS KAS MASUK                 
Arus kas dari aktivitas operasi                 
Penerimaan dari pelanggan 21,263,743 25,200,151 3,936,408 18.51% 25,200,151 29,559,749 
        
4,359,598  17.30% 
Penerimaan dari penghasilan 
keuangan 37,145  26,701  -10,444 -28.12% 26,701  30,083  
                
3,382  12.67% 
Total kas masuk dari aktivitas 
operasi 21,300,888 25,226,852 3,925,964 18.43% 25,226,852 29,589,832 
        
4,362,980  17.29% 
Arus kas dari aktivitas investasi                 
Hasil penjualan entitas anak, bersih 0  0  0   0  30,679  
              
30,679    
Hasil penjualan aset tak berwujud 0  175,679  175,679   175,679  0 
         
(175,679) -100.00% 
Hasil penjualan aset tetap 2,368  83,407  81,039 3422.26% 83,407  16,515  
           
(66,892) -80.20% 
Hasil penjualan merek dagang oleh 
entitas induk 0  0  0   0  0  
                       
-      
(Pemberian)/pelunasan pinjaman 
karyawan, bersih 4,127  3,398  -729 -17.66% 3,398  0  
              
(3,398) -100.00% 
Total kas masuk dari aktivitas 
investasi 6,495  262,484  255,989 3941.32% 262,484  47,194  
         
(215,290) -82.02% 
Arus kas dari aktivitas 
pendanaan                 






Total kas masuk dari aktivtas 
pendanaan 190,000  699,160  509,160 267.98% 699,160  1,040,000  
           
340,840  48.75% 
TOTAL ARUS KAS MASUK 21,497,383 26,188,496 4,691,113 21.82% 26,188,496 30,677,026 
        
4,488,530  17.14% 
ARUS KAS KELUAR                 
Arus kas dari aktivitas operasi                 
Pembayaran kepada pemasok (14,903,716) (16,842,494) -1,938,778 13.01% (16,842,494) (20,919,599) 
     
(4,077,105) 24.21% 
Pembayaran remunerasi direksi 
dan karyawan (849,176) (834,310) 14,866 -1.75% (834,310) (1,051,221) 
         
(216,911) 26.00% 
Pembayaran imbalan kerja jangka 
panjang non pensiun (26,642) (20,076) 6,566 -24.65% (20,076) (23,133) 
              
(3,057) 15.23% 
Pembayaran untuk beban jasa dan 
royalti (643,432) (740,521) -97,089 15.09% (740,521) (867,927) 
         
(127,406) 17.20% 
Pembayaran biaya keuangan (29,217) (26,500) 2,717 -9.30% (26,500) (68,887) 
           
(42,387) 159.95% 
Pembayaran pajak penghasilan 
badan (1,232,933) (1,304,473) -71,540 5.80% (1,304,473) (1,484,624) 
         
(180,151) 13.81% 
Pembayaran lebih bayar pajak 
penghasilan badan 0  0  0   0  17,205  
              
17,205    
Total kas keluar dari aktivitas 
operasi (17,685,116) (19,768,374) -2,083,258 11.78% (19,768,374) (24,398,186) 
     
(4,629,812) 23.42% 
Arus kas dari aktivitas investasi                 
Pembelian aset tetap (1,238,520) (1,600,786) -362,266 29.25% (1,600,786) (1,112,389) 
           
488,397  -30.51% 
Pembelian aset tak berwujud (73,872) (91,438) -17,566 23.78% (91,438) (32,642) 
              
58,796  -64.30% 
(Pemberian)/pelunasan pinjaman 
karyawan, bersih 0  0  0   0  (4,193) 
              
(4,193)   
Total kas keluar dari aktivtas 
investasi (1,312,392) (1,692,224) -379,832 28.94% (1,692,224) (1,149,224) 
           





Arus kas dari aktivitas 
pendanaan                 
Pembayaran pinjaman 0  (190,000) -190,000   (190,000) (699,160) 
         
(509,160) 267.98% 
Pembayaran dividen kepada 
pemegang saham (3,037,461) (4,519,907) -1,482,446 48.81% (4,519,907) (4,537,777) 
           
(17,870) 0.40% 
Total kas keluar dari aktivitas 
pendanaan (3,037,461) (4,709,907) -1,672,446 55.06% (4,709,907) (5,236,937) 
         
(527,030) 11.19% 
TOTAL ARUS KAS KELUAR (22,034,969) (26,170,505) -4,135,536 18.77% (26,170,505) (30,784,347) 
     
(4,613,842) 17.63% 
Kenaikan (penurunan) bersih kas 
dan setara kas (537,586) 17,991  -519,595 96.65% 17,991  (107,321) 
           
(89,330) -496.53% 
Dampak perubahan kurs terhadap 
kas dan setara kas (2,276) 393  2,669 -117.27% 393  868  
                    
475  120.87% 
Kas dan setara kas pada awal 
tahun 858,322  317,759  -540,563 -62.98% 317,759  336,143  
              
18,384  5.79% 
Kas dan setara jas pada akhir 
tahun 318,460  336,143  17,683 5.55% 336,143  229,690  





















Analisis Horizontal Laporan Arus Kas 
PT. Unilever Indonesia Tbk 
Periode 2012-2014 
(Angka dalam tabel dinyatakan dalam jutaan rupiah) 
 
  2012 2013 
Kenaikan/ 
% 2013 2014 
Kenaikan/ 
% Penurunan Penurunan 
ARUS KAS MASUK                 
Arus kas dari aktivitas operasi                 
Penerimaan dari pelanggan 29,559,749 32,828,482 3,268,733 11.06% 32,828,482 37,489,026 4,660,544 14.20% 
Penerimaan dari penghasilan 
keuangan 30,083  11,737  -18,346 -60.98% 11,737  9,080  -2,657 -22.64% 
Total kas masuk dari aktivitas 
operasi 29,589,832 32,840,219 3,250,387 10.98% 32,840,219 37,498,106 4,657,887 14.18% 
Arus kas dari aktivitas investasi                 
Hasil penjualan entitas anak, bersih 30,679  0 -30,679 -100.00% 0 0 0   
Hasil penjualan aset tak berwujud 0 0 0   0 0 0   
Hasil penjualan aset tetap 16,515  4,082  -12,433 -75.28% 4,082  118,965  114,883 2814.38% 
Hasil penjualan merek dagang oleh 
entitas induk 0  57,194  57,194   57,194  0  -57,194 -100.00% 
(Pemberian)/pelunasan pinjaman 
karyawan, bersih 0  0  0   0  0  0   
Total kas masuk dari aktivitas 
investasi 47,194  61,276  14,082 29.84% 61,276  118,965  57,689 94.15% 
Arus kas dari aktivitas 
pendanaan                 
Penerimaan pinjaman 1,040,000  976,792  -63,208 -6.08% 976,792  1,250,000  273,208 27.97% 






TOTAL ARUS KAS MASUK 30,677,026 33,878,287 3,201,261 10.44% 33,878,287 38,867,071 4,988,784 14.73% 
ARUS KAS KELUAR                 
Arus kas dari aktivitas operasi                 
Pembayaran kepada pemasok (20,919,599) (22,228,155) -1,308,556 6.26% (22,228,155) (26,008,556) -3,780,401 17.01% 
Pembayaran remunerasi direksi 
dan karyawan (1,051,221) (1,236,602) -185,381 17.63% (1,236,602) (1,196,494) 40,108 -3.24% 
Pembayaran imbalan kerja jangka 
panjang non pensiun (23,133) (33,149) -10,016 43.30% (33,149) (31,500) 1,649 -4.97% 
Pembayaran untuk beban jasa dan 
royalti (867,927) (1,274,424) -406,497 46.84% (1,274,424) (1,836,023) -561,599 44.07% 
Pembayaran biaya keuangan (68,887) (20,107) 48,780 -70.81% (20,107) (96,064) -75,957 377.76% 
Pembayaran pajak penghasilan 
badan (1,484,624) (1,806,103) -321,479 21.65% (1,806,103) (1,859,089) -52,986 2.93% 
Pembayaran lebih bayar pajak 
penghasilan badan 17,205    -17,205 -100.00%         
Total kas keluar dari aktivitas 
operasi (24,398,186) (26,598,540) -2,200,354 9.02% (26,598,540) (31,027,726) -4,429,186 16.65% 
Arus kas dari aktivitas investasi                 
Pembelian aset tetap (1,112,389) (1,149,550) -37,161 3.34% (1,149,550) (1,125,906) 23,644 -2.06% 
Pembelian aset tak berwujud (32,642) (35,499) -2,857 8.75% (35,499) 0  35,499 -100.00% 
(Pemberian)/pelunasan pinjaman 
karyawan, bersih (4,193) (5,375) -1,182 28.19% (5,375) (7,658) -2,283 42.47% 
Total kas keluar dari aktivtas 
investasi (1,149,224) (1,190,424) -41,200 3.59% (1,190,424) (1,133,564) 56,860 -4.78% 
Arus kas dari aktivitas 
pendanaan                 
Pembayaran pinjaman (699,160) (1,040,000) -340,840 48.75% (1,040,000) (976,792) 63,208 -6.08% 
Pembayaran dividen kepada 





Total kas keluar dari aktivitas 
pendanaan (5,236,937) (6,098,527) -861,590 16.45% (6,098,527) (6,103,509) -4,982 0.08% 
TOTAL ARUS KAS KELUAR (30,784,347) (33,887,491) -3,103,144 10.08% (33,887,491) (38,264,799) -4,377,308 12.92% 
Kenaikan (penurunan) bersih kas 
dan setara kas (107,321) (9,204) 98,117 -91.42% (9,204) 602,272  611,476 
-
6643.59% 
Dampak perubahan kurs terhadap 
kas dan setara kas 868  40,716  39,848 4590.78% 40,716  (4,347) -45,063 -110.68% 
Kas dan setara kas pada awal 
tahun 336,143  229,690  -106,453 -31.67% 229,690  261,202  31,512 13.72% 
Kas dan setara jas pada akhir 


























Analisis Horizontal Laporan Neraca 
PT. Mandom Indonesia Tbk 
Periode 2010-2012 
(Angka dalam tabel dinyatakan dalam jutaan rupiah) 
 




% Penurunan   Penurunan 
ASET                 
ASET LANCAR                 
Kas dan setara kas 129,104  89,862  (39,242) -30.40% 89,862  134,940  45,078  50.16% 
Investasi 53,762  19,047  (34,715) -64.57% 19,047  74,622  55,575  291.78% 
Piutang usaha                 
Pihak berelasi 197,870  241,139  43,269  21.87% 241,139  282,897  41,758  17.32% 
Pihak ketiga 6,628  7,532  904  13.64% 7,532  6,310  (1,222) -16.22% 
Piutang lain-lain 958  961  3  0.31% 961  1,104  143  14.88% 
Persediaan 193,132  278,433  85,301  44.17% 278,433  260,765  (17,668) -6.35% 
Uang muka  1,004  5,770  4,766  474.70% 5,770  934  (4,836) -83.81% 
Biaya dibayar dimuka 4,826  4,645  (181) -3.75% 4,645  7,040  2,395  51.56% 
Pajak dibayar dimuka 23,500  24,490  990  4.21% 24,490  0  (24,490) 
-
100.00% 
Jumlah Aset lancar 610,784  671,879  61,095  10.00% 671,879  768,612  96,733  14.40% 
ASET TIDAK LANCAR                 
Piutang lain-lain 138  1,478  1,340  971.01% 1,478  1,252  (226) -15.29% 
Biaya dibayar dimuka 1,315  977  (338) -25.70% 977  1,323  346  35.41% 





Aset tetap 396,755  416,328  19,573  4.93% 416,328  440,132  23,804  5.72% 
Klaim pengembalian pajak 0  0  0    0  10,371  10,371    
Perangkat lunak komputer 13,309  13,653  344  2.58% 13,653  9,225  (4,428) -32.43% 
Beban tangguhan 6,204  5,659  (545) -8.78% 5,659  0  (5,659) 
-
100.00% 
Uang jaminan 3,985  4,254  269  6.75% 4,254  4,603  349  8.20% 
Jumlah Aset Tidak lancar 436,444  458,980  22,536  5.16% 458,980  492,952  33,972  7.40% 
JUMLAH ASET 1,047,228  1,130,859  83,631  7.99% 1,130,859  1,261,564  130,705  11.56% 
LIABILITAS DAN EKUITAS                 
LIABILITAS JANGKA PENDEK                 
Utang usaha                 
Pihak berelasi 0  0  0    0  0  0    
Pihak ketiga 15,315  14,693  (622) -4.06% 14,693  18,497  3,804  25.89% 
Utang lain-lain pada pihak ketiga 2,482  3,124  642  25.87% 3,124  4,429  1,305  41.77% 
Utang pajak 9,481  11,116  1,635  17.25% 11,116  22,940  11,824  106.37% 
Biaya yang masih harus dibayar 27,899  26,272  (1,627) -5.83% 26,272    (26,272) -100% 
Pihak berelasi 0  0  0    0  45,344  45,344    
Pihak ketiga 0  0  0    0  6,108  6,108    
Uang muka yang diterima 0  0  0    0  0  0    
Jaminan pelanggan 1,986  2,010  24  1.21% 2,010  2,156  146  7.26% 
Utang bank 0  0  0    0  0  0    
Jumlah Liabilitas Jangka Pendek 57,163  57,215  52  0.09% 57,215  99,474  42,259  73.86% 
LIABILITAS JANGKA PANJANG                 
Liabilitas imbalan kerja 41,592  53,235  11,643  27.99% 53,235  65,274  12,039  22.61% 
EKUITAS                 





Tambahan modal disetor 188,531  188,531  0  0.00% 188,531  188,531  0  0.00% 
Revaluasi investasi efek tersedia untuk 
dijual 918  1,175  257  28.00% 1,175  1,604  429  36.51% 
Saldo laba                 
Ditentukan penggunaannya 20,106  20,106  0  0.00% 20,106  20,106  0  0.00% 
Tidak ditentukan penggunaannya 638,389  710,066  71,677  11.23% 710,066  786,045  75,979  10.70% 
Jumlah Ekuitas 948,477  1,020,411  71,934  7.58% 1,020,411  1,096,819  76,408  7.49% 



























Analisis Horizontal Laporan Neraca 
PT. Mandom Indonesia Tbk 
Periode 2012-2014 
(Angka dalam tabel dinyatakan dalam jutaan rupiah) 
  2012 2013 
Kenaikan/ 
% 2013 2014 
Kenaikan/ 
% Penurunan Penurunan 
ASET                 
ASET LANCAR                 
Kas dan setara kas 134,940  73,824  (61,116) -45.29% 73,824  95,091  21,267  28.81% 
Investasi 74,622  5,366  (69,256) -92.81% 5,366  6,021  655  12.21% 
Piutang usaha                 
Pihak berelasi 282,897  282,342  (555) -0.20% 282,342  313,689  31,347  11.10% 
Pihak ketiga 6,310  6,828  518  8.21% 6,828  5,553  (1,275) -18.67% 
Piutang lain-lain 1,104  1,096  (8) -0.72% 1,096  1,206  110  10.04% 
Persediaan 260,765  330,318  69,553  26.67% 330,318  419,658  89,340  27.05% 
Uang muka  934  2,023  1,089  116.60% 2,023  1,423  (600) -29.66% 
Biaya dibayar dimuka 7,040  6,458  (582) -8.27% 6,458  6,866  408  6.32% 
Pajak dibayar dimuka 0  18,246  18,246    18,246  24,507  6,261  34.31% 
Jumlah Aset lancar 768,612  726,501  (42,111) -5.48% 726,501  874,014  147,513  20.30% 
ASET TIDAK LANCAR                 
Piutang lain-lain 1,252  1,333  81  6.47% 1,333  1,625  292  21.91% 
Biaya dibayar dimuka 1,323  1,785  462  34.92% 1,785  269  (1,516) -84.93% 
Aset pajak tangguhan bersih 26,046  29,870  3,824  14.68% 29,870  33,262  3,392  11.36% 
Aset tetap 440,132  684,459  244,327  55.51% 684,459  923,951  239,492  34.99% 





Perangkat lunak komputer 9,225  6,452  (2,773) -30.06% 6,452  3,671  (2,781) -43.10% 
Beban tangguhan 0  0  0    0  0  0    
Uang jaminan 4,603  5,174  571  12.40% 5,174  6,064  890  17.20% 
Jumlah Aset Tidak lancar 492,952  739,444  246,492  50.00% 739,444  979,213  239,769  32.43% 
JUMLAH ASET 1,261,564  1,465,945  204,381  16.20% 1,465,945  1,853,227  387,282  26.42% 
LIABILITAS DAN EKUITAS                 
LIABILITAS JANGKA PENDEK                 
Utang usaha                 
Pihak berelasi 0  19,278  19,278    19,278  20,111  833  4.32% 
Pihak ketiga 18,497  73,145  54,648  295.44% 73,145  64,302  (8,843) -12.09% 
Utang lain-lain pada pihak ketiga 4,429  8,904  4,475  101.04% 8,904  11,491  2,587  29.05% 
Utang pajak 22,940  26,565  3,625  15.80% 26,565  27,431  866  3.26% 
Biaya yang masih harus dibayar                 
Pihak berelasi 45,344  15,432  (29,912) -65.97% 15,432  13,396  (2,036) -13.19% 
Pihak ketiga 6,108  57,554  51,446  842.27% 57,554  67,363  9,809  17.04% 
Uang muka yang diterima 0  0  0    0  98,500  98,500    
Jaminan pelanggan 2,156  2,439  283  13.13% 2,439  2,500  61  2.50% 
Utang bank 0  0  0    0  180,956  180,956    
Jumlah Liabilitas Jangka Pendek 99,474  203,317  103,843  104.39% 203,317  486,050  282,733  139.06% 
LIABILITAS JANGKA PANJANG             0    
Liabilitas imbalan kerja 65,274  79,641  14,367  22.01% 79,641  83,677  4,036  5.07% 
EKUITAS                 
Modal saham 100,533  100,533  0  0.00% 100,533  100,533  0  0.00% 
Tambahan modal disetor 188,531  188,531  0  0.00% 188,531  188,531  0  0.00% 
Revaluasi investasi efek tersedia untuk 





Saldo laba                 
Ditentukan penggunaannya 20,106  20,106  0  0.00% 20,106  20,106  0  0.00% 
Tidak ditentukan penggunaannya 786,045  871,799  85,754  10.91% 871,799  971,718  99,919  11.46% 
Jumlah Ekuitas 1,096,819  1,182,988  86,169  7.86% 1,182,988  1,283,501  100,513  8.50% 






























Analisis Horizontal Laporan Laba Rugi 
PT. Mandom Indonesia Tbk 
Periode 2010-2012 
(Angka dalam tabel dinyatakan dalam jutaan rupiah) 
  2010 2011 
Kenaikan/ 
% 2011 2012 
Kenaikan/ 
% Penurunan Penurunan 
PENJUALAN BERSIH 1,466,938  1,654,671  187,733  12.80% 1,654,671  1,851,152  196,481  11.87% 
BEBAN POKOK PENJUALAN 923,034  1,053,345  130,311  14.12% 1,053,345  1,169,224  115,879  11.00% 
LABA KOTOR 543,904  601,326  57,422  10.56% 601,326  681,928  80,602  13.40% 
BEBAN USAHA                 
Penjualan 238,235  256,787  18,552  7.79% 256,787  299,033  42,246  16.45% 
Umum dan administrasi 131,803  151,473  19,670  14.92% 151,473  172,808  21,335  14.09% 
Jumlah Beban Usaha 370,038  408,260  38,222  10.33% 408,260  471,841  63,581  15.57% 
LABA USAHA 173,866  193,066  19,200  11.04% 193,066  210,087  17,021  8.82% 
PENGHASILAN (BEBAN) LAIN-LAIN                 
Penghasilan bunga 6,275  6,657  382  6.09% 6,657  4,193  (2,464) -37.01% 
Keuntungan atas penjualan aset tetap 1,820  2,042  222  12.20% 2,042  6,922  4,880  238.98% 
Kerugian penurunan nilai persediaan (11,324) (12,047) (723) 6.38% (12,047) (21,750) (9,703) 80.54% 
Kerugian kurs mata uang asing (1,977) (4,237) (2,260) 114.31% (4,237) (1,530) 2,707  -63.89% 
Lain-lain - bersih 4,865  4,662  (203) -4.17% 4,662  5,342  680  14.59% 
Beban lain-lain - bersih (341) (2,923) (2,582) 757.18% (2,923) (6,823) (3,900) 133.42% 
LABA SEBELUM PAJAK 173,525  190,143  16,618  9.58% 190,143  203,264  13,121  6.90% 
MANFAAT (BEBAN) PAJAK                 
Pajak kini (45,771) (51,996) (6,225) 13.60% (51,996) (62,304) (10,308) 19.82% 





Beban Pajak - Bersih (42,080) (50,104) (8,024) 19.07% (50,104) (52,889) (2,785) 5.56% 
LABA BERSIH TAHUN BERJALAN 131,445  140,039  8,594  6.54% 140,039  150,375  10,336  7.38% 
PENDAPATAN KOMPREHENSIF 
LAIN                 
Laba yang belum direalisasi atas 
perubahan nilai wajar efek 579  256  (323) -55.79% 256  429  173  67.58% 
JUMLAH LABA KOMPREHENSIF 132,024  140,295  8,271  6.26% 140,295  150,804  10,509  7.49% 



























Analisis Horizontal Laporan Laba Rugi 
PT. Mandom Indonesia Tbk 
Periode 2012-2014 
(Angka dalam tabel dinyatakan dalam jutaan rupiah) 
  2012 2013 
Kenaikan/ 
% 2013 2014 
Kenaikan/ % 
Penurunan Penurunan   
PENJUALAN BERSIH 1,851,152  2,027,899  176,747  9.55% 2,027,899  2,308,203  280,304  13.82% 
BEBAN POKOK PENJUALAN 1,169,224  1,250,785  81,561  6.98% 1,250,785  1,411,934  161,149  12.88% 
LABA KOTOR 681,928  777,114  95,186  13.96% 777,114  896,269  119,155  15.33% 
BEBAN USAHA                 
Penjualan 299,033  349,604  50,571  16.91% 349,604  488,014  138,410  39.59% 
Umum dan administrasi 172,808  201,619  28,811  16.67% 201,619  153,757  (47,862) -23.74% 
Jumlah Beban Usaha 471,841  551,223  79,382  16.82% 551,223  641,771  90,548  16.43% 
LABA USAHA 210,087  225,891  15,804  7.52% 225,891  254,498  28,607  12.66% 
PENGHASILAN (BEBAN) LAIN-LAIN                 
Penghasilan bunga 4,193  5,895  1,702  40.59% 5,895  1,807  (4,088) -69.35% 
Keuntungan atas penjualan aset tetap 6,922  (2,244) (9,166) 
-
132.42% (2,244) 55  2,299  
-
102.45% 
Kerugian penurunan nilai persediaan (21,750) (20,569) 1,181  -5.43% (20,569) (24,357) (3,788) 18.42% 
Kerugian kurs mata uang asing (1,530) 3,131  4,661  
-
304.64% 3,131  4,398  1,267  40.47% 
Lain-lain - bersih 5,342  6,196  854  15.99% 6,196  3,028  (3,168) -51.13% 
Beban lain-lain - bersih (6,823) (7,591) (768) 11.26% (7,591) (15,069) (7,478) 98.51% 
LABA SEBELUM PAJAK 203,264  218,300  15,036  7.40% 218,300  239,429  21,129  9.68% 
MANFAAT (BEBAN) PAJAK                 





Pajak tangguhan 9,415  3,823  (5,592) -59.39% 3,823  3,392  (431) -11.27% 
Beban Pajak - Bersih (52,889) (58,149) (5,260) 9.95% (58,149) (65,115) (6,966) 11.98% 
LABA BERSIH TAHUN BERJALAN 150,375  160,151  9,776  6.50% 160,151  174,314  14,163  8.84% 
PENDAPATAN KOMPREHENSIF 
LAIN                 
Laba yang belum direalisasi atas 
perubahan nilai wajar efek 429  415  (14) -3.26% 415  594  179  43.13% 
JUMLAH LABA KOMPREHENSIF 150,804  160,566  9,762  6.47% 160,566  174,908  14,342  8.93% 


























Analisis Horizontal Laporan Arus Kas 
PT. Mandom Indonesia Tbk 
Periode 2010-2012 
(Angka dalam tabel dinyatakan dalam jutaan rupiah) 
 
  2010 2011 
Kenaikan/ 
% 2011 2012 
Kenaikan/ 
% Penurunan Penurunan 
ARUS KAS MASUK                 
ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI                 
Penerimaan kas dari pelanggan 1,561,109  1,731,569  170,460  10.92% 1,731,569  1,946,514  214,945  12.41% 
Penerimaan (pengeluaran) kas dari/untuk:                 
Penghasilan bunga 6,275  6,657  382  6.09% 6,657  4,193  (2,464) -37.01% 
Total arus kas dari aktivitas operasi 1,567,384  1,738,226  170,842  10.90% 1,738,226  1,950,707  212,481  12.22% 
ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI                 
Pencairan deposito berjangka 0  50,000  50,000    50,000  15,000  (35,000) -70.00% 
Hasil penjualan aset tetap 8,057  2,462  (5,595) -69.44% 2,462  7,650  5,188  210.72% 
Uang muka yang diterima dari penjualan 
segera terjadi tanah dan bangunan 0  0  0    0  0      
Pengembalian dari pembatalan atas proyek 
perangkat lunak komputer 0  0  0    0  3,534  3,534    
Total arus kas dari aktivitas investasi 8,057  52,462  44,405  551.14% 52,462  26,184  (26,278) -50.09% 
ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN                 
Penerimaan dari utang bank 0  0  0    0  0  0    
Total arus kas dari aktivitas pendanaan 0  0  0    0  0  0    
TOTAL ARUS KAS MASUK 1,575,441  1,790,688  215,247  13.66% 1,790,688  1,976,891  186,203  10.40% 





ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI                 
Penerimaan (pengeluaran) kas dari/untuk:                 
Beban keuangan                 
Pemasok (805,571) (991,563) (185,992) 23.09% (991,563) (975,614) 15,949  -1.61% 
Karyawan (159,569) (194,684) (35,115) 22.01% (194,684) (219,345) (24,661) 12.67% 
Royalti (57,466) (74,454) (16,988) 29.56% (74,454) (82,859) (8,405) 11.29% 
Beban penjualan (248,729) (270,842) (22,113) 8.89% (270,842) (276,628) (5,786) 2.14% 
Pajak penghasilan (57,462) (51,327) 6,135  -10.68% (51,327) (61,365) (10,038) 19.56% 
Beban umum dan lainnya (81,374) (82,213) (839) 1.03% (82,213) (90,828) (8,615) 10.48% 
Total arus kas dari aktivitas operasi (1,410,171) (1,665,083) (254,912) 18.08% (1,665,083) (1,706,639) (41,556) 2.50% 
ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI                 
Penempatan deposito berjangka (50,000) (15,000) 35,000  -70.00% (15,000) (70,000) (55,000) 366.67% 
Perolehan aset keuangan tersedia untuk dijual 0  (5) (5)   (5) 0  5  -100.0% 
Perolehan aset tetap (63,517) (81,276) (17,759) 27.96% (81,276) (84,263) (2,987) 3.68% 
Perolehan perangkat lunak komputer (5,437) (890) 4,547  -83.63% (890) (2,101) (1,211) 136.07% 
Total arus kas dari aktivitas investasi (118,954) (97,171) 21,783  -18.31% (97,171) (156,364) (59,193) 60.92% 
ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN     0            
Pembayaran dividen 64,300  68,308  4,008  6.23% 68,308  (74,347) (142,655) -208.8% 
Total arus kas dari aktivitas pendanaan 64,300  68,308  4,008  6.23% 68,308  (74,347) (142,655) 
-
208.84% 
TOTAL ARUS KAS KELUAR (1,464,825) (1,693,946) (229,121) 15.64% (1,693,946) (1,937,350) (243,404) 14.37% 
KENAIKAN (PENURUNAN) BERSIH KAS 
DAN SETARA KAS (18,048) (39,242) (21,194) 117.43% (39,242) 45,078  84,320  
-
214.87% 
KAS DAN SETARA KAS AWAL TAHUN 147,152  129,104  (18,048) -12.26% 129,104  89,862  (39,242) -30.40% 
Dampak perubahan kurs mata uang asing 60  635  575  958.33% 635  (847) (1,482) 
-
233.39% 






Analisis Horizontal Laporan Arus Kas 
PT. Mandom Indonesia Tbk 
Periode 2012-2014 
(Angka dalam tabel dinyatakan dalam jutaan rupiah) 
  2012 2013 
Kenaikan/ 
% 2013 2014 
Kenaikan/ 
% Penurunan Penurunan 
ARUS KAS MASUK                 
ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI                 
Penerimaan kas dari pelanggan 1,946,514  2,183,041  236,527  12.15% 2,183,041  2,438,630  255,589  11.71% 
Penerimaan (pengeluaran) kas dari/untuk:                 
Penghasilan bunga 4,193  5,895  1,702  40.59% 5,895  1,807  (4,088) -69.35% 
Total arus kas dari aktivitas operasi 1,950,707  2,188,936  238,229  12.21% 2,188,936  2,440,437  251,501  11.49% 
ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI                 
Pencairan deposito berjangka 15,000  72,156  57,156  381.04% 72,156  2,439  (69,717) -96.62% 
Hasil penjualan aset tetap 7,650  392  (7,258) -94.88% 392  455  63  16.07% 
Uang muka yang diterima dari penjualan 
segera terjadi tanah dan bangunan 0  0  0    0  98,500  98,500    
Pengembalian dari pembatalan atas proyek 
perangkat lunak komputer 3,534  0  (3,534) -100.00% 0  0  0    
Total arus kas dari aktivitas investasi 26,184  72,548  46,364  177.07% 72,548  101,394  28,846  39.76% 
ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN     0            
Penerimaan dari utang bank 0  0  0    0  179,544  179,544    
Total arus kas dari aktivitas pendanaan 0  0  0    0  179,544  179,544    
TOTAL ARUS KAS MASUK 1,976,891  2,261,484  284,593  14.40% 2,261,484  2,721,375  459,891  20.34% 
ARUS KAS KELUAR                 





Penerimaan (pengeluaran) kas dari/untuk:                 
Beban keuangan         0  (3,524) (3,524)   
Pemasok (975,614) (1,043,216) (67,602) 6.93% (1,043,216) (1,261,959) (218,743) 20.97% 
Karyawan (219,345) (298,329) (78,984) 36.01% (298,329) (328,604) (30,275) 10.15% 
Royalti (82,859) (92,121) (9,262) 11.18% (92,121) (105,373) (13,252) 14.39% 
Beban penjualan (276,628) (331,043) (54,415) 19.67% (331,043) (422,027) (90,984) 27.48% 
Pajak penghasilan (61,365) (54,977) 6,388  -10.41% (54,977) (66,871) (11,894) 21.63% 
Beban umum dan lainnya (90,828) (109,008) (18,180) 20.02% (109,008) (128,526) (19,518) 17.91% 
Total arus kas dari aktivitas operasi (1,706,639) (1,928,694) (222,055) 13.01% (1,928,694) (2,316,884) (388,190) 20.13% 
ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI                 
Penempatan deposito berjangka (70,000) (2,439) 67,561  -96.52% (2,439) (2,500) (61) 2.50% 
Perolehan aset keuangan tersedia untuk dijual 0  (45) (45)   (45) 0  45  
-
100.00% 
Perolehan aset tetap (84,263) (315,010) (230,747) 273.84% (315,010) (306,266) 8,744  -2.78% 
Perolehan perangkat lunak komputer (2,101) (265) 1,836  -87.39% (265) (374) (109) 41.13% 
Total arus kas dari aktivitas investasi (156,364) (317,759) (161,395) 103.22% (317,759) (309,140) 8,619  -2.71% 
ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN                 
Pembayaran dividen (74,347) (74,341) 6  -0.01% (74,341) (74,340) 1  0.00% 
Total arus kas dari aktivitas pendanaan (74,347) (74,341) 6  -0.01% (74,341) (74,340) 1  0.00% 
TOTAL ARUS KAS KELUAR (1,937,350) (2,320,794) (383,444) 19.79% (2,320,794) (2,700,364) (379,570) 16.36% 
KENAIKAN (PENURUNAN) BERSIH KAS 
DAN SETARA KAS 45,078  (61,116) (106,194) -235.58% (61,116) 21,267  82,383  
-
134.80% 
KAS DAN SETARA KAS AWAL TAHUN 89,862  134,940  45,078  50.16% 134,940  73,824  (61,116) -45.29% 
Dampak perubahan kurs mata uang asing (847) 4,585  5,432  -641.32% 4,585  228  (4,357) -95.03% 







Analisis Horizontal Laporan Neraca 
PT. Martina Berto Tbk 
Periode 2010-2012 
(Angka dalam tabel dinyatakan dalam jutaan rupiah) 




% Penurunan   Penurunan 
ASET                 
ASET LANCAR                 
Kas dan setara kas 12,759  184,419  171,660  1345.40% 119,507  47,589  (71,918) -60.18% 
Piutang usaha                 
Pihak ketiga 11,339  13,393  2,054  18.11% 16,105  12,064  (4,041) -25.09% 
Pihak berelasi 164,139  188,011  23,872  14.54% 273,051  265,516  (7,535) -2.76% 
Aset keuangan lancar lainnya 1,331  1,612  281  21.11% 29,183  50,680  21,497  73.66% 
Piutang non-usaha pihak berelasi 64  108  44  68.75% 209  234  25  11.96% 
Persediaan 64,710  53,049  (11,661) -18.02% 52,877  53,263  386  0.73% 
Uang muka lainnya 3,161  7,545  4,384  138.69% 5,778  12,135  6,357  110.02% 
pajak dibayar dimuka 1  0  (1) -100.00% 0  0  0    
Beban dibayar dimuka 6,367  6,650  283  4.44% 13,490  11,276  (2,214) -16.41% 
Total Aset lancar 263,871  454,787  190,916  72.35% 510,200  452,757  (57,443) -11.26% 
ASET TIDAK LANCAR                 
Aset keuangan tidak lancar lainnya 9,100  7,494  (1,606) -17.65% 9,100  4,104  (4,996) -54.90% 
Aset tetap 53,066  67,398  14,332  27.01% 81,063  134,670  53,607  66.13% 
Taksiran klaim pajak penghasilan 721  0  (721) -100.00% 3,640  8,510  4,870  133.79% 
Aset pajak tangguhan 6,367  6,990  623  9.78% 8,745  10,723  1,978  22.62% 





TOTAL ASET 333,125  536,669  203,544  61.10% 612,748  610,764  (1,984) -0.32% 
LIABILITAS DAN EKUITAS                 
LIABILITAS                 
LIABILITAS JANGKA PENDEK                 
Utang bank jangka pendek 35,683  21,959  (13,724) -38.46% 31,398  53,229  21,831  69.53% 
Utang usaha                 
Pihak ketiga 48,857  42,320  (6,537) -13.38% 60,085  43,016  (17,069) -28.41% 
Pihak berelasi 0  37  37    11  0  (11) -100% 
Liabilitas keuangan jangka pendek 
lain-lain 8,666  13,340  4,674  53.93% 12,432  3,367  (9,065) -72.92% 
Utang non-usaha pihak berelasi 5,730  3,415  (2,315) -40.40% 5,271  604  (4,667) -88.54% 
Beban masih harus dibayar                 
Pihak ketiga 28,234  17,429  (10,805) -38.27% 14,871  3,182  (11,689) -78.60% 
Pihak berelasi 2,723  2,598  (125) -4.59% 3,068  2,435  (633) -20.63% 
Utang pajak                 
Pajak penghasilan 9,069  3,568  (5,501) -60.66% 4,413  1,741  (2,672) -60.55% 
Pajak lain-lain 6,884  6,667  (217) -3.15% 5,249  5,683  434  8.27% 
Bagian jangka panjang yang telah 
jatuh tempo dalam waktu setahun                 
Utang sewa pembiayaan 47  1,329  1,282  2727.66% 710  424  (286) -40.28% 
Utang bank 20,174  0  (20,174) -100.00% 0    0    
Total Liabilitas Jangka Pendek 166,067  112,662  (53,405) -32.16% 137,508  113,681  (23,827) -17.33% 
LIABILITAS JANGKA PENJANG                 
Utang jangka panjang                 
Utang sewa pembiayaan 0  119  119    82  46  (36) -43.90% 





Liabilitas diestimasi imbalan kerja 
karyawan 24,764  28,346  3,582  14.46% 37,335  46,719  9,384  25.13% 
Goodwill 91  0  (91) -100.00% 0  0  0    
Total Liabilitas Jangka Panjang 50,138  28,465  (21,673) -43.23% 37,417  46,765  9,348  24.98% 
TOTAL LIABILITAS 216,205  141,127  (75,078) -34.73% 174,925  160,446  (14,479) -8.28% 
EKUITAS                 
Modal saham 71,500  107,000  35,500  49.65% 107,000  107,000  0  0.00% 
Agio saham 0  214,500  214,500    214,500  214,500  0  0.00% 
Komponen ekuitas lainnya 0  0  0    (80) (80) 0  0.00% 
Saldo laba                 
Telah ditentukan penggunaannya 0  500  500    1,000  1,500  500  50.00% 
Belum ditentukan penggunaannya 45,416  76,969  31,553  69.48% 111,292  126,954  15,662  14.07% 
Cadangan penjabaran mata uang 
asing 0.0  3  3    643  1,014  371  57.70% 
Cadangan tersedia untuk dijual 0.00  0  0    182  404  222  121.98% 
Total ekuitas yang dapat 
diatribusikan 116,916  398,972  282,056  241.25% 434,537  451,292  16,755  3.86% 
Kepentingan non pengendali 0.49  1,569  1,569  318155.58% 25  25  0  0.00% 
Total ekuitas yang dapat 
diatribusikan 116,916  400,541  283,625  242.59% 434,562  451,317  16,755  3.86% 













Analisis Horizontal Laporan Neraca 
PT. Martina Berto Tbk 
Periode 2012-2014 
(Angka dalam tabel dinyatakan dalam jutaan rupiah) 
  2012 2013 
Kenaikan/ 
% 2013 2014 
Kenaikan/ 
% Penurunan Penurunan 
ASET                 
ASET LANCAR                 
Kas dan setara kas 119,507  47,589  (71,918) -60.18% 47,589  41,256  (6,333) -13.31% 
Piutang usaha                 
Pihak ketiga 16,105  12,064  (4,041) -25.09% 12,064  12,466  402  3.33% 
Pihak berelasi 273,051  265,516  (7,535) -2.76% 265,516  290,737  25,221  9.50% 
Aset keuangan lancar lainnya 29,183  50,680  21,497  73.66% 50,680  3,523  (47,157) -93.05% 
Piutang non-usaha pihak berelasi 209  234  25  11.96% 234  116  (118) -50.43% 
Persediaan 52,877  53,263  386  0.73% 53,263  74,985  21,722  40.78% 
Uang muka lainnya 5,778  12,135  6,357  110.02% 12,135  10,035  (2,100) -17.31% 
pajak dibayar dimuka 0  0  0    0  0  0    
Beban dibayar dimuka 13,490  11,276  (2,214) -16.41% 11,276  8,500  (2,776) -24.62% 
Total Aset lancar 510,200  452,757  (57,443) -11.26% 452,757  441,618  (11,139) -2.46% 
ASET TIDAK LANCAR                 
Aset keuangan tidak lancar lainnya 9,100  4,104  (4,996) -54.90% 4,104  4,212  108  2.63% 
Aset tetap 81,063  134,670  53,607  66.13% 134,670  148,954  14,284  10.61% 
Taksiran klaim pajak penghasilan 3,640  8,510  4,870  133.79% 8,510  12,208  3,698  43.45% 
Aset pajak tangguhan 8,745  10,723  1,978  22.62% 10,723  12,386  1,663  15.51% 





 TOTAL ASET 612,748  610,764  (1,984) -0.32% 610,764  619,378  8,614  1.41% 
LIABILITAS DAN EKUITAS                 
LIABILITAS                 
LIABILITAS JANGKA PENDEK                 
Utang bank jangka pendek 31,398  53,229  21,831  69.53% 53,229  33,874  (19,355) -36.36% 
Utang usaha             0    
Pihak ketiga 60,085  43,016  (17,069) -28.41% 43,016  51,590  8,574  19.93% 
Pihak berelasi 11  0  (11) -100.00% 0    0    
Liabilitas keuangan jangka pendek 
lain-lain 12,432  3,367  (9,065) -72.92% 3,367  6,503  3,136  93.14% 
Utang non-usaha pihak berelasi 5,271  604  (4,667) -88.54% 604  667  63  10.43% 
Beban masih harus dibayar                 
Pihak ketiga 14,871  3,182  (11,689) -78.60% 3,182  6,477  3,295  103.55% 
Pihak berelasi 3,068  2,435  (633) -20.63% 2,435  3,385  950  39.01% 
Utang pajak             0    
Pajak penghasilan 4,413  1,741  (2,672) -60.55% 1,741  1,729  (12) -0.69% 
Pajak lain-lain 5,249  5,683  434  8.27% 5,683  7,309  1,626  28.61% 
Bagian jangka panjang yang telah 
jatuh tempo dalam waktu setahun             0    
Utang sewa pembiayaan 710  424  (286) -40.28% 424  146  (278) -65.57% 
Utang bank 0  0  0    0  0  0    
Total Liabilitas Jangka Pendek 137,508  113,681  (23,827) -17.33% 113,681  111,680  (2,001) -1.76% 
LIABILITAS JANGKA PENJANG                 
Utang jangka panjang                 
Utang sewa pembiayaan 82  46  (36) -43.90% 46  21  (25) -54.35% 





Liabilitas diestimasi imbalan kerja 
karyawan 37,335  46,719  9,384  25.13% 46,719  53,929  7,210  15.43% 
Goodwill 0  0  0    0  0  0    
Total Liabilitas Jangka Panjang 37,417  46,765  9,348  24.98% 46,765  53,950  7,185  15.36% 
TOTAL LIABILITAS 174,925  160,446  (14,479) -8.28% 160,446  165,630  5,184  3.23% 
EKUITAS                 
Modal saham 107,000  107,000  0  0.00% 107,000  107,000  0  0.00% 
Agio saham 214,500  214,500  0  0.00% 214,500  214,500  0  0.00% 
Komponen ekuitas lainnya (80) (80) 0  0.00% (80) (80) 0  0.00% 
Saldo laba                 
Telah ditentukan penggunaannya 1,000  1,500  500  50.00% 1,500  2,000  500  33.33% 
Belum ditentukan penggunaannya 111,292  126,954  15,662  14.07% 126,954  129,380  2,426  1.91% 
Cadangan penjabaran mata uang 
asing 643  1,014  371  57.70% 1,014  924  (90) -8.88% 
Cadangan tersedia untuk dijual 182  404  222  121.98% 404  0  (404) 
-
100.00% 
Total ekuitas yang dapat 
diatribusikan 434,537  451,292  16,755  3.86% 451,292  453,724  2,432  0.54% 
Kepentingan non pengendali 25  25  0  0.00% 25  25  0  0.00% 
Total ekuitas yang dapat 
diatribusikan 434,562  451,317  16,755  3.86% 451,317  453,749  2,432  0.54% 













Analisis Horizontal Laporan Laba Rugi 
PT. Martina Berto Tbk 
Periode 2010-2012 




% 2011 2012 
Kenaikan/ 
%   Penurunan Penurunan 
PENJUALAN NETO 566,186  648,375  82,189  14.52% 648,375  717,788  69,413  10.71% 
BEBAN  POKOK PENJUALAN (264,700) (302,234) (37,534) 14.18% (302,234) (341,349) (39,115) 12.94% 
LABA BRUTO 301,486  346,141  44,655  14.81% 346,141  376,439  30,298  8.75% 
Beban penjualan dan pemasaran (188,406) (237,071) (48,665) 25.83% (237,071) (252,453) (15,382) 6.49% 
Beban umum dan administrasi (61,328) (62,150) (822) 1.34% (62,150) (68,961) (6,811) 10.96% 
Pendapatan operasi lain-lain 3,412  1,955  (1,457) -42.70% 1,955  1,531  (424) -21.69% 
Beban operasi lain-lain (313) (1,782) (1,469) 469.33% (1,782) (2,480) (698) 39.17% 
LABA USAHA 54,851  47,093  (7,758) -14.14% 47,093  54,076  6,983  14.83% 
Pendapatan keuangan 602  11,037  10,435  1733.39% 11,037  8,362  (2,675) -24.24% 
Beban keuangan (6,832) (3,722) 3,110  -45.52% (3,722) (2,882) 840  -22.57% 
LABA SEBELUM BEBAN PAJAK 
PENGHASILAN 48,621  54,408  5,787  11.90% 54,408  59,556  5,148  9.46% 
BEBAN PAJAK PENGHASILAN                 
Kini 10,211  12,369  2,158  21.13% 12,369  15,787  3,418  27.63% 
Tanggujan 1,644  (622) (2,266) -137.83% (622) (1,755) (1,133) 182.15% 
Beban Pajak Penghasilan 11,855  11,747  (108) -0.91% 11,747  14,032  2,285  19.45% 
LABA NETO TAHUN BERJALAN 36,766  42,661  5,895  16.03% 42,661  45,524  2,863  6.71% 
Pendapatan komprehensif lain                 
Pendapatan penjabaran nilai tukar mata uang 





Perubahan nilai wajar investasi tersedia untuk 
dijual 0  0  0    0  182  182    
Pendapatan komprehensil lain, Neto 0  3  3    3  825  822  27400.00% 
TOTAL LABA KOMPREHENSIF TAHUN 
BERJALAN 36,766  42,664  5,898  16.04% 42,664  46,349  3,685  8.64% 
Laba neto yang dapat diatribusikan kepada:                 
Pemilik entitas induk 36,766  42,661  5,895  16.03% 42,661  45,524  2,863  6.71% 
Kepentingan non-pengendali 0  0.263  0  29.56% 0.263  0.138  (0) -47.53% 
Total 36,766  42,662  5,895  16.03% 42,662  45,524  2,863  6.71% 
Total laba komprehensif yang dapat 
diatribusikan kepada:                 
Pemiilik entitas induk 36,766  42,664  5,898  16.04% 42,664  46,349  3,685  8.64% 
Kepentingan non-pengendali 0  0  0  29.56% 0  0  (0) -47.53% 
Total 36,766  42,664  5,898  16.04% 42,664  46,349  3,685  8.64% 




















Analisis Horizontal Laporan Laba Rugi 
PT. Martina Berto Tbk 
Periode 2012-2014 
(Angka dalam tabel dinyatakan dalam jutaan rupiah) 
  2012 2013 
Kenaikan/ 
% 2013 2014 
Kenaikan/ 
% Penurunan Penurunan 
PENJUALAN NETO 717,788  641,284  (76,504) -10.66% 641,284  671,398  30,114  4.70% 
BEBAN  POKOK PENJUALAN (341,349) (315,414) 25,935  -7.60% (315,414) (331,723) (16,309) 5.17% 
LABA BRUTO 376,439  325,870  (50,569) -13.43% 325,870  339,675  13,805  4.24% 
Beban penjualan dan pemasaran (252,453) (227,579) 24,874  -9.85% (227,579) (258,020) (30,441) 13.38% 
Beban umum dan administrasi (68,961) (70,607) (1,646) 2.39% (70,607) (72,957) (2,350) 3.33% 
Pendapatan operasi lain-lain 1,531  1,263  (268) -17.50% 1,263  1,388  125  9.90% 
Beban operasi lain-lain (2,480) (7,412) (4,932) 198.87% (7,412) (2,140) 5,272  -71.13% 
LABA USAHA 54,076  21,535  (32,541) -60.18% 21,535  7,946  (13,589) -63.10% 
Pendapatan keuangan 8,362  5,997  (2,365) -28.28% 5,997  4,399  (1,598) -26.65% 
Beban keuangan (2,882) (4,526) (1,644) 57.04% (4,526) (6,644) (2,118) 46.80% 
LABA SEBELUM BEBAN PAJAK 
PENGHASILAN 59,556  23,006  (36,550) -61.37% 23,006  5,701  (17,305) -75.22% 
BEBAN PAJAK PENGHASILAN                 
Kini 15,787  8,428  (7,359) -46.61% 8,428  4,436  (3,992) -47.37% 
Tanggujan (1,755) (1,585) 170  -9.69% (1,585) (1,662) (77) 4.86% 
Beban Pajak Penghasilan 14,032  6,843  (7,189) -51.23% 6,843  2,774  (4,069) -59.46% 
LABA NETO TAHUN BERJALAN 45,524  16,163  (29,361) -64.50% 16,163  2,927  (13,236) -81.89% 
Pendapatan komprehensif lain                 
Pendapatan penjabaran nilai tukar mata uang 





Perubahan nilai wajar investasi tersedia untuk 
dijual 182  222  40  21.98% 222  141  (81) -36.49% 
Pendapatan komprehensil lain, Neto 825  592  (233) -28.24% 592  52  (540) -91.22% 
TOTAL LABA KOMPREHENSIF TAHUN 
BERJALAN 46,349  16,755  (29,594) -63.85% 16,755  2,979  (13,776) -82.22% 
Laba neto yang dapat diatribusikan kepada:                 
Pemilik entitas induk 45,524  16,163  (29,361) -64.50% 16,163  2,926  (13,237) -81.90% 
Kepentingan non-pengendali 0.138  0  (0) -83.33% 0  (1) (1) 
-
3491.30% 
Total 45,524  16,163  (29,361) -64.50% 16,163  2,925  (13,238) -81.90% 
Total laba komprehensif yang dapat 
diatribusikan kepada:                 
Pemiilik entitas induk 46,349  16,755  (29,594) -63.85% 16,755  2,980  (13,775) -82.22% 
Kepentingan non-pengendali 0  0  (0) -83.33% 0  (1) (1) 
-
3491.30% 
Total 46,349  16,755  (29,594) -63.85% 16,755  2,979  (13,776) -82.22% 



















Analisis Horizontal Laporan Arus Kas 
PT. Martina Berto Tbk 
Periode 2010-2012 
(Angka dalam tabel dinyatakan dalam jutaan rupiah) 
  2010 2011 
Kenaikan/ 
% 2011 2012 
Kenaikan/ 
% Penurunan Penurunan 
ARUS KAS MASUK                 
ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI                 
Penerimaan dari pelanggan 560,272  685,823  125,551  22.41% 685,823  628,752  (57,071) -8.32% 
Penerimaan retribusi pajak penghasilan 0  721  721    721  0  (721) -100.00% 
Penerimaan bunga 602  10,532  9,930  1649.50% 10,532  8,352  (2,180) -20.70% 
Total arus kas dari aktivitas operasi 560,874  697,076  136,202  24.28% 697,076  637,104  (59,972) -8.60% 
ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI                 
Aset tetap                 
Hasil penjualan 3,672  2,417  (1,255) -34.18% 2,417  671  (1,746) -72.24% 
Penerimaan dari penjualan aset keuangan 
tersedia untuk dijual 0 0 0    0 0 0    
Penerimaan setoran modal dari 
kepentingan non pengendali 0  1,307  1,307    1,307  0  (1,307) -100.00% 
Total arus kas dari aktivitas investasi 3,672  3,724  52  1.42% 3,724  671  (3,053) -81.98% 
ARUS KAS DARI AKTIVITAS 
PENDANAAN                 
Penambahan utang jangka pendek 45,397  103,722  58,325  128.48% 103,722  90,006  (13,716) -13.22% 
Penerimaan bersih dari penawaran umum 
saham 0  250,000  250,000    250,000  0  (250,000) -100.00% 
Total arus kas dari aktiivtas pendanaan 45,397  353,722  308,325  679.17% 353,722  90,006  (263,716) -74.55% 





ARUS KAS KELUAR                 
ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI                 
Pembayaran kepada pemasok, karyawan (542,500) (653,608) (111,108) 20.48% (653,608) (633,215) 20,393  -3.12% 
Pembayaran bunga (7,304) (4,093) 3,211  -43.96% (4,093) (2,871) 1,222  -29.86% 
Pembayaran untuk pajak penghasilan (1,698) (18,755) (17,057) 1004.53% (18,755) (14,941) 3,814  -20.34% 
Total arus kas dari aktivitas operasi (551,502) (676,456) (124,954) 22.66% (676,456) (651,027) 25,429  -3.76% 
ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI                 
Perolehan (14,334) (22,506) (8,172) 57.01% (22,506) (23,960) (1,454) 6.46% 
Uang muka pembelian 0  (2,909) (2,909)   (2,909) 0  2,909  -100.00% 
Transaksi dengan pihak non pengendali 0  0  0    0  (1,625) (1,625)   
Investasi untuk reksadana (2,331)   2,331  -100.00%   (8,000) (8,000)   
Investasi jangka pendek 0  (779) (779)   (779) (20,000) (19,221) 2467.39% 
Penambahan aset lancar lainnya 0  0  0    0  1,663  1,663    
Total arus kas dari aktivitas operasi (16,665) (26,194) (9,529) 57.18% (26,194) (51,922) (25,728) 98.22% 
ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN                 
Pelunasan utang bank jangka pendek 0  (137,621) (137,621)   (137,621) (80,567) 57,054  -41.46% 
Pembayaran dividen kas (30,600) (10,700) 19,900  -65.03% (10,700) (10,700) 0  0.00% 
Pelunasan utang sewa pembiayaan (3,398) (1,605) 1,793  -52.77% (1,605) (3,476) (1,871) 116.57% 
Pelunasan utang bank jangka panjang (29,034) (25,283) 3,751  -12.92% (25,283) 0  25,283  -100.00% 
Penambahan setoran pemegang saham 21,498  0  (21,498) -100.00% 0  0  0    
Total arus kas dari aktivitas operasi (41,534) (175,209) (133,675) 321.84% (175,209) (94,743) 80,466  -45.93% 
TOTAL ARUS KAS KELUAR (609,701) (877,859) (268,158) 43.98% (877,859) (797,692) 80,167  -9.13% 
(PENURUNAN) KENAIKAN NETO DALAM 
KAS DAN SETARA KAS 241  176,660  176,419  73202.90% 176,660  (69,912) (246,572) -139.57% 
KAS DAN SETARA KAS PADA AWAL TAHUN 12,518  12,759  241  1.93% 12,759  189,419  176,660  1384.59% 






Analisis Horizontal Laporan Arus Kas 
PT. Martina Berto Tbk 
Periode 2012-2014 
(Angka dalam tabel dinyatakan dalam jutaan rupiah) 
  2012 2013 
Kenaikan/ 
% 2013 2014 
Kenaikan/ % 
Penurunan Penurunan   
ARUS KAS MASUK                 
ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI                 
Penerimaan dari pelanggan 628,752  654,960  26,208  4.17% 654,960  647,401  (7,559) -1.15% 
Penerimaan retribusi pajak penghasilan 0  0  0    0  0  0    
Penerimaan bunga 8,352  6,120  (2,232) -26.72% 6,120  4,488  (1,632) -26.67% 
Total arus kas dari aktivitas operasi 637,104  661,080  23,976  3.76% 661,080  651,889  (9,191) -1.39% 
ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI                 
Aset tetap                 
Hasil penjualan 671  163  (508) -75.71% 163  820  657  403.07% 
Penerimaan dari penjualan aset keuangan 
tersedia untuk dijual 0 0 0    0 8546 8,546    
Penerimaan setoran modal dari 
kepentingan non pengendali 0  0  0    0    0    
Total arus kas dari aktivitas investasi 671  163  (508) -75.71% 163  9,366  9,203  5646.01% 
ARUS KAS DARI AKTIVITAS 
PENDANAAN                 
Penambahan utang jangka pendek 90,006  106,566  16,560  18.40% 106,566  241,483  134,917  126.60% 
Penerimaan bersih dari penawaran umum 
saham 0  0  0    0  0  0    
Total arus kas dari aktiivtas pendanaan 90,006  106,566  16,560  18.40% 106,566  241,483  134,917  126.60% 





ARUS KAS KELUAR                 
ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI                 
Pembayaran kepada pemasok, karyawan (633,215) (641,513) (8,298) 1.31% (641,513) (634,394) 7,119  -1.11% 
Pembayaran bunga (2,871) (4,452) (1,581) 55.07% (4,452) (6,614) (2,162) 48.56% 
Pembayaran untuk pajak penghasilan (14,941) (17,979) (3,038) 20.33% (17,979) (8,513) 9,466  -52.65% 
Total arus kas dari aktivitas operasi (651,027) (663,944) (12,917) 1.98% (663,944) (649,521) 14,423  -2.17% 
ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI                 
Perolehan (23,960) (66,174) (42,214) 176.19% (66,174) (36,406) 29,768  -44.98% 
Uang muka pembelian 0  0  0    0    0    
Transaksi dengan pihak non pengendali (1,625) 0  1,625  -100.00% 0    0    
Investasi untuk reksadana (8,000) 0  8,000  -100.00% 0    0    
Investasi jangka pendek (20,000) (21,000) (1,000) 5.00% (21,000) 39,000  60,000  -285.71% 
Penambahan aset lancar lainnya 1,663  (274) (1,937) -116.48% (274) (120) 154  -56.20% 
Total arus kas dari aktivitas operasi (51,922) (87,448) (35,526) 68.42% (87,448) 2,474  89,922  -102.83% 
ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN                 
Pelunasan utang bank jangka pendek (80,567) (84,735) (4,168) 5.17% (84,735) (260,838) (176,103) 207.83% 
Pembayaran dividen kas (10,700) (0) 10,700  -100.00% (0) 0  0  -100.00% 
Pelunasan utang sewa pembiayaan (3,476) (3,600) (124) 3.57% (3,600) (1,185) 2,415  -67.08% 
Pelunasan utang bank jangka panjang 0  0  0    0  0  0    
Penambahan setoran pemegang saham 0  0  0    0  0  0    
Total arus kas dari aktivitas operasi (94,743) (88,335) 6,408  -6.76% (88,335) (262,023) (173,688) 196.62% 
TOTAL ARUS KAS KELUAR (797,692) (839,727) (42,035) 5.27% (839,727) (909,070) (69,343) 8.26% 
(PENURUNAN) KENAIKAN NETO DALAM 
KAS DAN SETARA KAS (69,912) (71,918) (2,006) 2.87% (71,918) (6,333) 65,585  -91.19% 
KAS DAN SETARA KAS PADA AWAL TAHUN 189,419  119,507  (69,912) -36.91% 119,507  47,589  (71,918) -60.18% 






Analisis Horizontal Laporan Neraca 
PT. Mustika Ratu Tbk 
Periode 2010-2012 
(Angka dalam tabel dinyatakan dalam jutaan rupiah) 
  2010 2011 
Kenaikan/ 
% 2011 2012 
Kenaikan/ 
% Penurunan Penurunan 
ASET                 
ASET LANCAR                 
Kas dan setara kas 80,968  63,710  (17,258) -21.31% 63,710  59,560  (4,150) -6.51% 
Investasi pada surat berharga 2,016  1,964  (52) -2.58% 1,964  2,054  90  4.58% 
Piutang usaha - bersih 143,195  170,527  27,332  19.09% 170,527  202,886  32,359  18.98% 
Piutang lain-lain 4,669  4,075  (594) -12.72% 4,075  4,485  410  10.06% 
Pajak dibayar di muka 199  200  1  0.50% 200  200  0  0.00% 
Persediaan - bersih 48,025  62,804  14,779  30.77% 62,804  63,429  625  1.00% 
Biaya dibayar di muka 7,463  16,281  8,818  118.16% 16,281  14,348  (1,933) -11.87% 
Uang muka pemasok dan lainnya 4,223  6,909  2,686  63.60% 6,909  5,914  (995) -14.40% 
TOTAL ASET LANCAR 290,758  326,470  35,712  12.28% 326,470  352,876  26,406  8.09% 
ASET TIDAK LANCAR     0        0    
Aset tetap - bersih 68,343  74,624  6,281  9.19% 74,624  79,716  5,092  6.82% 
Properti investasi 17,406  17,406  0  0.00% 17,406  19,285  1,879  10.80% 
Aset pajak tangguhan - bersih 971  1,613  642  66.12% 1,613  2,114  501  31.06% 
Uang jaminan     0        0    
Pihak ketiga 61  73  12  19.67% 73  82  9  12.33% 
Pihak berelasi 1,313  1,317  4  0.30% 1,317  1,383  66  5.01% 





Aset tidak lancar lainnya 7,494  983  (6,511) -86.88% 983  10  (973) -98.98% 
TOTAL ASET TIDAK LANCAR 95,588  96,016  428  0.45% 96,016  102,590  6,574  6.85% 
JUMLAH ASET 386,346  422,486  36,140  9.35% 422,486  455,466  32,980  7.81% 
LIABILITAS DAN EKUITAS     0        0    
LIABILITAS JANGKA PENDEK     0        0    
Utang bank jangka pendek 3,184  3,372  188  5.90% 3,372  6,933  3,561  105.60% 
Utang usaha 21,901  29,541  7,640  34.88% 29,541  29,885  344  1.16% 
Utang lain-lain 5,376  10,006  4,630  86.12% 10,006  9,490  (516) -5.16% 
Pinjaman pihak berelasi     0        0    
Utang pajak 3,981  5,735  1,754  44.06% 5,735  8,219  2,484  43.31% 
Beban akrual 2,538  2,211  (327) -12.88% 2,211  975  (1,236) -55.90% 
Utang dividen 266  273  7  2.63% 273  273  0  0.00% 
Utang bank jangka panjang 941  921  (20) -2.13% 921  929  8  0.87% 
Liabilitas imbalan kerja 0  0  0    0  1,938  1,938    
TOTAL LIABILITAS JANGKA PENDEK 38,187  52,059  13,872  36.33% 52,059  58,642  6,583  12.65% 
LIABILITAS JANGKA PANJANG     0        0    
Utang bank jangka panjang 599  754  155  25.88% 754  748  (6) -0.80% 
Liabilitas pajak tangguhan - bersih 643  333  (310) -48.21% 333  0  (333) -100.00% 
Liabilitas imbalan kerja 9,395  10,912  1,517  16.15% 10,912  10,191  (721) -6.61% 
TOTAL LIABILITAS JANGKA PANJANG 10,637  11,999  1,362  12.80% 11,999  10,939  (1,060) -8.83% 
TOTAL LIABILITAS 48,824  64,058  15,234  31.20% 64,058  69,581  5,523  8.62% 
Modal saham 53,500  53,500  0  0.00% 53,500  53,500  0  0.00% 
Tambahan modal disetor 56,700  56,700  0  0.00% 56,700  56,710  10  0.02% 
Saldo laba     0        0    





Belum ditentukan penggunaannya 194,564  215,106  20,542  10.56% 215,106  236,104  20,998  9.76% 
Selisih kurs karena penjabaran laporan 
keuangan 27,292  25,213  (2,079) -7.62% 25,213  28,886  3,673  14.57% 
Total Ekuitas yang dapat diatribusikan 
kepada     0        0    
Pemilik Entitas Induk 337,500  358,405  20,905  6.19% 358,405  385,873  27,468  7.66% 
Kepentingan non pengendali 12  12  0  0.00% 12  12  0  0.00% 
TOTAL EKUITAS 337,512  358,417  20,905  6.19% 358,417  385,885  27,468  7.66% 


























Analisis Horizontal Laporan Neraca 
PT. Mustika Ratu Tbk 
Periode 2012-2014 
(Angka dalam tabel dinyatakan dalam jutaan rupiah) 
  2012 2013 
Kenaikan/ 
% 2013 2014 
Kenaikan/ 
% Penurunan Penurunan 
ASET                 
ASET LANCAR                 
Kas dan setara kas 59,560  55,331  (4,229) -7.10% 55,331  36,038  (19,293) -34.87% 
Investasi pada surat berharga 2,054  2,463  409  19.91% 2,463  0  (2,463) -100.00% 
Piutang usaha - bersih 202,886  154,536  (48,350) -23.83% 154,536  216,615  62,079  40.17% 
Piutang lain-lain 4,485  6,768  2,283  50.90% 6,768  9,517  2,749  40.62% 
Pajak dibayar di muka 200  215  15  7.50% 215  200  (15) -6.98% 
Persediaan - bersih 63,429  68,057  4,628  7.30% 68,057  86,415  18,358  26.97% 
Biaya dibayar di muka 14,348  15,623  1,275  8.89% 15,623  12,908  (2,715) -17.38% 
Uang muka pemasok dan lainnya 5,914  10,668  4,754  80.39% 10,668  14,998  4,330  40.59% 
TOTAL ASET LANCAR 352,876  313,661  (39,215) -11.11% 313,661  376,691  63,030  20.09% 
ASET TIDAK LANCAR     0        0    
Aset tetap - bersih 79,716  82,093  2,377  2.98% 82,093  77,533  (4,560) -5.55% 
Properti investasi 19,285  25,407  6,122  31.74% 25,407  25,705  298  1.17% 
Aset pajak tangguhan - bersih 2,114  5,431  3,317  156.91% 5,431  5,848  417  7.68% 
Uang jaminan     0        0    
Pihak ketiga 82  4  (78) -95.12% 4  0  (4) -100.00% 
Pihak berelasi 1,383  1,736  353  25.52% 1,736  1,759  23  1.32% 





Aset tidak lancar lainnya 10  63  53  530.00% 63  61  (2) -3.17% 
TOTAL ASET TIDAK LANCAR 102,590  125,916  23,326  22.74% 125,916  122,088  (3,828) -3.04% 
JUMLAH ASET 455,466  439,577  (15,889) -3.49% 439,577  498,779  59,202  13.47% 
LIABILITAS DAN EKUITAS     
 
          
LIABILITAS JANGKA PENDEK                 
Utang bank jangka pendek 6,933  7,892  959  13.83% 7,892  12,401  4,509  57.13% 
Utang usaha 29,885  24,628  (5,257) -17.59% 24,628  60,420  35,792  145.33% 
Utang lain-lain 9,490  13,037  3,547  37.38% 13,037  11,281  (1,756) -13.47% 
Pinjaman pihak berelasi     0      14,250  14,250    
Utang pajak 8,219  3,036  (5,183) -63.06% 3,036  1,997  (1,039) -34.22% 
Beban akrual 975  1,067  92  9.44% 1,067  659  (408) -38.24% 
Utang dividen 273  283  10  3.66% 283  283  0  0.00% 
Utang bank jangka panjang 929  1,196  267  28.74% 1,196  2,120  924  77.26% 
Liabilitas imbalan kerja 1,938  667  (1,271) -65.58% 667  852  185  27.74% 
TOTAL LIABILITAS JANGKA PENDEK 58,642  51,806  (6,836) -11.66% 51,806  104,263  52,457  101.26% 
LIABILITAS JANGKA PANJANG     0        0    
Utang bank jangka panjang 748  1,227  479  64.04% 1,227  2,809  1,582  128.93% 
Liabilitas pajak tangguhan - bersih 0  0  0    0  0  0    
Liabilitas imbalan kerja 10,191  8,754  (1,437) -14.10% 8,754  7,765  (989) -11.30% 
TOTAL LIABILITAS JANGKA PANJANG 10,939  9,981  (958) -8.76% 9,981  10,574  593  5.94% 
TOTAL LIABILITAS 69,581  61,787  (7,794) -11.20% 61,787  114,837  53,050  85.86% 
Modal saham 53,500  53,500  0  0.00% 53,500  53,500  0  0.00% 
Tambahan modal disetor 56,710  56,710  0  0.00% 56,710  56,710  0  0.00% 
Saldo laba     0        0    





Belum ditentukan penggunaannya 236,104  219,256  (16,848) -7.14% 219,256  226,628  7,372  3.36% 
Selisih kurs karena penjabaran laporan 
keuangan 28,886  34,564  5,678  19.66% 34,564  33,345  (1,219) -3.53% 
Total Ekuitas yang dapat diatribusikan 
kepada     0        0    
Pemilik Entitas Induk 385,873  377,778  (8,095) -2.10% 377,778  383,931  6,153  1.63% 
Kepentingan non pengendali 12  12  0  0.00% 12  12  0  0.00% 
TOTAL EKUITAS 385,885  377,790  (8,095) -2.10% 377,790  383,943  6,153  1.63% 


























Analisis Horizontal Laporan Laba Rugi 
PT. Mustika Ratu Tbk 
Periode 2010-2012 
(Angka dalam tabel dinyatakan dalam jutaan rupiah) 
  2010 2011 
Kenaikan/ 
% 2011 2012 
Kenaikan/ 
% Penurunan Penurunan 
PENJUALAN BERSIH 369,366  406,315  36,949  10.00% 406,315  458,197  51,882  12.77% 
BEBAN POKOK PENJUALAN 162,523  178,805  16,282  10.02% 178,805  201,089  22,284  12.46% 
LABA KOTOR 206,843  227,510  20,667  9.99% 227,510  257,108  29,598  13.01% 
Beban usaha                 
Penjualan (137,085) (150,796) (13,711) 10.00% (150,796) (169,954) (19,158) 12.70% 
Umum dan administraasi (35,382) (37,903) (2,521) 7.13% (37,903) (42,899) (4,996) 13.18% 
Laba selisih kurs- bersih (1,310) 275  1,585  -120.99% 275  2,299  2,024  736.00% 
Beban lain-lain - bersih (3,149) (3,608) (459) 14.58% (3,608) (4,961) (1,353) 37.50% 
LABA USAHA 29,917  35,478  5,561  18.59% 35,478  41,593  6,115  17.24% 
Biaya keuangan (825) (775) 50  -6.06% (775) (1,125) (350) 45.16% 
Penghasilan keuangan 2,583  2,018  (565) -21.87% 2,018  2,085  67  3.32% 
LABA SEBELUM MANFAAT (BEBAN) 
PAJAK PENGHASILAN 31,675  36,721  5,046  15.93% 36,721  42,553  5,832  15.88% 
MANFAAT (BEBAN) PAJAK 
PENGHASILAN                 
Kini (7,187) (9,802) (2,615) 36.39% (9,802) (12,671) (2,869) 29.27% 
Tangguhan (1,357) 950  2,307  -170.01% 950  870  (80) -8.42% 
Bersih (8,544) (8,852) (308) 3.60% (8,852) (11,801) (2,949) 33.31% 
LABA BERSIH 23,131  27,869  4,738  20.48% 27,869  30,752  2,883  10.34% 





Selisih kurs karena penjabaran laporan 
keuangan 883  (2,078) (2,961) -335.33% (2,078) 3,673  5,751  
-
276.76% 
TOTAL LABA KOMPREHENSIF 24,014  25,791  1,777  7.40% 25,791  34,425  8,634  33.48% 
Laba bersih yang dapat diatribusikan 
kepada                 
Pemilik Entitas Induk 24,418  27,867  3,449  14.12% 27,867  30,751  2,884  10.35% 
Kepentingan non pengendali 0  0  0    0  0  0    
JUMLAH 24,418  27,867  3,449  14.12% 27,867  30,751  2,884  10.35% 
Jumlah Laba komprehensif yang dapat diatribusikan kepada:     0    
Pemilik Entitas Induk 24,014  25,791  1,777  7.40% 25,791  34,424  8,633  33.47% 
Kepentingan non pengendali 0  0  0    0  0  0    
JUMLAH 24,014  25,791  1,777  7.40% 25,791  34,424  8,633  33.47% 






















Analisis Horizontal Laporan Laba Rugi 
PT. Mustika Ratu Tbk 
Periode 2012-2014 
(Angka dalam tabel dinyatakan dalam jutaan rupiah) 
  2012 2013 
Kenaikan/ 
% 2013 2014 
Kenaikan/ 
% Penurunan Penurunan 
PENJUALAN BERSIH 458,197  358,127  (100,070) -21.84% 358,127  434,747  76,620  21.39% 
BEBAN POKOK PENJUALAN 201,089  157,685  (43,404) -21.58% 157,685  187,750  30,065  19.07% 
LABA KOTOR 257,108  200,442  (56,666) -22.04% 200,442  246,997  46,555  23.23% 
Beban usaha                 
Penjualan (169,954) (174,241) (4,287) 2.52% (174,241) (187,666) (13,425) 7.70% 
Umum dan administraasi (42,899) (40,837) 2,062  -4.81% (40,837) (41,469) (632) 1.55% 
Laba selisih kurs- bersih 2,299  5,933  3,634  158.07% 5,933  (648) (6,581) -110.92% 
Beban lain-lain - bersih (4,961) (1,424) 3,537  -71.30% (1,424) (5,475) (4,051) 284.48% 
LABA USAHA 41,593  (10,127) (51,720) -124.35% (10,127) 11,739  21,866  -215.92% 
Biaya keuangan (1,125) (1,558) (433) 38.49% (1,558) (2,688) (1,130) 72.53% 
Penghasilan keuangan 2,085  1,668  (417) -20.00% 1,668  991  (677) -40.59% 
LABA SEBELUM MANFAAT (BEBAN) 
PAJAK PENGHASILAN 42,553  (10,017) (52,570) -123.54% (10,017) 10,042  20,059  -200.25% 
MANFAAT (BEBAN) PAJAK 
PENGHASILAN                 
Kini (12,671) 0  12,671  -100.00% 0  (3,221) (3,221)   
Tangguhan 870  3,317  2,447  281.26% 3,317  552  (2,765) -83.36% 
Bersih (11,801) 3,317  15,118  -128.11% 3,317  (2,669) (5,986) -180.46% 
LABA BERSIH 30,752  (6,700) (37,452) -121.79% (6,700) 7,373  14,073  -210.04% 





Selisih kurs karena penjabaran laporan 
keuangan 3,673  5,677  2,004  54.56% 5,677  (1,218) (6,895) -121.45% 
TOTAL LABA KOMPREHENSIF 34,425  (1,023) (35,448) -102.97% (1,023) 6,155  7,178  -701.66% 
Laba bersih yang dapat diatribusikan 
kepada                 
Pemilik Entitas Induk 30,751  (6,700) (37,451) -121.79% (6,700) 7,271  13,971  -208.52% 
Kepentingan non pengendali 0  0  0    0  0  0    
JUMLAH 30,751  (6,700) (37,451) -121.79% (6,700) 7,271  13,971  -208.52% 
Jumlah Laba komprehensif yang dapat diatribusikan kepada:         
Pemilik Entitas Induk 34,424  (1,022) (35,446) -102.97% (1,022) 6,153  7,175  -702.05% 
Kepentingan non pengendali 0  0  0    0  0  0    
JUMLAH 34,424  (1,022) (35,446) -102.97% (1,022) 6,153  7,175  -702.05% 























Analisis Horizontal Laporan Arus Kas 
PT. Mustika Ratu Tbk 
Periode 2010-2012 
(Angka dalam tabel dinyatakan dalam jutaan rupiah) 
  2010 2011 
Kenaikan/ 
% 2011 2012 
Kenaikan/ 
% Penurunan Penurunan 
ARUS KAS MASUK                 
ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI                 
Penerimaan kas dari pelanggan 357,624  382,752  25,128  7.03% 382,752  425,428  42,676  11.15% 
Penerimaan dari penghasilan bunga 2,583  1,911  (672) -26.02% 1,911  2,085  174  9.11% 
Total arus kas dari aktivitas operasi 360,207  384,663  24,456  6.79% 384,663  427,513  42,850  11.14% 
ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI                 
Penerimaan dari pencairan obligasi 2,959  1,964  (995) -33.63% 1,964  0  (1,964) -100.00% 
Hasil penjualan aset tetap  359  249  (110) -30.64% 249  103  (146) -58.63% 
Total arus kas dari aktivitas investasi 3,318  2,213  (1,105) -33.30% 2,213  103  (2,110) -95.35% 
ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN                 
Penerimaan pinjaman bank 233  188  (45) -19.31% 188  3,560  3,372  1793.62% 
Penerimaan pinjaman bank jangka pendek (422) (303) 119  -28.20% (303) 2  305  -100.66% 
Total arus kas dari aktivitas pendanaan (189) (115) 74  -39.15% (115) 3,562  3,677  
-
3197.39% 
TOTAL ARUS KAS MASUK 363,336  386,761  23,425  6.45% 386,761  431,178  44,417  11.48% 
ARUS KAS KELUAR                 
ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI                 
Pembayaran kas kepada pemasok, karyawan 





Pembayaran untuk                 
Pajak (9,864) (8,048) 1,816  -18.41% (8,048) (9,317) (1,269) 15.77% 
Beban Bunga (825) (775) 50  -6.06% (775) (1,125) (350) 45.16% 
Total arus kas dari aktivtas operasi (355,592) (383,519) (27,927) 7.85% (383,519) (414,804) (31,285) 8.16% 
ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI                 
Perolehan aset tetap (8,191) (7,627) 564  -6.89% (7,627) (16,095) (8,468) 111.03% 
Penambahan aset dalam penyelesaian (225) (7,988) (7,763) 3450.22% (7,988) 0  7,988  -100.00% 
Perolehan properti investasi 0  0  0    0  0  0    
Total arus kas dari aktivitas investasi (8,416) (15,615) (7,199) 85.54% (15,615) (16,095) (480) 3.07% 
ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN                 
Pembayaran dividen kas (4,202) (4,883) (681) 16.21% (4,883) (6,996) (2,113) 43.27% 
Sewa pembiayaan (104) 0  104  -100.00% 0  0  0    
Total arus kas dari aktivitas pendanaan (4,306) (4,883) (577) 13.40% (4,883) (6,996) (2,113) 43.27% 
TOTAL ARUS KAS KELUAR (368,314) (404,017) (35,703) 9.69% (404,017) (437,895) (33,878) 8.39% 
PENURUNAN NETO KAS DAN SETARA KAS 4,980  (17,698) (22,678) -455.38% (17,698) (6,687) 11,011  -62.22% 
KAS DAN SETARA KAS AWAL TAHUN 85,948  80,968  (4,980) -5.79% 80,968  63,710  (17,258) -21.31% 
DAMPAK PERUBAHAN SELISIH KURS 
TERHADAP KAS DAN SETARA KAS   440  440    440  2,537  2,097  476.59% 














Analisis Horizontal ‘Laporan Arus Kas 
PT. Mustika Ratu Tbk 
Periode 2012-2014 
(Angka dalam tabel dinyatakan dalam jutaan rupiah) 
  2012 2013 
Kenaikan/ 
% 2013 2014 
Kenaikan/ 
% Penurunan Penurunan 
ARUS KAS MASUK                 
ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI                 
Penerimaan kas dari pelanggan 425,428  404,194  (21,234) -4.99% 404,194  373,145  (31,049) -7.68% 
Penerimaan dari penghasilan bunga 2,085  1,668  (417) -20.00% 1,668  991  (677) -40.59% 
Total arus kas dari aktivitas operasi 427,513  405,862  (21,651) -5.06% 405,862  374,136  (31,726) -7.82% 
ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI                 
Penerimaan dari pencairan obligasi 0  0  0    0  2,463  2,463    
Hasil penjualan aset tetap  103  649  546  530.10% 649  490  (159) -24.50% 
Total arus kas dari aktivitas investasi 103  649  546  530.10% 649  2,953  2,304  355.01% 
ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN                 
Penerimaan pinjaman bank 3,560  958  (2,602) -73.09% 958  450  (508) -53.03% 
Penerimaan pinjaman bank jangka pendek 2  266  264  13200.00% 266  250  (16) -6.02% 
Total arus kas dari aktivitas pendanaan 3,562  1,224  (2,338) -65.64% 1,224  700  (524) -42.81% 
TOTAL ARUS KAS MASUK 431,178  407,735  (23,443) -5.44% 407,735  377,789  (29,946) -7.34% 
ARUS KAS KELUAR                 
ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI                 
Pembayaran kas kepada pemasok, karyawan 
dan beban operasi lainnya (404,362) (394,217) 10,145  -2.51% (394,217) (389,892) 4,325  -1.10% 





Pajak (9,317) (1,865) 7,452  -79.98% (1,865) (4,236) (2,371) 127.13% 
Beban Bunga (1,125) (1,558) (433) 38.49% (1,558) (2,688) (1,130) 72.53% 
Total arus kas dari aktivtas operasi (414,804) (397,640) 17,164  -4.14% (397,640) (396,816) 824  -0.21% 
ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI                 
Perolehan aset tetap (16,095) (14,433) 1,662  -10.33% (14,433) (6,191) 8,242  -57.11% 
Penambahan aset dalam penyelesaian 0  1,519  1,519    1,519  0  (1,519) 
-
100.00% 
Perolehan properti investasi 0  0  0    0  298  298    
Total arus kas dari aktivitas investasi (16,095) (12,914) 3,181  -19.76% (12,914) (5,893) 7,021  -54.37% 
ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN             0    
Pembayaran dividen kas (6,996) (7,072) (76) 1.09% (7,072) 0  7,072  
-
100.00% 
Sewa pembiayaan 0  0  0    0  0  0    
Total arus kas dari aktivitas pendanaan (6,996) (7,072) (76) 1.09% (7,072) 0  7,072  
-
100.00% 
TOTAL ARUS KAS KELUAR (437,895) (417,626) 20,269  -4.63% (417,626) (402,709) 14,917  -3.57% 
PENURUNAN NETO KAS DAN SETARA KAS (6,687) 9,890  16,577  -247.90% 9,890  (19,200) (29,090) 
-
294.14% 
KAS DAN SETARA KAS AWAL TAHUN 63,710  59,560  (4,150) -6.51% 59,560  55,331  (4,229) -7.10% 
DAMPAK PERUBAHAN SELISIH KURS 
TERHADAP KAS DAN SETARA KAS 2,537  5,660  3,123  123.10% 5,660  (92) (5,752) 
-
101.63% 
KAS DAN SETARA KAS AKHIR TAHUN 59,560  55,331  (4,229) -7.10% 55,331  36,038  (19,293) -34.87% 
 
 
